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Rancangan sebuah penelitian kualitatif berjalan di luar
asumsi-asumsi filosofis, sudut-sudut pandang, dan teori-
teori ke dalam pendahuluan dari sebuah penelitian.
Pendahuluan ini terdiri dari menyatakan masalah atau
persoalan yang kemudian mengarahkan pada penelitian,
merumuskan tujuan sentral dari penelitian, dan
menyediakan rumusan-rumusan masalah.

Bagaimana pernyataan masalah, persoalan atau kebutuhan
akan dilaksanakannya penelitian, mencerminkan “sumber-
sumber” informasi yang berbeda, membingkai literatur
yang ada dan menghubungkan dengan fokus dari tradisi-
tradisi penelitian dalam penelitian kualitatit?

Bagaimana seorang peneliti mengajukan rumusan masalah
sentral dalam sebuah penelitian sehingga hal itu bisa
menyandikan sebuah tradisi dan memberikan pertanda
akan hal tersebut?

Bagaimana rumusan-rumusan masalah bawahan dapat
ditampilkan dalam penelitian untuk mencerminkan
persoalan-persoalan yang sedang dieksplorasi dan
memberikan pertanda akan topik-topik yang akan
ditampilkan dalam analisis dan laporan kualitatif?
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Penyelidikan kualitatif akan mencari dan mendapat-
kan data yang alami (natural) berangkat dari realitas dan
memphoto-copy apa adanya disebut proktayal, yaitu semua
elemen-elemen data diangkatnya.

Peneliti menggambarkan pandangan pendapatnya
mengenai yang berhubungan dengan dunia fisik (nyata).
Dan yang digambarkan pada fisik adalah ilmu empiris, yang
valid pada saat ditulis. Oleh karena itu perlu ditarik hubung-
an ilmu alam dengan manusia, yang dapat menyimpulkan
dari ilmu alam menjadi penemuan teori.

Kenyataan yang obyektif telah menjadi relatif, perlu
diparalelkan (Guba) untuk meyakinkan tentang kebenaran
adalah: Mempararelkan lima point dari dikotomi Habermas
dari ilmu alam dan manusia, kita dapat menyimpulkan
perhatian pasca empiris ini dari ilmu alam sebagai berikut.:
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1. Dalam data ilmu alam tidak dilampirkan pada teori,
sebagaimana data ditentukan dalam interpretasi teori
yang jelas, dan fakta itu sendiri yang dibangun kembali
dalam interpretasi yang jelas pula.

2. Dalam teori ilmu alam tidak terdapat model yang diban-
dingkan secara eksternal dalam alam kepada skema
hipotetik deduktif; itulah bagaimana cara fakta dilihat.

3. Dalam ilmu alam dengan hubungannya bersama ho-
kum ditegaskan bahwa pengalaman adalah hal yang inter-
nal, karena fakta yang terususun oleh teori mengatakan
adanya hubungan dengan lainnnya.

4. Bahasa dariilmu alam adalah metafora dan tidak tepat,
dan hanya formalitas akan distorsi dan kedinamisan
sejarah dari perkembangan ilmiah dan dari pembangun-
an istilah imajinatif di mana alam diinterpretasikan oleh
ilmu.

5. Makna dalam ilmu alam ditentukan oleh teori; mereka
dipahami oleh koherennya teori dibandingkan akan
hubungannya dengan fakta.

Secara umum, ilmu juga berbeda, dengan nilai, mitos,
ritual dan perintah tertentu yang berbeda, dan semua norma
yang berbeda ini berhubungan dengan apa yang saya anggap
sebagai superitas ilmu dalam meningkatkan validitas
model dunia fisik yang membawanya. Walaupun kepadatan
teori dari bukti eksperimen yang tidak diatur, namun hal
tersebut menyediakan sumber utama dalam disiplinilmu,

Pendahuluan

eksperimen dengan rinci didesain untuk pertanyaan pada
alam itu sendiri dalam cara di mana penulis penanya, kolega
atau superiornya tidak bisa mempengaruhi jawaban. Dalam
penekanan teoritis kami, dan dalam dialeg berkelanjutan
kami yang tidak pernah mencapai sintetis yang stabil, kami
sekarang siap pada teori pasca pascapositivis dari ilmu yang
akan memadukan relativisme epitemologikal yang diterima
dengan pemahaman baru yang lebih kompleks dari peran
bukti eksperimental dan kesesuaian dalam ilmu.

Kebenaran dapat didefinisikan sebagai kebenaran
dasar yang tidak ditunjukkan yang diterima oleh konvensi
atau praktek yang dijalankan sebagai pembangunan kelom-
pok blok dari beberapa konsep atau struktur teori atau
system.-

Kemudian dasar kebenaran itu dapat diketahui dari
bagian-bagian (segmen) karena kewujudannya, yaitu:

1. Satu segmen garis lurus dapat ditarik dengan meng-
gabungkan dua titik manapun.

2. Satu segmen garis lurus dapat diperluas pada garis
lurus itu.

3. Pada satu segmen garis manapun sebuah lingkaran
dapat ditarik dari garis tersebut sebagai jari-jari dan satu
titik diakhirnya adalah pusatnya.

4. Semua sudut adalah kongruen.

Dengan empat kebenaran ini, euklid telah mampu
untuk membawa atau membuktikan rangkaian teon yang
pertama atau pernyataan yang ditunjukkan.

xi
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Jika dua garis ditarik yang berhubungan pada yang
ketiga yang menjumlahkan sudut paling dalam dari satu sisi
adalah kurang dari dua sisi yang kanan, lalu dua garis harus
terhubungkan pada satu sama lain dari sisi tersebut jika
diperluas lebih jauh.

Cara yang lebih modem untuk menyatakan kebenaran
ini adalah sebagai berikut: terdapat satu garis dan satu titik
tidak pada garis tersebut, dalam hal ini akan memungkinkan
untuk membangun hanya satu garis melalui titik tersebut
yang pararel dengan garis yang ada.

Tolok ukur untuk menentukan kebenaran peneliti
mampu menjalankan peran dan menyelesaikan kesulitan
dalam arena metodologis atau meminimalisasikan secara
mendasar. Disamping masih ada evaluasi auditor yang me-
miliki pengalaman cukup untuk dapat dipercaya untuk pe-
nilaiannya dapat diterima kebenarannya dari pihak netral.

Pada waktu yang sama, auditor juga harus cukup dekat
dengan teraudit sehingga tidak mendominasi yang lain.
Auditor juga bisa untuk menjadi terganggu oleh senior dan
teraudit yang senior dan terkenal. Jika dia tidak memiliki
kredibilitas yang sama sebaliknya, teraudit bisa menjadi
responsif terhadap kritik dan hasil penemuan yang dianggap
senior darinya. Harapan untuk pertukaran dan neogisasi
yang tepat berada pada dasar kekuatan ini.

Akhirnya, ketika sejak awal penelitian, dia harus ber-
hati-hati untuk tidak melakukan keputusan bersama. Hal
pertama bisa menunjukkan peran formatif, analog ter-

xii
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hadap peran dari evaluator formatif. Tugas selanjutnya adalah
menghasilkan informasi untuk membantu memperbaiki
bahan yang dievaluasi, namun jika rekomendasi evaluator
formatif yang diterima, dia akan mengumpulkan data pada
pengumpulan data selanjutnya sesuatu yang menjadi pro-
duk penemuannya sendiri. Ketidaktertarikan akan menjadi
pertanyaan dalam hal ini. Evaluator tidak menghasilkan solusi
konflik ini begitu juga auditor. Namun auditor harus sadar
akan kemungkinan ini dan kebutuhan etis profesional yang
dianilai dari kerja sama ini sebelum untuk menyetujui untuk
menghasilkan peninjauan kembali yang terakhir. Jika hal
ini lebih dari hal yang sepele, auditor kedua yang tidak ter-
libat sebelumnya bisa diperkerjakan.

Teknik yang didiskusikan pada halaman sebelumnya
menunjukkan bagaimana menciptakan kredibilitas, kemu-
dahan berpindah/geser, kebergantungan, dan kemampuan
penegasan. Satu teknik akhir yang disebutkan memiliki
penerapan untuk keempat area tersebut dan memberikan
dasar untuk penilaian yang dibutuhkan auditor, contohnya
terhadap bias penyelidik yang mempengaruhi hasil. Teknik
ini adalah refleksif, sebuah catatan harian di mana investi-
gator secara harian merekam sejumlah informasi mengenai
dirinya sendiri - sehingga disebut refleksisf - dan metode.
Informasi mengenai dirinya sendiri berhubungan dengan
data mengenai instnunen manusia seperti instrumen kertas
dan pensil yang digunakan pada penelitian konvensional.
Terhadap metode ini, jurnal ini menyediakan informasi

xiii
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truksi, namun dalam pandangan inj, peninjauan kembali
tersebut berguna untuk konsumen dalam menilai kredibilitas
dalam pandangannya sendiri. Kredibilitas adalah kriteria
sikap kepercayaan yang dipuaskan ketika sumber respon-
den/informen setuju untuk menghormati rekontniksi, dan
juga memuaskan konsumen.
Kedua, kami ingin membawa pada fakta bahwa kriteria

naturalistik dari sikap kepercayaan merupakan hal yang
berakhir terbuka; mereka tidak pernah dipuaskan pada
cakupan yang membuat sikap kepercayaan penyelidikan
diberikan label sebagai tidak dapat disangkal. Fakta ini ber-
tentangan dengan apa yang ada pada penelitian konvensi-

onal. Terdapat kemungkinan untuk menyusun segala

sesuatu sehingga seseorang dapat merujuk pada pertanyaan

“Kealamian itu sendiri” dan memiliki arahan kepada ke-

alamian itu serta balasan yang tidak tergantikan. Penyeli-
dikan konvensional yang menunjukkan bahwa dia telah
mengajak atau mengontrol semua variabel, memilih sampel
kemungkinan sebagai perwakilan populasi, meniru pene-
litian (atau bagian yang berhubungar, dengan isntrumen),
persetujuan intersubyektif yang bisa memberikan sikap
kepercayaan yang absolut.

Seseorang dipaksa untuk menerima sikap kepercaya-
an ini. Namun, penyelidikan naturalis memberikan sistem
yang terbuka; tidak ada pengujian anggota, trianggulasi,
observasi yang terus-menerus, audit, atau apapun yang dapat
dipaksakan; semuanya dapat dibujuk.

Xvi
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Dari hal ini dapat terlihat bahwa penyelidik naturalis
memiliki resiko tertentu dibandingkan penyelidik konven-
sional. Mustahil naturalis menyediakan sebuah desain yang
benar-benar membujuk sikap skeptis bahwa hasil penelitian
menjadi berharga. Kajian naturalis tidak akan 5@2..»55
padajalan yang sama sebagaimana penelitian konvensional.
Orang-orang bisa saja dimintai untuk mendukung m.mwc
mendanai penyelidikan naturalistik atau untuk BmB_u.mdwg
tanggapan di waktu mendatang terhadap hasilnya _Bm.m jadi
bersikap canggung atau tidak. Sebagai hasilnya, kami akan
membuat permintaan yang tidak umum dan tidak .Bmmcr
akal yang tentu saja tidak dapat ditolak oleh naturalis. Wmm.w
pon dari “siapa saja yang menjanjikan bunga di 558.% ‘
tidak diterima dengan perilaku yang baik. Dalam analisa
akhir, naturalis harus datang pada aura skeptis dan keragu-
an ini.

Ketiga, harus jelas bagi pembaca yang secara terus-
menerus ditanyai mengenai, “ya, namun bagaimana saya
melakukan hal ini???” bahwa masih ada jarak utama antara
definisi teori dari kriteria sikap percaya dan alat untuk
mengoperasikannya. Contohnya, bisa jadi seseorang Bw:%m-
rankan trianggulasi dengan mengatakan bahwa triang-
gulasi akan memampukan penciptaan tingkat sikap keper-
cayaan yang diterima. Hal ini mengenai audit wmcmamww-
tungan dan proses yang tepat untuk menjalankan N.EQ:
yang cukup. Nampaknya pengembangan alat operasional
dan peraturan keputusan untuk beragam kriteria ini dan

xvii
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teknik yang berhubungan dengannya akan menjadi persoal-
an yang empiris; hanya usaha untuk menerapkan kriteria
dalam mencapai pemahaman keputusan yang akan ber-
guna. Yang kita dapat di sini adalah situasi yang sesuai pada
pertanyaan, “apakah kehandalannya?”

Keempat, kriteria yang diajukan seperti pada penyeli-
dikan konvensional memiliki penggunaan pada beberapa
tahapan dalam proses penyelidikan. Semuanya dapat di-
gunakan untuk membantu penilaian priori dalam proposal
untuk sumber dana, sponsor, komite disertasi atau grup yang
sama. Proposal ini akan menunjukkan harapan pengaju
proposal untuk memenuhi setiap kriteria, dan untuk menye-
diakan contoh akan bagaimana menjalankan proposal.
Mereka juga dapat digunakan untuk membantu penyelidik
mengawasi penyelidikan - untuk membimbing aktivitas la-
pangan dan megnecek prosedur yang diajukan, apakah
benar-benar diikuti. Akhimya, semuanya dapat digunakan
untuk membuat penilaian ekspos facton mengenai laporan
dan studi kasus sebagai awalan untuk keputusan yang di-
publikasikan atau digunakan.

Rancangan sebuah penelitian kualitatif berjalan di
luar asumsi-asumsi filosofis, sudut-sudut pandang, dan
teori-teori ke dalam pendahuluan dari sebuah penelitian.
Pendahuluan ini terdiri dari menyatakan masalah atau per-
soalan yang kemudian mengarahkan pada penelitian, me-
rumuskan tujuan sentral dari penelitian, dan menyediakan
rumusan-rumusan masalah. Konsisten dengan pandagan
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saya dalam buku ini, ketiga aspek dari wm:amric.m.: harus
dihubungkan pada tradisi penelitian sang peneliti.

Dalam menulis masalah, tujuan, dan rumusan-rumusan
masalah, para peneliiti memiliki kesempatan untuk Em-
nyandikan (encoding) istilah-istilah yang memberi ﬁmEEc.w
kepada pembaca tentang tradisi spesifik yang sedang .&-
gunakan. Para peneliti juga bisa menggunakan ﬁmn&mdmw
pertanda (foreshadowing) akan gagasan-gagasan yang 58.#.7
nya akan dikembangkan dalam @BmmchﬁBmmﬂE analisis
data spesifik dalam sebuah tradisi. Dalam hal ini, Bmsmma.?
bangkan bagaimana hal ini bisa diselesaikan dan Bm:vwmm_.m;
kan beberapa contoh dari penelitian-penelitian kualitatif.

1. Bagaimana pernyataan masalah, persoalan atau kebu-
tuhan akan dilaksanakannya penelitian, mencerminkan
“sumber-sumber” informasi yang berbeda, membing-
kai literatur yang ada dan menghubungkan dengan
fokus dari tradisi-tradisi penelitian dalam penelitian
kualitatit?

2. Bagaimana seorang peneliti mengajukan rumusan
masalah sentral dalam sebuah penelitian sehingga hal
itu bisa menyandikan sebuah tradisi dan memberikan
pertanda akan hal tersebut?

3. Bagaimana rumusan-rumusan masalah bawahan .&mwmﬁ
ditampilkan dalam penelitian untuk mencerminkan
persoalan-persoalan yang sedang dieksplorasi dan :..Qw-
berikan pertanda akan topik-topik yang akan ditampil-

kan dalam analisis dan laporan kualitatif?
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A. Penelitian Kualitatif
1. Definisi Penelitian

Penelitian/penyelidikkan secara sistematis memerlu-
kan metode-metode. Metodelogi penelitian berisi penge-
tahuan yang mengkaji mengenai metode yang digunakan
dalam penelitian.

Adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid (soheh) dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan
dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan menganti-
sipasi masalah yang bersangkutan dari data alami dan
mempunyai akurasi yang mendalam.

Wardoyo, metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan ter-
tentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan yaitu: Rasional, Empiris, dan Sistematis.
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Rasional yaitu pengetahuan disusun dengan meng-
gunakan pikiran dan masuk akal (ada penalaran). Logika
menjadi tumpuan. Rasionalisme memberikan konsistensi
pengetahuan. Empiris adalah pendekatan memisahkan
pengetahuan berdasarkan fakta/fenomena dengan yang
tidak berdasarkan fakta. Rasionalisme harus didukung oleh
empirisme. Sistematis yaitu proses yang dilakukan dalam
penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang
logis. Valid: derajat ketepatan antara data sesungguhnya
terjadi pada obyek dengan data yang c.pat dikumpulkan
oieh peneliti. Kalau data reliabel dan objekiit, niaka hasil
penelitian akan valid. Reliabilitas: Derajat konsistensi data
pada waktu tertentu. Data yang reliable belum tentu valid.
Namun data yang valid pasti reliable dan objektif. Validitas
data diperoleh dengan menggunakan instrumen valid, sum-

ber data yang tepat dan cukup jumlahnya, serta metode
pengumpulan dan analisis data yang benar. Data yang re-
liable diperoleh dari instrumen yang reliable dan peneli-
tiannya dilakukan dengan berulang-ulang. Data yang
objektif diperoleh dari jumlah sample sumber data yang
mendekati jumlah populasi. Data yang diperoleh dari pene-
litian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan
dan mengantisipasi masalah. Memahami: memperjelas suatu
masalah. Memecahkan: meminimalkan atau menghilangkan
masalah. Mengantisipasi: Mengupayakan agar masalah tidak

terjadi yang menghalangi kebenaran dalam penyelidikan
dan normatif.

Metode Riset

Beberapa rangkaian kebenaran metafisik wﬁ.mc dasar
seperti itu terkadang tersusun menjadi m%mﬁmwﬁ ide yang
memberikan kita beberapa penilaian mengenal kenyataan
alam, atau alasan mengapa kita harus senang dengan Bmwmm-
tahui bahwa sesuatu itu kurang dari kenyataan alamiah-
nya, sejalan dengan metode untuk Bm:mmnﬁ; mﬁmﬁcw yang
diketahui. Kita akan menyebut hal seperti itu sebagairang-
kaian sistemik dari kebenaran, bersama dengan metode
yang menemaninya.

Paradigma adalah pandangan, gambaran GB#.EP nm,ﬂ..m
untuk 1nemecahkan keruwetan. Karena itu, paracigma ul-
lekatkan dengan erat pada sosialisasi yang diturunkan dan
dijalankan; paradigma menyatakan kepada BwEWm .mﬁm
yang menjadi hal penting, dan masuk akal. Paradigmajuga
bersifat normatif, para pelaku apa yang dilakukan Sﬂ.%w
kebutuhkan akan perimbangan yang panjang dan penting,

aspek paradigma yang tersusun atas kekuatan dan W&mgwr-
annya- kekuatannya itu membuat tindakan memungkin-
kan dijalankan, kelemahannya ada pada alasan Bmwmmwm
tindakan disembunyikan pada pendapat yang tak terjawab

ri paradigma tersebut.
- mszwwmwﬁbmwdmb peneliti untuk mengetahui w_uw.wm&
ilmu sosial telah melewati sejumlah ‘era ﬁmam&mawc periode
di mana rangkaian tertentu dari kebenaran dasar dibutuh-
kan dalam cara yang sedikit berbeda. o

Masa sekarang ini adalah mengangkat yang asli mm:.a
standart kebenaran dan rasionalitas masa lalu, dan memberi-
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kan para sejarawan induktivis dasar untuk pembangunan
kembali pendapat masa lalu berdasarkan struktur induktif
yang diterima, dan untuk menilai teori masa lalu sebagai
hal yang sederhana. Tentunya sejarah induktif tersebut di-
antara hal yang lain, merupakan hal yang menyelesaikan
sendiri, karena jika semua teori itu berbahaya maka teori
yang ada dimasa sekarang juga seperti itu sebagaimana
penilaian para induktivis dimasa lalu.

Desain penelitian kualitatif telah menjadi elemen
standart dalam pelatihan untuk ilmz wan sosial. Penelitian
Iru berkonsentrasi pada ujian formal dari hipoicsa dan ahli
teori desain eksperimen utama, menunjukkan lagi dan lagi
pada investigasi penelitiannya bahwa penyelidikan efektif
untuk bekerja lagi dan lagi antara kemurnian dan pene-
gasan. Namun sejak itu mampu untuk menawarkan teori
formal pada kajian penegasannya, bagian ini dapat diambil
secara keseluruhan secara alami (kebenaran).

Kebenaran yang alami (Rahardjo, 2012), sebagaimana
diketahui penelitian kualitatif merupakan aktivitas ilmiah
untuk mengumpulkan data secara sistematik, mengurut-
kannya sesuai kategori tertentu, mendeskripsikan dan
menginterpretasikan data yang diperoleh dari wawancara
atau percakapan biasa, observasi dan dokumementasi.
Umﬁmbwm bisa wmz%m kata, gambar, foto, catatan-catatan
rapat, dan sebagainya.

Tahapannya dimulai dari perolehan kasus yang unik,
prosesnya berlangsung secara induktif, teori digunakan

Metode Riset

sebagai piranti untuk memandu peneliti memahami feno-
mena, lebih menekankan kedalaman daripada keluasan
kajian, dan berakhir dengan teori barn. Tujuannya adalah
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam ﬁmsﬂwnm
perilaku, proses interaksi, makna suatu tindakan, nilai,
pengalaman individu atau kelompok, yang semuanya ber-
langsung dalam latar alami.

Sebaliknya, penelitian kuantitatif berurusan dengan
ukuran-ukuran secara statistik yang datanya berupa angka,
lebih menekankan ke'uasan wilayah kajian daripada ke-
dalamannya. Pengumpulaz czza dilakukan dengan meng-
gunakan ketentuan prosedur dan verifikasi yang baku,
analisis dilakukan melalui format statistik yang 9.5&.;
standar, dan hasilnya berupa prediksi atau generalisasi.
Tujuannya adalah untuk menjelaskan ?:Uczmwb antar-
variabel melalui pembuktian hipotesis dan berakhir dengan
kesimpulan berupa generalisasi. .

Secara konvensional, kriteria untuk mengukur kualitas
penelitian kuantitatif adalah validitas, reliabilitas, o_u_..mwm-
vitas dan generalabilitas. Tentu saja kriteria tersebut tidak
bisa dipakai di dalam penelitian kualitatif, karena kerangka
berpikir, subjek, ukuran wilayah kajian dan tujuannya sangat
berbeda. Karena objek dan tujuannya berbeda, sudah
barang tentu metode yang dipakai juga berbeda. HA.&B.H ﬁ:b

ada yang menggunakan kriteria objektivitas, reliabilitas,
dan validitas, maknanya berbeda jauh dari makna yang
lazim dipakai di dalam penelitian kuantitatif. Begitu juga
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masalah sampel. Beberapa peneliti kualitatif juga ada yang
menggunakan istilah sampel untuk menunjuk subjek
penelitian. Tetapi maknanya berbeda dari makna sampel
dalam penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian
kualitatif tidak mewakili siapapun, melainkan dirinya
sendiri dan dipilih secara purposif. Karena itu, dipilih yang
paling memenuhi syarat tertentu sesuai persoalan pene-
litiannya, yang oleh Simon C Kitto (2008: 244) disebut sebagai
maximum variety. Sedangkan dalam penelitian kuantitatif,

sampel harus memenuhi syarat keterwakilan (representa-

tiver:.css) untuk mewakili populasi. Semakin sampel me-
wakili populasi, hasil penelitian semakin bisa diberlakukan
untuk semua populasi yang diwakili. Sampel diperoleh
secara random.

Penelitian kualitatif menunjukkan tentang kebenaran
(alamiah) datanya dan harus dapat diterima oleh peneliti.
Dan kebenaran itu (Wardoyo) dapat menunjukkan ilmiah
meliputi : (a) adanya Koheren, suatu pernyataan dianggap
benar jika konsisten dengan pernyataan sebelumnya yang
dianggap benar. Ex: Si Badu akan mati, adalah pernyataan
benar, karena penryataan sebelumnya, adalah semua manu-
sia akan mati, (b) adanya koresponden, suatu pernyataan
dianggap benar jika materi pengetahuan yang terkandung
dalam pernyataan tersebut berhubungan atau mempunyai
hubungan (koresponden) dengan objek yang dituju oleh
pernyataan tersebut. Ex: Bandung dalah ibukota prov. Jawa

Barat, adalah benar karena terkandung hubungan atau

Metode Riset

berkorespondensi dengan objek yang dituju, (c) adanya m&.&

pragmatis, pernyataan tersebut &mbmmmﬁ benar mﬁm.&;m

mempunyai sifat fungsional dalam kehidupan prakdtis.
Cresell (1998) menetapkan kriterian kebenaran

ﬁmbmzmmb naturalistik - Positivis.

Tabel : 1

Paradigm naturalis
Realitas adalah

banyak, terbangun
dan holistik

Kebenaran mengenai Paradigm positivis
Sifat alami Kenyataan adalah
kenyataan satu, nyata, dan

berfragmen

Hubungan dari yang | Yang mengetahui | Yang Bm:m.mﬁ?ﬂ .
mengetahui dan yang diketahui dan yang &rmﬁ M:
terhadap apa yang adalah mandiri m.mm_ww EWU_H; an
diketahui dan dualisme tidak terpisahkan

i kinkan Hanya
Kemungkinan Memung .
generalisasi adanya ﬁmué:mgrmm .

generalisasi waktu hipotesa yang kerja
dan konteks bebas | berdasarkan waktu
(pernyataan dan konteks saja
nomotetik) (pernyataan
ideografik)
Kemungkinan Terdapat penyebab Semua mbMSm
da pada
kausal ang nyata, secara bera
pubumgan T M@Bmamnm keadaan berturutan
mendahului atau yang Bﬁe:.mr
berurutan dengan | sehingga Jmmr
engaruhnya memungkinkan
pene untuk membedakan
penyebab dari
akibainya
Peran nilai Penyelidikan Penyelidikan .ma&mr
adalah nilai yang | nilai yang terikat
bebas
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Berikut ini adalah pernyataan formal dari kelima ke-
benaran yang ada dari versi naturalistic dan positivism yang
disajikan pada tabel 1. Para pembaca sebaiknya memper-
hatikan kebenaran dari kebenaran yang tersedia pada
fenomena kesesuaian yang lebih baik dari perilaku sosial
sampai masalah ini dibahas lebih detil di bab selanjutnya.

Kebenaran 1: sifat alami kenyataan (ontology).

1) Versi positivis: terdapat kenyataan yang satu dan
nyata di luar sana yang dapat berfragfmen menjadi
sebuah variabc¢! yang mandiri dan berproses, semua-
nya dapat dipelajari secara mandiri dari lainnya;
penyelidikan dapat menuju pada kenyataan tersebut
yang pada akhirnya bisa diprediksi dan diatur.

2) Versi naturalis: terdapat kenyataan yang tersusun
beragam yang dapat dipelajari hanya secara holistik;
penyelidikan terhadap kenyataan yang beragam ini
akan beragam sehingga prediksi dan kontrol tidak
tampak muncul walaupun pada beberapa tingkat
dari pemahaman telah didapatkan.

Kebenaran 2: hubungan antara yang mengetahui dengan
apa yang diketahui (epistomologi)

1) VersiPositivis: penyelidikan dan obyek yang diminta
adalah hal yang mandiri; siapa yang mengetahui dan
apa yang diketahui menyusun dualisme yang nyata.

2) VersiNaturalis: penyelidikan dan obyek yang diminta
berinteraksi untuk mempengaruhi antara yang satu
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dengan yang lainnya. Siapa yang mengetahui dan
apa yang diketahui tidaklah terpisahkan.

Kebenaran 3: Kemungkinan generalisasi.

1) Versi Positivis: tujuan penyelidikan mam_wr untuk
mengembangkan pengetahuan nomotetik dalam
bentuk generalisasi yang merupakan pernyataan
bebas yang benar dalam waktu dan H.Ao.ammw.

2) Versi Naturalis: tujuan dari @msv\m:m:ﬁ.: adalah
mengembangkan pengetahuan ideografik dalam
Lentuk hipotesa bekerja yang menggambarkas: kasus
individu.

Kebenaran 4: Kemungkinan dari hubungan kausal. |

1) Versi Positivis: setiap hasil dapat dijelaskan sebagai

hasil atau pengaruh dari penyebab nyata yang B.m:m-

awali pengaruh secara sementara atau paling tidak
berurutan dengannya.

2) Versi Naturalis: semua entitas adalah dalam keada-
an pembentukan yang saling berturutan sehingga
tidak memungkinkan untuk membedakan penyebab
dengan akibat.

Kebenaran 5: Peran dari nilai penyelidikan (aksiologi)
1) Versi Positivis: penyelidikan merupakan nilai yang
bebas dan dapat dijamin untuk menjadi hal tersebut
dengan adanya metodologi yang obyektif.
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2) Versi Naturalis: penyelidikan merupakan nilai yang
terikat paling tidak dalam lima cara, dijelaskan
dalam kewajaran berikut ini:

Kewajaran 1: penyelidikan dipengaruhi oleh nilai
penyelidikan yang diungkapkan dalam pilihan masa-
lah, evaluasi, atau kebijakan dan di dalam pemben-
tukan, pengikatan, dan pemfokusan pada masalah
evaluasi atau kebijakan tersebut.

Kewajaran 2: penyelidikan dipengaruhi oleh pilihan
paradigma yang me~bimbing investigasi masalah.
Kewajaran 3: penyelidikan dipengaruhi oleh pilihan
dari teori mendasar yang digunakan untuk meng-

arahkan pada pengumpulan dan analisa data dan
dalam menghasilkan hasil.

Kewajaran 4: penyelidikan dipengaruhi oleh nilai
yang ada pada konteks.

Kewajaran 5: melihat kewajaran 1 hingga 4 di atas,
penyelidikan merupakan nilai resonan atau nilai
desonan. Masalah, evaluasi, atau pilihan kebijakan,
paradigma, teori, dan konteks harus menunjukkan
kongruen jika penyelidikan adalah untuk meng-
hasilkan hasil yang bermakna.

Seseorang bisa berharap bahwa mengikuti
versi naturalis dibandingkan positivis dari kejujuran
kunci ini akan memiliki implikasi yang luas dalam
menjalankan penelitian.

10
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2. Kemurnian Penelitian Kualitatif
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Sudut pandang yang berguna untuk memulai proses
penelitian adalah dengan menilai tujuan utama atau fokus.
fokus sebuah biografi adalah pada hidup seseorang, dan
fokus fenomologi adalah pada pemahaman terhadap Wosmm.m
atau fenomena. Dalam grounded theory, seorang .ﬁmzmrﬂ
mengembangkan teori sedangkan sebuah ﬁo.ﬁmﬁ Qﬂmmgdmﬁ.
dari kelompok kultural dalam satu etnografi. Dalam studi
kasus, yang diteliti adalah kasus yang spesial tersebut men-
jadi lebih jelas. N

Dengan menggunakan kasus utama, poneliti H.JQHE-
tuskan untuk menulis sebuah biografi atau sejarah rmgg%mw
Ketika seseorang perlu dipelajari sebagaimana yang di-

sarankan oleh literatur atau ketika orang tersebut dapat
menjelaskan satu persoalan spesifik, mmﬁm.na ﬁmnmom_.mw orang
yang mengalami lemah mental. Kemudian, vwb.mrs butuh
membuat kasus untuk kepentingan meneliti individu khusus
ini—--seseorang yang menggambarkan satu masalah,
seseorang yang memiliki karir terkemuka, seseorang .%..“Sm.
menjadi perhatian nasional, atau seseorang yang menjalani
kehidupan biasa. Proses pengumpulan data termasuk
mengumpulkan materi tentang orang ﬁmnmm,ocﬁ.\ m.awr mm..
cara historis atau dari sumber-sumber masa kini, seperti
percakapan-percakapan atau _umzmwamﬁm?vm:mmﬁmﬂ.m:
dalam kasus, adalah apakah materinya tersedia dan bisa

diakses.

11
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Beberapa perlakuan dapat dibaca dengan sama
diterapkan untuk kedua jenis ini oleh karena itu,
perbedaan dalam pemilihan, mortalitas, sejarah dan
pengujian akan memaruhi jenis hasil dari dua hal
ini dalam hal yang sama. Nilainya sama satu perlaku-
an bisa lebih dimungkinkan dalam kajian naturalistik
- instrumentasi karena perubahan dapat dan ada
dalam instrumen manusia dan dapat dikhususkan
untuk instrmen kertas dan pensil. Namun salah satu
dari perlakuan ini yaitu regresii statistik, tidak diterap-
kan pada semuanya jika metode kualitatif tidak
digunakan, dan penggunaannya relatif jarang dalam
kajian naturalistik. Untuk desain naturalistik. Akhir-
nya, pendekatan naturalistik tampak khusus ber-
guna dalam menyelesaikan dua perlakuan tersebut
yaitu kematangan dan pemilihan interaksi karena
kajian naturalistik biasanya melibatkan interaksi
jangka panjang dan berkelanjutan dengan responden
dan di sini memberikan fasilitas untuk penilaian
dari pengaruh seperti itu.

Pendapatnya bahwa nilai pendekatan naturalis-
tik paling tidak sebagai mana yang ada di dalam
pendekatan konvensional saat kriteria Campbell
tidak tampak untuk dilebih-lebihkan.

Kemampuan untuk diterapkan. Kriteria kebenaran
eksternal yang telah dibuktikan bermasalah dalam
kerangka kerja konvensional adalah situasi yang ada
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pada kebenaran internal. Inilah yang ada dari gena-
ralisasi yang bersih. Dalam analisa akhir, hasil yang
dibutuhkan untuk situasi terkontrol dapat ditemu-
kan menjadi dapat diterapkan dalam laboratorium
yang lain.

Namun demikian, untuk para naturalis, ke-
sulitan konsep kebenaran internal tidak hanya
mengenai konflik pencapaiannya dengan pencapai-
an kebenaran internal, tetapi juga didasarkan pada
aksium konvensional yang ditolak oleh paradigma
naturalisme. Sungguh, naturalis membuat asumsi
vang cukup bertentangan yaitu hanya dalam hinotesa
yang bisa menjadi abstrak, kemampuan untuk ber-
gerak di mana menjadi perkara yang empiris, ber-
gantung pada tingkat kesamaan antara konteks
pengiriman dan penerimaan. Dalam semua para-
digma klasik yang memungkinkan untuk meyakin-
kan kemampuan bergerak adalah untuk mengetahui
dengan kebenaran internal yang tinggi mengenai
sampel A dan untuk mengetahui bahwa A meru-
pakan perwakilan populasi di mana generalisasinya
adalah untuk diterapkan. Generalisasi ini akan di-
terapkan untuk semua konteks dalarn populasi
yang sama tersebut.

Naturalis menolak formulasi dari beberapa
dasar ini; Pertama, konsep populasi adalah dugaan.
Seperti yang diketahui dalarn setiap statistic sampel,
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populasi dapat dibuat lebih besar cakupannya
ketika dibagi pada area yang homogen. Namun hal
ini berada untuk pembuatan submit yang lebih kon-
septual lagi. Jika seseorang ingin mengetahui dalam
situasi seperti ini, apakah sesuatu yang ditemukan
dari strata penduduk atau populasi. Kedua strata ini
sebaiknya dibandingkan pada faktor yang mende-
finisikan keduanya. Untuk menjadi yakin terhadap
dugaan seseorang, kita butuh untuk tahu mengenai
konteks penerimaan dan pengiriman. Kita kemu-
dian akan bergerak dari pertanyaan generalisasi ke-
pada pertanyaan kemudahan yang dapat untuk
dipindahkan. Dugaan akan hal ini tidak dapat di-
buat oleh investigastor yang hanya tahu akan kon-
teks pengiriman saja.

Kondisi yang mewkili merupakan hal yang
dasar untuk aksiom (kebenaran) konvensional dari
kemampuan generalisasi. Dan bahwa aksiom itu
akan Nampak bergantung pada aksiom naif. Jika
terdapat generalisasi maka harus ada beberapa dasar
peraturan alami yang mengolah situasi tersebut.

Peraturan dasar ini tidak dapat diintervensi
oleh pemikiran; mereka harus menjadi karakteristik
nyata dari alam itu sendiri yang akan ditemukan. Se-
kali lagi naturalis menemukannya dalam persetuju-
an proporsional yang mendasar dan kejelasan.
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Jelaslah dari penjelasan di atas bahwa jika ada
kemudahan untuk berpindah, beban pembuktian
berada pada investigator atau peneliti asli dan ada
orang yang mencari untuk menerapkannya. Penye-
ledik asli tidak dapat mengetahui lokasi di mana
mencari kemampuan utnuk berpindah ini tetapi
penerap bisa melakukan ini. Saran yang terbaik untuk
yang mencari hal ini adalah mengumpulkan bukti
empiris mengenai kesamaan konteks; tanggung-
jawab dari investigator asli berujung pada penyedia-
an data deskriptif yang cukup untuk membuat pe-
nilaian kesarnaan meni>di mungkin. Bahkan ketika
penerap mempercayai bahwa dasar dari bukti empiris
dari konteks penghitungan dan penerimaan cukup-
lah sama untuk membuat seseorang memiliki ke-
mungkinan berpindah, dia lebih disarankan untuk
menjalankan verifikasi atau rumusan di lapangan.

Akhimya, yang kami catat seperti dalam kasus
kebenaran internal, kajian naturalistik, tidak dapat
menerima perlakuan dari kebenaran eksternal se-
bagaiman yang dilakukan oleh konvensional. Yang
kami catat awal bahwa LeCompte dan Goetz (1992)
telah memberikan empat perlakuan. Pemilihan
pengaruh akan ada jika yang diuji khusus untuk
kelompok yang satu. Namun naturalis percaya akan
ada di setiap contoh sampai ada bukti yang berlawan-
an yaitu bukti yang menunjukkan bahwa kelompok
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yang lain cukup sama untuk menolak kemungkinan
ini. Pengaruh aturan merupakan perlakuan karena
hasil bisa menjadi fungsi dari konteks investigasi.
Namun naturalis melihat hubungan ini bukan seba-
gai perlakuan tetapi sebagai situasi normal yang di-
alami oleh investigator/pelaku penelitian. Pengaruh
sejarah merupakan perlakuan karena pengalaman
sejarah yang khas bisa mempengaruhi perbanding-
an. Para naturalis mengharapkan hal ini. Pengaruh
konstruksi merupakan perlakuan karena kajian
konstruksi bisa menjadi aneh untuk kelompok yang
dikaji. Tentu saja, naturalis melil:at empat hal ini
bukanlah sebagai perlakuan tetapi sebagai pem-
benaran untuk kebenaran yang lebih besar dari aksiom
naturalis. Aksiom akan memperhatikan hal ini;
mereka melihat bukan sebagai pengaruh kebenaran
eksternal tetapi sebagai faktor yang harus diperhati-
kan sebagai pembuatan penilaian untuk kemudah-
an pengolahan.

Konsistensi. Seperti yang kita ketahui, konsep kunci
dari definisi konvensional mengenai kehandalan
adalah apa yang ada dalam stabilitas, konsistensi,
dan kemampuan untuk diperkirakan. Di dalam
kehandalan kajian konvensional secara khusus di-
perlihatkan oleh peniruan yaitu jika dua peng-
ulangan atau lebih dari proses penyelidikan yang
sama pada kondisi yang sama menghasilkan hasil
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penemuan yang sama, dalam hal inilah bisa di-
mumculkan kehandalan penyelidikan.

Namun peniruan bergantung pada asumsi
realisme naif. Pastilah terdapat sesuatu yang berubah
di sana sebagai tolak ukur bahwa ide peniruan ini
masuk akal. Jika hal yang ada di luar sana tidaklah
berubah, ketidakstabilan tidak dapat diberikan pada
prosedur penyelidikan; mereka hanyalah fungsi dari
apa yang dikaji dalam proses pengkajian. Kutipan
yang mengatakan bahwa pengulangan diterapkan
dalam unit yang sama merupakan penunjukkan
bahwa kondisi seseorang tidzk akan pernah ber-
hadapan pada kondisi yang sama dua kali. Peniruan
dalam hal tradisional dapat ditentukan hanya dalam
kerangka kerja tertentu dan kerangka kerja ini dapat
dibangun dan merupakan bagian yang tidak beru-
bah dari kenyataan.

Naturalis tentunya akan mengakui apa yang
disebut sebagai ketidakhandalan instrumental.
Teori konvensional mengatakan bahwa ketidakhan-
dalan instrumen kertas dan pensil dan sebagaimana
juga pada insntrumen manusia. Manusia melaku-
kan kecerobohan seperti halnya kelelahan; pikiran
manusia bersifat sementara dan memungkinkan
untuk membuat kesalahan. Namun naturalis tidak
ingin merujuk pada perubahan ketidakhandalan
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yang terjadi karena perubahan entitas yang dikaji
atau perubahan desain saat kerja hipotesa muncul.

Naturalis melihat kehandalan sebagai bagian
dari rangkaian faktor yang lebih luas yang berhu-
bungan dengan perubahan yang diobservasi. Untuk
menunjukkan apa yang bisa diambil sebagai kriteria
pengganti untuk kehandalan yaitu kebergantungan,
naturalis mencari cara untuk memperhatikan dua
faktor ini dan perubahannya. Pandangan naturalis
bisa saja lebih luas daripada konvensional, karena
memperhatikan hal yang normal dari konsep ke-
handalan ditambah heberapa faktor tambahan
lainnya.

Netralitas. Konsep obyektivitas dari konvensional
dapat dilihat dari tiga pandangan seperti berikut
ini (Cresswell):

a) Obyektivitas ada ketika terdapat isomorfisme
antara data kajian dan realitas, ketika pertanyaan
yang diberikan adalah dia sendiri dan jawaban-
nyapun adalah dia sendiri. Seseorang bisa meng-
istilahkan hal ini sebagai definisi ontologis
berdasarkan pada korespondennya dan penemu-
nya dan juga pada aksiom realis naif. Di semua
peristiwa tidak memungkinkan menguji obyek-
tivitas jika dedefinisikan dengna cara ini.
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b) Obyektivitas ada ketika metode yang tepat di-
terapkan sehingga menjaga jarak yang cukup
antara peneliti dan yang diteliti. Seseorang bisa
mengistilahkan hal ini dengan definisi epistemo-
logis berdasdarkan pada kemustahilan peneliti
tuituk mengganggu atau diganggu dan dualisme
subyek obyek dari aksiom.

c) Obyektivisme ada ketika penelitian memiliki
nilai yang bebas. Seseorang bisa mengistilahkan
hal ini dengan definisi eksiologis berdasarkan
kemungkinan untuk mengikuti kealamaiannya
dalam berbicara nntuk dirinya sendiri tanpa

adanya pengaruh dari nilai luar.

Seperti yang telah kita ketahui dan juga yang
ditunjukkan oleh Scriven (1998), kriteria khusus
yang muncul untuk menilai obyektivitas adalah
persetujuan inter subyektif. Mana saja dari sejumlah
pengalaman individual yang obyektif dan mana saja
dari pengalaman individu yang satu yan subyektif.
Scriven merujuk pada hal ini sebagai perasaan kuan-
titatif dari obyektivitas. Namun dia berpendapat
terdapat juga perasaan kuantitatif di mana perbeda-
an subyektif atau obyektif bisa dibuat. Terdapat
reverensi untuk kualitas testimoni, laporan, dan
bukti yang saya sebut sebagai perasaan kualitatif.
Di sini, subyektif bermakna tidak handal memiliki
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kemungkinan untuk bisa mendapat sedangkan
obyektif mendapatkan pengertian handal, faktuai,
dapat ditegaskan dan yang lainnya.

Saat ini naturalis lebih banyak merujuk pada
hal yang kedua yaitu definisi kualitatif dari obyekti-
vitas. Pengertian ini memindahkan penekanan dari
investigator dan tempat terjadinya, sebagaimana yang
tampak kepada naturalis pada datanya. Persoalan ini
tidak lagi menjadi ciri investigator namun ciri dari
data. Apakah mereka dapat ditegaskan atau tidak?
Naturalis memilih konsep ini daripada yang ada di
obyektivitas. Sekali lagi, teknik penilaian kemampu-
an untuk ditegaskan akan didiskusikan di bawah.
Empat istilah dari “kredibilitas”, “kemudahan untuk
berpindah”, “kebergantungan”, dan “kemampuan
untuk ditegaskan” merupakan hal yang sama bagi
naturalis untuk istilah konvensional terhadap
“kebenaran internal”, “kebenaran eksternal”, “ke-
handalan”, dan “obyektivitas”. Semua istilah ini
diperkenalkan tidak hanya menambah sifat rahasia
naturalisme atau untuk menyediakan pembagian
konsep batin, tetapi untuk membuat lebih jelas ke-
tidaktepatan dari istilah konvensional ketika diterap-
kan untuk naturalisme dan untuk menyediakan pilih-
an dari hubungan yang logis terhadap aksiom natu-
ralistik. Jika benar seperti yang ditegaskan oleh
Gharet Morgan (1988), paradigma yang berbeda
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akan membuat pengetahuan yang berbeda, dengan
hasil kriteria yang muncul sebagai pengetahuan
yang signifikan beragam darisatu ﬁmnm&mam. ke ﬁm.am-
digma yang lainnya, sehingga akan menjadi penting
bahwa paradigma naturalis memegang dirinya sen-
diri untuk aturan yang lebih tepat dan akurat. (]
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Bagaimanapun juga para peneliti kualitatif mendasari
sebuah tradisi penyelidikan dalam metodologi dan metode-
metode penyelidikan sebagaimana yang sudah diusulkan
oleh para penulis pada disiplin-disiplin ilmu sosiologi,
psikologi, antropologi, dan kemanusiaan, bahwa penelitian
terbaik memiliki prosedur penyelidikan yang kuat, dan
prosedur ini dapat diperoleh dengan melibatkan diri pada
berbagai studi lapangan, dengan magang bersama para
individu yang memiliki tradisi penyelidikan yang kuat atau
dengan membaca contoh-contoh yang bagus dan relevan.

Bahasan ini menyajikan beberapa contoh penelitian
kualitatif beserta contoh-contoh yang merupakan model-
model yang layak bagi sebuah biografi, fenomologi, groun-
ded theory, etnografi, dan studi kasus. Setiap contoh berasal
dari jurnal artikel yang panjang, dan saya akan merekomen-
dasikan pada titik waktu yang awal ini bagi para pembaca
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untuk memeriksa setiap contoh dan kemudian kembali ke
bab ini untuk membaca ringkasan penelitian dan pemi-
kiran-pemikiran pendahuluan.

A. Penelitian Biografi

Sebagaimana yang dia ceritakan kepada peneliti atau
ditemukan dalam dokumen dan bahan-bahan arsip, metode
biografi sebagai “penelitian dengan penggunaan dan
pengumpulan dokumen-dokumen yang mendeskripsikan
momen-momen titik balik dalam kehidupan seseorang”.
Lanoran-laporan ini mengeksplorasi kehidupan yang lebih
payah, yang hebat, yang gagal, orang-orang yang hidupnva
terlalu singkat, atau yang menjalani hidup yang ajaib
dalam pencapaian mereka yang tidak dihargai. Tak peduli
semacam apa hidupnya, menggunakan istilah biografi
untuk menunjukkan genre cara yang luas dari penulisan
biografi (Smith, 1994) yang termasuk di dalamnya adalah
biografi perseorangan, autobiografl, sejarah kehidupan dan
sejarah lisan, yaitu biografi interpretatif, karena penulis
menceritakan dan menuliskan cerita-cerita dari orang lain:
menciptakan orang-orang yang kami tuliskan, sebagaimana
mereka menciptakan diri mereka sendiri saat mereka ter-
lihat dalam praktek penceritaan”.

Penulisan biografi berakar dalam disiplin-disiplin
ilmu yang berbeda-beda dan baru menemukan minat
barunya di tahun-tahun terakhir ini. Untaian intelektualitas
dari tradisi ini ditemui dalam perspektif sastra, sejarah,
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antropologis, psikologis, dan sosiologis serta dalam pan-
dangan-pandangan antardisiplin dari pemikiran feminis
dan kultural (Smith, 1994), yang membahas tentang varian-
varian ini.

Ketertarikan khusus adalah dalam mengeksplorasi
perspektif sosiologis dan karenanya saya bersandar pada
para pneulis. Dengan membangkitkan “garis pangkal” dari
kemanusiaan, Plummer (1983) dalam Creswell, contohnya
mendiskusikan evolusi penelitian “dokumen-dokumen
kehidupan” dari karya-karya sastra ternama dengan fokus
pada penelitian yang terpusat pada manusia.

Secara prosecur, kemudian seorang peneliti kualitatif
menghadapi beberapa keputusan dalam melaksanakan
tipe penelitian biografi (dan saya tidak akan melanjutkan
terlalu jauh dengan menyiratkan urutan dari keputusan-
keputusan tersebut). Pesoalan pertama adalah memilih tipe
penelitian biografi yang akan dilaksanakan. Membahas
beberapa tipe dan karakteristiknya. Walaupun bentuk pene-
litian biografi bervariasi dan istilah-istilahnya mencermin-
kan sudut-sudut pandang disiplin ilmu yang berbeda,
semua bentuk mewakili usaha untuk membangun sejarah

dari sebuah kehidupan.

1. Dalam sebuah penelitian biografi, kisah kehidupan
seseorang ditulis oleh orang selain individu yang
sedang diteliti dengan menggunakan dokumen-
dokumen dan rekaman-rekaman arsip. Subyek-
subyek dari biografi bisa saja masih hidup atau sudah
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meninggal. Di sepanjang buku ini, saya akan mem-
fokuskan perhatian saya pada bentuk ini karena
popularitasnya di antara para mahasiswa pasca-
sarjana dan para penulis ilmu sosial dan manusia.
Dalam sebuah autobiografi, kisah hidupnya ditulis
sendiri oleh pemilik kisah. Bentuk ini jarang ditemui
dalam penelitian pada umumnya.

Bentuk lain, sejarah kehidupan, adalah pendekatan
yang ditemukan dalam ilmu sosial dan antropologi
dimana seorang peneliti melaporkan kehidupan
seorang individu dan bagaimana hal itu mencermin-
kan tema-tema kultural dalam masyarakat, tema-
tema pribadi, institusi, dan sejarah sosial. Peneliti
mengumpulkan data terutama melalui wawancara
dan obrolan-obrolan dengan individu tersebut (Gei-
ger, 1986) dalam Creswell. Untuk definisi sosiologis,
menyatakan bahwa sejarah kehidupan adalah laporan
sepanjang satu buku penuh tentang kehidupan sese-
orang menurut kata-katanya sendiri. Biasanya, itu
akan dikumpulkan selama beberapa tahun dengan
bimbingan halus dari ilmuwan ilmu sosial, subyek
entah menuliskan episode-episode kehidupan atau
merekamnya. Yang terbaik jika hal itu akan diso-
kong dengan pengamatan intensif terhadap kehidup-
an sang subyek, wawancara-wawancara dengan
teman-teman dan pemeriksaan surat-surat dan foto-
foto dengan teliti.
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4. Sejarah lisan adalah pendekatan dimana peneliti

mengumpulkan ingatan-ingatan pribadi tentang
beberapa kejadian, penyebab-penyebabnya, dan peng-
aruh-pengaruhnya bagi seorang atau beberapa indi-
vidu. Informasi ini bisa dikumpulkan dengan re-
kaman tape atau melalui karya-karya tulis dari para
individu baik yang sudah meninggal atau yang masih
hidup.

Sebagai tambahan bagi bentuk-bentuk yang
lebih luas ini, biografi-biografi yang spesifik dapat
ditulis “secara obyektif” dengan sedikit penafsiran
dari peneliti; “secara ilmiah” dengan latar belakang
historis yang kuat pada subyek dan penyusunan
kronologis; “secara artistik” dari sudut pandang yang
menyajikan detail dengan cara yang menarik dan
hidup; ada dalam bentuk “naratif”, laporan adegan-
adegan dan para karakter yang difiksikan (Smith,
1994).

Seorang peneliti perlu memutuskan apakah
dia akan melakukan pendekatan biografi dari sudut
tradisional yang lebih klasik atau dari pendekatan
yang interpretatif. Dalam biografi klasik, peneliti
menggunakan pernyataan-pernyataan tentang teori,
memerhatikan validitas dan kritik dari dokumen
dan materi, dan formulasi hipotesis-hipotesis yang
berbeda, semua diambil dari sudut pandang peneliti.
Biografi interpretatif, pendekatan penulisan biografi
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yang saya suka, beroperasi pada satu set asumsi-
asumsi yang sama sekali berbeda dan itu diidenti-
fikasikan dengan baik dalam buku karangan Bio-
grafi Interpretatif. Bentuk penulisan biografi ini
menantang pendekatan-pendekatan tradisional dan
meminta para biografer untuk menyadari bagai-
mana penelitian-penelitian tersebut dibaca dan
ditulis.

Dalam pandangan interpretatif, biografi
sebagian merupakan autobiografi para penulis
sendiri, sehingga mengaburkan batasan antara fakta
dan fiksi yang kemudian menyebabkan para penulis
“menciptakan” subyek dalam teks.

Biografer tidak bisa berat sebelah terhadap bias
dan nilai mereka sendiri; karenanya, biografi men-
jadi produksi kelas gender yang mencerminkan ke-
hidupan para penulis. Poin-poin ini, menurut duga-
an Denzin (1989a), perlu diakui oleh para biografer
dan terefleksikan dalam biografi-biografi tertulis.
Dengan mengingat asumsi-asumsi utama ini,
Denzin (1989) mengajukan beberapa langkah-lang-
kah prosedural:

a. Para penelitimemulai dengan satu set pengalam-
an obyektif dalam kehidupan sang subyek men-
catat tahapan-tahapan perjalanan hidup dan
pengalaman. Tahapan-tahapan tersebut bisa
berupa masa kecil, masa remaja, masa dewasa
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awal, atau masa tua, ditulis sebagai kronologi,
atau pengalaman-pengalaman seperti pendidik-
an, pernikahan, dan mendapat pekerjaan.

b. Kemudian, peneliti mengumpulkan materi-

materi biografi kontekstual yang konkrit dengan
menggunakan wawancara (misal: subyek meng-
ingat-ingat seting pengalaman hidupnya dalam
bentuk cerita atau narasi). Dengan demikian,
fokusnya adalah pada pengumpulan kisah.

c. Cerita-cerita ini disusun di seputar tema-tema

yang menunjukkan kejadian-kejadian penting
(atau pencerahan) dalam kehidnpan seorang

individu.

d. Peneliti mengeksplorasi makna dari kisah-kisah

tersebut, dengan bersandar pada individu ter-
sebut untuk mendapatkan penjelasan-penjelasan
dan mencari banyak makna dari sana.

e. Peneliti juga mencari struktur-struktur yang

lebih besar untuk menjelaskan makna-makna
tersebut, seperti interaksi sosial dalam kelom-
pok, persoalan-persoalan kultural, ideologi, dan
kandungan sejarah, dan menyediakan interpre-
tasi bagi pengalaman-pengalaman hidup si indi-
vidu (atau interpretasi silang jika yang dipelajari
adalah beberapa individu sekaligus).

6. Mengingat prosedur-prosedur dan karakteristik-

karakteristik biografi ini, melaksanakannya meru-
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Untuk menggali dokumen-dokumen tersebut melaku-
kan langkah studi kasus sebagai berikut: “(a) memilah gejala
dengan rinci; (b) menyeleksi media yang tepat untuk obser-
vasi; () mengkategori tentang fungsi gejala; (d) membuat
perencanaan sampling untuk memperoleh ketepatan
sasaran; (¢) menetapkan kode-kode agar dapat diterapkan
secara konsis; dan (f) dilakukan analisis data”. Secara phe-
nomenologi studi kasus merupakan interpretasi atau penaf-
siran dari makna pengalaman yang diperoleh dari pelopor
sumber informasi atau “informants” yaitu pengalaman
integral yang berhribungan dengan “he intregation of spe-
cial needs children” berf. ke pada kebutuhan belajar meng-
ajar di kelas sekolah. Sedangkan Creswell memaknai studi |
kasus penilaian terhadap suatu peristiwa di lapangan/re-.
sponse to an incident” yang meliputi aspek: “(a) the problemy;
(b) the context ; (c) the issues; and (d) the lesson learned”.
Untuk keempat aspek tersebut yang menjadi fokus dan
unit analisis, dikembangkan sesuai dengan visi dan misi
lembaga pendidikannya disebut sebagai “extreme cases )
dalam hal ini penelitian menetapkan fokusnya salah satu
elemen studi kasus dan pusat pembahasan tentang titik
temu yang disebut “extreme si tuation” dan pusat yang kedud
disebut “person known to have strong biases” _

Menurut Huberman penelitian pada salah satu elem ,.
studi kasus terdapat pemahaman yang luas secara na
ral, pertama pembahasan tentang luasnya perubahan daf
pembaharuan kurikulum pendidikan yaitu “education
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sovation” yang kemungkinan bertendensi pada nilai dan
moral. Karena dalam penelitian natural yang luas sangat
&ﬁmbmm::a hal: “(a) particular site; (b) motivation to inno-
vate; (c) acces to resource; (d) implementation skill; and (e)
administrative support”. Kedua pembahasan tentang keter-
patasasn kemampuan dan pemahaman seseorang sebagai
informan yang terjadi muncul banyak pembiasan informasi.
Selanjutnya Wallias dan Robert dalam Hubermen menekan-
kan dua aspek yang harus ditekuni oleh peneliti dalam studi
kasus yaitu: “seriousness of attack” sebagai suatu isue yang
diaudit secara ganda/berlapis dan area/lapangan peneli-
ti~n Kedua dapat menemukan kekhusucan 2ata asli yang
dapat menjelaskan “make sense”. Peneliti tidak hanya menang-
gapi tentang data riil saja, tetapi lebih luas dari realitas data.
Pengertian kasus menurut Silvermen adalah narasi
dokumen, yaitu munculnya makna-makna yang berangkat
dari data yang dapat menunjukkan bukti-bukti tertulis untuk
dikaji oleh peneliti. Bahkan perlu ditindak lanjuti dengan
conveying, menurut Guba adalah menggali ide-ide dari
bentuk karangan, tulisan sejarah, dan adat-istiadat untuk
dijadikan (kasus) penelitian pada ketiga tersebut. Dalam
studi kasus data dikumpulkan dengan beraneka ragam tek-
nik meliputi, pengamatan, wawancara, ﬁmBmiwmmw:
dokumen/catatan dan pekerjaan para pelaksana sekolah.
: Berbagai sumber informasi yang berbeda cenderung
dipakai dalam setiap studi kasus. Sumber-sumber infor-

Ir

1yang memadai harus disajikan untuk memungkinkan
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pembaca BmBz.%cmmw.:ﬁgmWmmwBﬁEms,WmmwB@Ewg%m nyai karakter tentang: (a) mempunyai prosed
dicapai danjuga untuk memungkinkan peneliti mengem= | JJan data yang akurat; ® P ) € mn pengum-
. . . P yang : (b) rancangan studi multipel realitas;
bangkan tafsiran-tafsiran alternatif. Walaupun wawancaral§ (c) data mempunyai muatan asli dan alami; i \
dan pengamatan sangat Jominan namun pemilihan dokull dari kasus perkasus; (¢) menggunak ami; (d) dimulai
men yang dipakai dalam studi kasus semuanya nmﬂ&mﬁEL ggunakan metode secara de-
yang dip . o W tail; (f) menghasilkan pengalaman peneliti untuk meng-
imbangan subye tif. Atas dasat®¥ hadapi verisimilitude; dan (g) analisis data yang Bmsw

terpengaruh oleh pert
dalam penelitian studi

gunakan teknik abstraksi berbagai ragam level”.
Menurut Stake untuk studi multi kasus diperlukan
E&mﬁm.m\.ﬁmazmrms untuk pemusatan isu diangkat dalam
fﬁmb dengan langkah sebagai berikut : (a) the quintain;
2 forshadowed probleir: (c) the issues at some of the 8§H
: d .A& the multy cases cse-r+ox”. Semua kasus yan
. dilakukan penataran ke dalam studi multi mecm
@i laporan dalam penelitian. Dalam kasus itu muncul
yang terlintas sebagai kontribusi terhadap

kasus merupakan pemeriksaa N
silang temuan-temuan dari satu wawancara dengan temu
ra yang lain atau pemriksaat

an-temuan dari wawanca

kebenaran hasil wawancara dengan Bmﬁ&mb&bmw‘ ny
terhadap isi dokumen. ,
Dalam penelitian ini (kualifaiif} raemerlukan bany:

waktu dan mcbmmﬁr-mczmmcr dalam suatu kasus-
menjadi target penelitian dari kasus tunggal maup n
nyak kasus yang semuanya membutuhkan perhatian

pengembangan dari kasus itu. Menurtt [
ase quintain dilemma”, yaitu terjadiny
ganda karena banyak ﬁmﬂsmm&. ,
maka diperlukan kecermat

dalah kasus itu. Untuk

dan mengurangi kegandaan @m%mﬂmﬂ pene
kasus Stake, maka diberikan wﬁmmms&wsmwb
tative case study was developed to study the expe

case operating in the real situation”

akan terjadi man i

ESmBMW an “c - lintas kasus, pada tiap-tiap kasus akan terjadi
munculan kasus
sifatnya rangkap,
mengangkat ide-ide a

unt BmEBCMAMMHWB o -
penelitian sebagai ntang apa yang terjad!
" se wm& kasus merupakan hal
Bmﬁmzmrcmb kualitatif, penelitian
, ;.,Smlcrwb kegiatan yang terus-
: MM“W menggali ide dalam kasus
al - s tersebut akan muncul pada
hmmeMF kasus merupakan inter-
,._ ﬁmm.m:mﬁmm dan membantu
S Sebagai sebuah sistem yang

2. Sudut Pandang Kasus
Bahwa suatu kasus ﬁmﬁmﬁﬂmﬂ Kualitat
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banyak kasus memerlukan jangkauan atau target yang

integritas dan menyatu seperti komunitas pemimpin (corm-
bersifat kelompok, program fenomena atau kondisi. Dalam

munity leaders).

Tugas peneliti dalam kasus sebaiknya mengembang-
kan dimensi tentang kasus yang diteliti, kemudian mem-
buat penjelasan dari gambaran tentang kasus tersebut untuk
diperlihatkan dan diangkat sebagai data penelitian. Bagai-
mana seorang peneliti dalam kasus mengumpulkan data’
yang dikemas dalam suatu gambaran atau konteks yang
dapat menjelaskan (poctrayal) yaitu masalah-masala 4
dalam penelitian yang membentuk semacam susunan

penelitian multi kasus ini dimunculkan permasalahan
yang memungkinkan cenderung terfokus pada konsep dan
membentuk ide-ide yang mencakup semua kasus bersama-
an sebagai case a common characteristic or condition”.

3. OQrientasi Studi Kasus

Studi kasus suatu gejala dalam penelitian yang diran-

cang untuk menggambarkan dan menterjemahkan peng-
alaman yang berarti. Hal-hal yang diperhatikan dalam gejala
penelitian pendidikan di kemukakan oleh Donald Ary
sebagai berikut: (a) copying stile of children; (b) learning dis-
able; (c) urban classroom; (d) children whose parents; (e) the
nzﬁoﬁ match students; (f) novice teachers; (g) the schooling
experience; and (h) home working the lives of children”. Dalam
...#:& kasus data didapat dari pengalaman yang telah di-
ﬂb<mmzmmmm dan dijelaskan dari sumber utama “human
,EmQOBma: yang ditangkap oleh peneliti sebagai data ber-
makna.
Studi kasus memanfaatkan teknik-teknik telaah
H 4 mm.SmS: dan bertujuan memberikan gambaran suatu
SHasi tertentu sedemikian rupa sehingga diperoleh kejelas-
b s.:m. Suatu yang lebih fokus. Secara definitif studi kasus
.EM”_MM MBGB yang mencakup sekelompok metode
da vmdﬁmm&m sama-sama menfokuskan perhatiannya
an mendalam disekitar suatu kejadian yang

konsep yang sesuai dengon obyek.

Menurut Silvermen (2000} <alam Robert E. Stake
kasus adalah “narrative documentary” sehingga peneliti dapat
menemukan: (1) dimana masalah-masalahnya; (2) bagat
mana menjawab masalah-masalah; dan (3) usaha apa un k
mengetahui masalah. Dalam penelitian kasus diperlukat
kecermatan jenis kasus dalam beberapa hal, karena dalan
suatu kasus terdapat syarat tentang makna bahkan munce
adanya kelompok dan elemen yang berbeda dalam sat
kasus yang dinamakan “Quintain”. Dalam penelitian banys
kasus (cases study) merupakan hal yang menarik unt
diperhatikan, karena Quintain adalah salah satu dari kut
pulan kasus, dan masing-masing kasus memiliki kaf
teristik dan kondisi yang umum.

Quin adalah sebuah obyek atau fenomena atau kont

sebuah kasus yang diteliti atau sebagai target dalam S€%
penelitian, dan bagaimanapun juga, dalam penelt
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aitu : “A case study is @ detailed examination of one 4. Status Studi Kasus

utama studi kasus adalah untuk mendapats Suatu keunikan pada studi multi kasus adalah “social
narnya dan tersusun rapi dari pe -
ah. Menurut Bogdan studi ka

tersusun 'y
setting” . Tujuan
kan situasi yang sebe
kembangan sekolah/ madras

ce and human service” yang prosesnya terus-menerus
mulai dari bagian-bagian terkecil, menurut kasus

scien

yang di
jtu dapat diinterpretasikan, diketahui kemudian kadang-

dilakukan penyelidikan sistematis atas suatu kejadian :

sekolah atau madrasah sedetail mungkin sebagai “traci 19 kadang atas pilihan team peneliti, kadang-kadang keber-

the organization’s development”. adaan kasus, kadang-kadang diseleksi dengan bertahap.
Metode berusaha me mberikan penjelasan yang iy - 1 . Secara umum seleksi model kasus melalui hubungan

dan seksama tentang cuatu kasus sedemikian rup Kriteria sebagai berikut : (a) is the case relevant to the quintain;
sehingga memungkinkan pembaca untuk bisa menen o the i rovide diversity a cross context; and (c) do ::M
ke dalam secara “interest and objective”. Studi kasus m ”‘ provide good apportunities o learn about complexity and
context. Studi multi kasus dilakukan setelah ada pertanyaan

pakan jiplakan (tracing) tentang situasi sekolah/madras
k dari permukaan sampai ke dalamy .
pemeriksaan dan penafsiran ya Q &..ﬁmum.mﬁ sesuai dengan pemunculan dan kegandaan
ematis dilakukan pen . tains. Alasan mapan adalah studi multi kasus
ﬁcmbbwsmmmwm.. Ut

ey yang mengikat dengan kasus, kadang-kadang kon-

secara jelas tampa
lanjutnya dilakukan
cenderung benar. Secara sist
sejumlah data obyektif sebagai tum
membangun studi kasus dengan langkah sebagai bé
- “(a) chronology; (b) a process mode; (c) an extended S
dan (e)a detailed descriptive POTHE
1 dalam H. Wilardjo studi
hool and the

an analysis by cases;
Menurut Heinerma

menfokuskan pada “the teacher, the sC

management”. Sekolah madrasah dalam proses P er .
L . i gmm: secara ak :

sekolah model selektif menjadi sekolah kompTreis dalah pentine | akademis. Secara langsung
studi kasus menelaah bagaimana sekolah/ma : ng erat an ﬁmm arena dapat menggambarkan
nyesuaikan diri dari @mE@mrmS itu, perarti . Eibor: Qmmwwm:mra dan sasaran penelitian
In t . . ’
entang interview sebagai

kurikulum madrasah termasuk ﬁmsv\mmcﬁﬁ_ PS 0¢s the intery;
A€ interview :

ee know information you need;

7
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(b) are you deplay interested in the particular case; (c) do yay
have enough information; (d) should the interviewee be awareg

and (e) are you searching for a causal implication

you mair;
situasional, tentang kekhasaj

pertanyaan tersebut bersifat
lembaga pendidikan yang memadai dan sesuai dengankg

butuhan penelitian.

Dalam laporan-laporan pendidikan sebagai penyert
an dan penjelasan deskriptif tentang sekolah, kelas bahk;
siswa. Beberapa laporan yang bisa digunakan untuk me

jawab permasalahan dalam lapangan berdasarkan ketera
anyangsangatjelas, atau reliable narrative. Menurut Bikk
ada tigalangkah Aalam mempertahankan kehandalanna
(a) narrator, you coach, urge, and point readers; (b) to introd
the project; dan (c) the reade’’s contexts.
Laporan penelitian kasus adalah sebuah ring]
tentang apa yang telah dilakukan untuk memperolel
an atas permasalahan yang diangkat pada pene
pernyataan apa yang dibuat dengan pentl
ta apa saja yang periu untuk dikaji. Lé

tentang
percaya diri ser
kasus ini dalam bentuk “simplicking” sebagai kualitas
tigasi yang terpogram untuk menemukan suattis
situasi (fact finding). Penelitian studi multi kasus ad
“quin” yam

mendapatkan pemahaman tentang
g menga

nyak memunculkan pertanyaan yan
pemahaman suatu masalah dengan teknik m
membedah atau the case operate segala masalah d!

Karakterisasi Penelitian Kualitatif

Beberapa kemungkinan interpretasi dimasukkan cukup
penting digunakan untuk tinjauan ulang.

Menurut Creswell pusat pertanyaan-pertanyaan pada
format case study adalah: (a) describe their decicion to return
to school; (b) program describe their reintry experience; dan (c)
graduate school change. Pertanyaan-pertanyaan penelitian mem-
presentasikan perencanaan lengkap tentang bagaimana
“menghasilkan laporan akhir pada penelitian kasus.

5. Hubungan Lintas Kasus
 Munculnya gejala atau kasus dalam penelitian kuali-
atil ang memperhatikan data “visimilitude” secara krono-
. |§mEmn_:Wm: pendekatan “story telling” yang meng-
amakan kejadian-kejadian tentang budaya (lembaga
ah) keterangan organisasi/struktur sekolah termasuk
Pan personal sekolah penelitian kualitatif dilandasi
ang pergulatan “rhetorical issues” dan harus mem-
.ﬁm:nmrwﬁmb“ “(a) audience; (b) encoding; (c) Quates

€at representation” .
k. LQMMM Mm“m:m tertuju kepada audience maupun
- ’ m.ﬂ.m:m mempunyai kekayaan sumber
. %mbm digaet dengan cara interview maupun
R ﬂ”ﬁ.”MmM._ Mmﬁﬂ mereka yang mempunyai man-
. &gvm“m uat suatu keputusan tentang
L. E#E“” xmvm&.m interview. Menurut
e mwmmm: A.oo:<mﬁsmv data se-
w dilandasi atas perhitungan
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tentang: (a) biases; (b) value and context sebagai bentuk naragj
yang sudah matang. tergantung pada kebribadian seorang peneliti. Dan perlu

Dalam hubungan studi kasus, peneliti menduduk untuk disadari peneliti bahwa perencanaan studi kasus untuk

tempat netral untuk menghadapi dilema (quintain-dilem Japangan sangat perlu, bahkan sejak memulai penelitian
harus diusahakan untuk membangun baik dengan sosial

Sebagai instrumen utama, karena suatu keberhasilan maj
pun kegagalan usaha peneliti tetap tergantung pada ke %E..m:ﬁm: dan saling mempercayai. Kejujuran dapat men-
| elaskan tentang alasan-alasan tentang yang kita anggap

puannya untuk mengembangkan, hubungan pribadi ya

baik (amanah). Peneliti menjadi bagian dari pengalam bagai keluwesan interpretasi yang sahih dapat ditafsir-
i kan sebagai pemikiran yang suram manakala tidak dijelas-

hidup.
dengan baik. []

Menurut Robert C. Bogdan, Sari Knopp Bikken pos
peneliti sangat dominan, maka diperlukan langkah sebaj
berikut: (a) force your self to make decisions that narrow st
(b) make decision concerning the type of your study; (c) deg
analysis study; (d) plan data collection what you find in
ous observation; and (e) write many (observer is comn
Keterampilan peneliti dalam lingkungan sosial (1
sangat dominan untuk menentukan, baik dalamm
oleh masukan (akses) ke data yang diinginkan samp
menvolidasi temuan-temuan di lapangan. Dalam
an lintas kasus penelitian ini menurut Creswell dif
perhatiannya pada pemaknaan konteks yang berhuk
dengan: (a) meaning are coustructed by human bei
man engage with word and make sense of it based

torical; and (c) the basic generation of meanings int
interaction with a human community.

Tidak ada kaidah-kaidah (pedoman) KhiiS
membangun hubungan antara kasus penelitia ¥
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Hal ini pastilah menjadi bukti: kepada pembaca yang
Enerima bahwa paradigma naturalistik melibatkan hal
g lebih dari sekedar penerimaan tentang apa yang ada

idalam pemikiran seseorang sebelumnya. Hal ini berada
la pada gerakan yang revolusioner; revolusi, ke-

d8atu orang telah benar-benar diyakinkan dari

Ban keraguannya akan kemungkinan hal ini, maka
Atetap bertahan dengan apa yangada di dalam diri-

w S€seorang sebaiknya menerima paradigma
- wm_umm& pendahulu logis untuk pandangan
SVISIM memang bisy saja memiliki kelemah-

rtanyaan inj merupakan hal yang kom-

g w.mmb ini dapat ditujukan untuk sejum-
P4t tinglat tertentu, bisa saja diharapkan

‘___a____ééz
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Pen
pahwa keseluruhan pendekatan
hilangkan karena adanya tujuan y
rancangan dari studi kasus yang ada

oleh Campbell and Stanley:
macam itu sering kali melibatkan pengumt

a akan detail tertentu, observasi yang sak
dan yang lainnya, dan di dalarn contok
melibatkan kesalahan akan peletaka
ari presisi yang ada. Akan seberapa bél
ika satu rangkaian observasi dikuran
an disimpan usahanya untuk
dari contoh perbandingan yang

an menjadi hal yang membuat ¢
sebagaimana adanya tesis;
studi kasus yang ada did

Kajian se
pulan yang nyat
sama, vmsm&wmﬂ
contoh seperti itu,
yang kurang tepatd

harganya kajian inij
sekitar setengahnya d
pada detail yang sama
Tampaknya, hal ini ak
hal yang tidak etis terjadi,
asi dalam pendidikan,

.

sert
hal ini sangat dominan.

A. Penyelidikan Wawancara
Dan hal itu biasanya mée

dalam (dalam citarasa menar
Jinformen bisa meliha

njadi wawancara
ik) bahwa pewaw?

responden t satu sama lain §

teman.
Menjalankan sebuah wawanc

larigkah tertentu, yang mungkin s2j
diikuti dalam kebias

arameliba :
a tidak akar
aan linief ¥

kinkan untuk
tentu saja harus melibatkan beberapa hal dalan®
dan sering kali lebih dari ﬁmb@&mbmmb yang

90

yang ada sebaiknya dif
ang terkenal yaitu sat
yang telah dipaparkan
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Memutuskan dengan siapa akan menjalankan

waw.
kegiat

ancara. Langkah ini akan diselesaikan melalui

an yang telah dijelaskan pada bagian lebih

awal di bahwajudul “menentukan di mana dan dari

siapa

data akan dikumpulkan”. Bahan yang akan

berkenaan dengan informasi yang akan didapatkan
dan Bmsmam:amwwmmams informan yang ada juga
akan menjadi hal yang relefan untuk tugas ini.

Menyiapkan untuk menjalankan wawancara. Lang-
kah ini melibatkan menjalankan tugas rumah mmmm-
orang dalam hubungannya dengan responden yang

yang

. ada (semakin elit informen yang ada, dalam istilah

digunakan, akan lebih penting lagi bahwa pe-

- wawan jadi
. cara menjadi sepenuhnya mendapatkan
miorm 3 3
asi mengenai responden/informen); menjalan
Wawanca |
wa ra dengan peran keberadaan diri yang

; mem
Z utuskan pada susunan pertanyaan yang

:Aim,pmcvcb wawancara tidak terstruktur); dan

E F&wa vmnmu.e pakaian, tingkat formalitas,

ya am.d pewawancara sendiri. Juga

m »mgm”“:ewgwmw dengan responden pada
e awancara.

o . M mﬂuwsb responden telah menjadi

- i %n wawancara dan tujuannya

gm—ngﬂc Mmmaca .SmSmSan? merupa-

mengingatkan detil ini pada

A yang ada.
a.Responden/informen sebaiknya

ine
O
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dikan: Pendekatan w:w:ﬁmﬂm

diberikan kesempatan untuk pemanasan dengan

memberikan pertanyaan semac

sebagal contoh,

Hal ini memberikan responden latihan untuk ber
bicara kepada Hmmvo:mms\.u.;oﬁamn dalam mzwm,b,__,_
yang rileks dan pada saat yang sama juga menye
kan informasi yang berharga mengenai kontekse
yang umum dalamhal yang diwawancarakan deng
responden. Respondenjuga dapat diberikan kest

patan untuk

dengan diberikan pertanyaan mengenai hal un
yang mengarahkan kepada persoalan yam
akan didiskusikan oleh pewawancara nan

_ Menjaga wawancara dan wmﬁnomcrﬁ<§p

tanyaan yang

lebih spesifik lagi sejalan dengan berlan:
wawancara dan pada saat telah didapat

meWOHmwswmwmwrws pemikir

ada dalam wawancara akan

penting yang dapat disediakan

jadi hal yang penting untuk

mudah sebagaimana kemud

giliran berbic

ara dengan 1€

pun ketika responden sedang

fleksibilitas sehingga ﬁwimiwbn.ﬁw .
mengikuti alur ataupun kemball wm

lebih awal menipakan ﬁmsmmaw angan

92

“Bagaimana keadaan hari saat ini?
& ,

“Bagaiman anda bisa sampai dalam pekerjaan ini?”

ahan dal
mvonﬂm: e

wancara akan lebih jarang untuk memr

am hal yang mene ik

dariresp
menjaga

perbi:

Melakukan Penyelidikan

Seorang pewawancara yang berpengalaman terbias

untuk menggunakan penyelidikan, mm%mnmﬁ. - a
ditunjukkan pada informasi yang lebih atau yang
&ﬁmzcmm. wmzwmwm&wm: ini bisa berupa dalam _umwwmm

pendiaman atau seju i
jumlah suara seperti “he eh”,

27 ” L
em...”, atau i
, menyemangati dengan melambai-

kan tangan; tanda yang sederhana untuk pertan
an”. Bisakah anda memberikan penjelasan Hmw.ﬂ
mengenai hal tersebut. Petunjuk untuk reaksi ak :
pemahaman pewawancara terhadap apa mbm Mb
wm»mwg oleh responden, seperti ﬁmnm:%mmw :M .
wmw w&m memahami bahwa Anda telah BMS .\Mm-
can..”; atau “Jika saya telah memahami Anda mmw .
, tampaknya anda telah mengatakan ...” MM“
anyaan yang sederhana yang secara E.\Em:m
m.mmcw_m_r pewawancara untuk mencangkup
- Smiuw”m telah dikatakan oleh responden.
| Swimznwmm dan mendapatkan kesimpul-
. %Hw\mw:m wa.m telah berhenti untuk
G .o:.:mmH yang ada telah ber-
ya dari pewawancara da
0 telah menampakkan k ——
o : w_&mrwé respon
i, Qmmm MMMSW& terlalu berhati-
" s - &ﬂ mvmmmm seperti inilah
| e H.zmb. Pada poin
B a sebaiknya menyim-
paikan kembali ke
pada res-
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materi atau rekaman selain dari rekaman yang tidak disedia-
kan secara kKhusus untuk permintaan dari ﬁmﬂ%mz&w seperti
ujian atau rangkaian catatan wawancara. Contoh dari do-

kumen termasuk surat-surat, catatan harian, pidato, edito-

rial surat kabat, studi kasus, skrip televise, foto, laporan medis,
dan catatan bunuh diri.
Terdapat banyak hal mengenai kompleksitas analisa
dokumen karena adanya banyak tipologi yang berbeda di
mana dokumen dapat dipilah sesuai dariyang relevan ter
hadap analisa. Kami telah mencatat dalam buku terdahulu
kami: Dokumen dapat dipilah menjadi beragam tipol
Kategori yang paling jelas adalah merupakan sumber dat
dokumen. Kegunaan Jainnya adalah pahwa dokumen primt
dan skunder yang kemudian akan digunakan dalam 18
pengadilan hukum. Dokumen sekunder merupakan yai
tidak dihasilakn dalam pengalaman pertama dari situ
atau peristiwa Khusus tetapi berasal dari sumber yart
nya. Dikotomi lain yang berguna untuk pemilihan do
mencangkup apasaja yang ‘dimohon’ versus ‘tidakd
\WOB?mrmnmm\ versus ‘terbatas’; ‘terolah’ versus §
atau ‘tidak terolah’; * anonim’ versus rtertandai’
tujukan kepada satu hal khusus'. Untuk hal ini ¥
memberikan penjelasan lainnya, yaitu diantard
dan ‘bermaksud’ untuk didalami. Kebanyakan
ini membuat Keseluruhan materi Klasifikast &
sangatlah kompleks. Jika Kita menggunakan €=
yang ada di atas malka kita akan mendapa

Melakukan Penyelidikan

kategori. Lebih lanjut, ke 64 kategori ini masing-masin

akan kembali dibagi dalam hal motivasi penulis yan mM&S
Contohnya, ketika kita ingin menggunakan :BM WMW mmu
sistem motivasi yang sederhana seperti keterangan, MMUH
kungan, pembenaran pribadi, kewajiban moral mmw k -
kuasaan pribadi, kita akan memperluas r&@o%o:& W.M-
menjadi 64 kali 5 atau 320 kategori. .

Jelaslah bahwa dikotomi ini, dari pandangan prakti

merupakan pandangan yang lebih berguna &Wmsmmbmwmﬂ”

dengan gaya klasifikasi, cara penunjukkan penyelidik

mengenai i
, mMM“MmWMMmMMMH dari .wacgm: tertentu manapun.
; sendiri beragam bergantung pada
2p2 1 kategori analisa dispesifikasikan di awal dan apa-
ka okumen yang akan dianalisa sama atau berbeda. 005Wow
‘ %”MM sama adalah sejumlah laporan tahunan atau
: w—mb M %”MMmP Penyelidik naturalitik sangat jarang
e an ﬁmwmosoam priori, namun ketika hal
E wwammmww Mmu&pmw %wbm ada akan berada pada stan-
e . mma Wmam yang ada pada Holsti (1969),
. ) ) M osengren (1981). Jika dokumen-
L &Ewmr\ mw_ M ekatan berguna merupakan apa
v k. %ﬂmﬁ metode agregasi oleh Lucas.
e Qm mMrH.: diperluas nantinya akan diberi-
o 3”855. Ketika taksonomi didasar-
- mnmww.mms&a\ metode dari perban-
yang digambarkan oleh Glaser dan
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tode yang akan di- &ﬁmnm:&mzm_@:. Sedangkan untuk keb

paradigma konvensional pun Bmgvmawmw thmBP -
_.E.Ew ﬁmsm&wmwb%m” pengujian mengenai wnmnmﬂmmﬁg oo
_S_Eﬁ.wb .H.um:crm dalam dasar yang lain, sering kali M m o
mmmvmmwu ujian ad hominen (sumber orang), vw: ’ _.memvE
wwsw_mwm_omﬂmww dari dokumen terhadap mwwﬁmmuubm _HM”
- %MMM:»S mwwﬁ:m: untuk konsisten dan koheren
B et dotomen, e

Tk ggunakan dokumen.

-:_,. . .
| Rekaman pun juga memiliki rekaman. Jelaslah, re

Strauss. Karena hal ini merupakan me
gunakan Jebih sering oleh naturalis.
Analisa rekaman bisa jadi merupakan hal yang bet
beda. Seperti prinsip yang pertama, penyelidik sebaikny
memulai pada pendapat behwa jika satu peristiwa terjad
maka terdapatlah beberapa rekaman mengenainya. Untt
ni setiap tindakan manusia akan me

galkan jejak. Prinsip relevan Kkedua adalah jika seseord
aka seseorang daj

mengetahui bagaimana kerja duniam
membayangkan jejak yang harus ditinggalkan pada

merekam hal i

yangan tersebut. Prinsip yang ketiga adalah jikas an juga bisa salah, baik tidak di i

Bm?mmawwi bagaimana dunia merekam maka lahan penulisan, atau &mmm Q._mm:mmuw\ seperti pada

akan §m5mm85cwwwm&5msw mencari jejak tersebu kan umur seseorang Rmcwm”m seperti dengaii me-
mengurangi gaji sese-

tuj badi
E_HM wﬂw.ﬂ.a_. Rekaman tetap didasarkan
maka axmswzmw thdari it, ketika sistem tersebut
a, dalam pen arus diinterpretasikan kembali.
J,; fakta G&“MMD% n dramatis kejahatan bisa
da definisi yan epartemen polisi telah me-
ata bisa Wﬂmmwvmnwmam dan terbatas. Akhir-
- nmanmammm» bahwa terdapat masalah
diri. Jonso rekaman untuk keuntungan
B nmenyediakan be &
. ragam contoh

eTja sosial
, a .
; _.a,mumvron%msm mengisi nomer resmi
ma menit selama satu

kin, bentuk metaphor yang paling berguna u
ini adalah dari jurnalis investigati

ﬁmswm:&r
Bﬁmﬁﬁoa%wnm telah dieksplor oleh Guba yang I

kan beberapa contoh penerapannya.
Tidak seperti teknik yang lain, pengs

dan rekaman memiliki masalah tertentu. Menutt

dokumen telah menjadi hal yans tidak r€p*

obyektivitas, kebenaran yang ol

kekurangan ,.
enolakan ini 8¢

dan bahkan menipu- Namun p

khususnya untuk naturalis. _
sentative dan owwmwmﬁn»m merd

Repre
penting dalam paradigma Konvensionas .
untuk penipuan baik untuk diri mmﬂ&nw_ uhkar mbnmanmm.sm cukup guna kasus
nya ada dalam sumber data apapunt & ekam. a#&“ﬁ% deéngan Klien
A anuntuk terbuka

f ’ ’3___;_,,
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penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif Melakukan Penyelidikan

bagi ﬁmﬂ%mﬁ&ru& ﬁsvmn. Namun m&mwwdd\ a terlarang bag}
public untuk keamanan nasional ataupun privasi hak 5?
vidu. Sebagian yang lain berada di area yang abu-abu wm.“ ,
tidak terdefinisi. Untuk mendapatkan akses terhadapn ‘
walaupun secara legal dapat diakses, merupakan hal w
sulit dan memiliki masalah etis. Namun bagi peneliti b
mendapatkan dokumen atau rekaman yang tersedi
ngan mudah. Peninggalan informasi yang tidak terh
Peninggalan informasi yang tidak terhalangi ini n
pakan informasi yang dikumpulkan tanpa adanya mal
untuk menjadi bagian dari investigator atau respo
mana informasi tersebut digunakan. Seringkali
digambarkan sebagai ukuran yang tidak terhala
dapat banyak contoh mengenai bagaimana penel
lumnya mendefinisikan halini. Namunhanya sed
yang dapat digambarkan oleh penulis sebagai uku i
seringkali dianggap sebagai sisa atau jejak infs
dapat diinterpretasi oleh penyelidik guna
Webb mendeskripsikan lima kelas dari
masuk jejak fisik, rekaman arsip, rekaman p
vasi sederhana, dan observasi tersusun. Keem
telah ada pada poinyansg lain, yang terakhir
pada paradigma naturalis yang kami te
lah padajejak fisik yang dapat &wc.n%
hadiran responden yang menyediaka
pada observasi atat petunjuk nonforma
seperti ini termasuk petunjuk bahasa

cator dari tingkat keterpaduan dengan tetangga, kondisi
yang lusuh dari sebuah buku yang menandakan ﬁmHS ::“ N
annya, sejumlah botol minuman sebagai petunjuk MMH Wmm
alcohol dari kompleks apartemen, sejumlah rokok amm_ ;
asbak sebagai indicator dari tegangan syaraf mm.:EMM
al ._mw.ﬂ yang digunakan sebagai indicator nmwnm_ beban
a, sejumlah buku dalam perpustakaan pribadi sebagai
| mﬁoH dari kemanusiaan, keberadaan dari Bm.mmv
inding di sekolah sebagai indicator dari ﬁmarmam:_ E
thadap kreativitas siswa, dan yang lainnya. [] .
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KESAHIHAN DALAM PENYELIDIKAN

i) R

A. Penilaian Sikap Percaya Diri

Perincian langkah yang diambil untuk menunjukkan
sikap percaya dari penyelidik naturalistik. Namun
Pentinglah bahwa ukuran tertenty dipergunakan selama
Pe€nerapan penyelidikan ini untuk meningkatkan
,.w.mSc:mE:m: penilaian sikap percaya yang diperoleh
ataupun menyediakan data yang dibutuhkan untuk
Mendapatkan penilaian ini.

L Menjagq. Investigator akan mengumpulkan
Sejumlah besar informasi yang berguna untuk
analisa selanjutnya baik dari wawancara atau
Observasi, Namun, sebagai tambahan paling tidak
Penyelidik naturalis akan mengambil tiga bentuk
fAtatan, yang paling banyak digunakan adalah
Jurna] format, meliputi catatan dari aktivitas harian;
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seperti kalender perjanjian yang mencangkup data
dan waktu. Yang kedua, catatan harian seperti diari
yang meliputi beberapa jenis entri seperti pemikiran
seseorang akan apa yang terjadi di lapangan, Subyek yang ada bisa memberikan pengubahan
harapan apa yang akan terjadi nantinya. Rekaman utuk alasan yang sama. Pencegah utama untuk
hipotesa dan pertanyaan dapat digunakan untu melawan pengubahan ini adalah kesadaran dari
mengikuti atau berdiskusi dengan penyelidik yang usaha nyata yang menunjukkan dan koreksi
Jainnya. Menyediakan pendapat yang menarig ketika terjadi.
mengenai bentuk catatan ini. Yang ketiga, catatan d. Pengubahan yang muncul dari perilaku dalam
metodelogis yang merekam semua keputusar teknik pengumpulan data. Pengubahan ini dapat
metodologis yang dibuat sesuai rancangan yang ditemukan dalam paradigma manapun karena
ada. merupakan perhatian yang tidak cukup
Menyusun batasan. Memungkinkan untut terhadap perincian yang ada. Sebagai penangkis
menjalankan sesuatu yang tidak menjamu hal ini maka dilakukan pengecekan data secara
kepercayaan. Meningkatkn kemampuanyang daps seksama, pengecekan terhadap kekonsistenan
diterima. Perlindungan yang dimaksudka data internal dan eksternal, penilaian yang terus-
sebaiknya mengenai beberapa hal sebagai. beriK menerus terhadap kredibiltas responden.

pada penyelidik atau responden. Hal ini muncul
dari inspirasi yang salah atau perbedaan peran.

a. Pengubahan yang muncul dari kebera
penyelidik di lokasi, baik untuk meminimalk
reaksi responden dan menyediakan kesempe
yang cukup bagi penyelidik untuk ment
konsep dan harapannya sendiri.

b. Pengubahan yang mimecul dari keterlé®
penyelidik dan responden. MemungKil
untuk membangun kepercayaan saat t€
perlindungan yang berkelanjutan.

¢. Pengubahan yang muncul dari keberadadt

L Apapun langkah yang diambil sebaiknya
cara seksama didokumentasikan secara
metodolgis untuk kajian.

NMMHMMNN. dalam lokasi. Interkasi tim yang terus-
B m“_,u:ETWmB untuk menyediakan input
. Sgnmsmms v\msm ada dan untuk menjamin
i Fﬂmgwﬁwﬂﬂ bagaimana kajian akan
. _Amﬁmwnm eraksi inipun juga berguna untuk
,. Bm:mmwwwﬂ:\ namun demikian komunikasi ini

an kepada ketidakmandirian dan
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keterbukaan yang tidak berhubungan. Oleh karena
itu, perhatian seksama dapat diberikan untuk mem-
fasilitasi interaksi formal dan informal dan untuk
menyediakan waktu serta daya guna untuk menye-
lesaikannya.

4, Trianggulasi. Trianggulasi data merupakan hal yang
penting dalam kajian naturalistik. Saat dimulai
kajian dan dikumpulkan informasi, langkah selan-
jutnya adalah untuk menguji kebenaran dari setiap
sumber atau metode. Tidak satupun informasi yang
akan &ﬁﬁﬁd&wﬁmWwb sampai data tersebut di-

trianggulasi.

5. Mengumpulkan bahan reverensi yang cukup. Maksud

dari hal ini mencangkup pengumpulan bahan seperti
wawancara tambahan, observasi dan dokumen yat g
tidak digunakan pada analisa data tetapi ada di dalan
arsip untuk kegunaan kajian yang lengkap. Da
hal ini, bahan-bahan ini dapat &mﬁﬂ&@b untul
menguji apakah ﬁmbmﬁs?bws data telah €
Selama tahapan kajian yang diambil untuk 1
dapatkan bahan-bahan yang seperti ini, diperl
untuk mengarsip mereka dan menjaga keamand
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kukan Tanya jawab ini. Misalnya, untuk menanyaka
pertanyaan sulit yang sebaiknya &Esmmmw OMM
penyelidik, mengeksplor metodologi dari langkah
selanjutnya dan untuk menyediakan kegiatan Mmm
dengarkan dengan sikap simpatik. Dalam memﬁmb-
wmb hal ini, penyelidik harus menyusun Tanya .méﬂ
:F dan mengembangkan rekaman yan _ wm
dikonsultasikan nantinya. 2
szwmu:g:wwa: dan menjaga runtutan audit. Audit
w.wmm menjadi teknik sikap percaya yang mmsm.ﬁ mh-
ting yang tersedia untuk naturalis. Zm:mmcsMwms
WMwWom yang ada untuk penulis fiscal, auditor penye-
i mm.nmz.m seksama meneliti proses dan produk
penyelidikan, untuk membuat penilaian sika
Mﬁmnnm%mmb me menyediakan pengesahan. mmﬁmnm
Mm.ﬂw ﬁmH.E:.m fiscal harus berada dalam runtutan
MM ) Mﬂ whwgwucmm penyelidik memiliki persyaratan
e mmm mﬂd%m..zmavwwmb perintah bahwa
perti itu dijaga selama penyelidikan, jika

: Ewﬂﬂwww Masalah Penerapan
_. _“HMMHW Mmbw\m:&rws wmgnmzmax tetap saja akan
- . . MMMT sebagaimana bentuk yang lainnya
B ma. Mm@mﬁmﬁm masalah akan menjadi
anya bagi penyelidikan naturalistik saja.

nya sebelum akhir dari proyek. _
6. Melakukan Tanya jawab. Konsep dari bagian Ta&
jawab ini penting digunakan untuk teman P&
sional yang tidak terlibat dalam percakapan deng
penyelidik. Beragam tujuan yang diambil dark mé




Dan naturalis harus
mencakup hal berikut ini:
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sadar akan hal ini. Masalah yang ada

1. Menjaga paradigma atau mengantisipasi kontrak.

Kebanyakan penyelidikan baik itu penelitian,

evaluasi atau analisa kebijakan, dijalankan dalam

keberadaan kontrak dengan agenyang mendanainya
atau individu atau kelompok yang memiliki
kekuatan untuk mendukung atau menolak kerja ini.
Contohnya, banyak penyelidikan yang ditujukan
n dari permintaan program atau
am dari agen Negara atau federal
ataupun institusi swasta. Biasanya hal ini akan meli-
batkan siswa yang telah lulus. Hanya saja, keberada-
an dari pihak ketiga ini memberikan kesulitan yaitu
dalam hal tidak diinformasikan secara menyelura

mengenai kegunaan dari penyelidikan anturalistik

itu sendiri ataupun tujuan dilakukannya. Cakupait
dari pernyataan kerja ini yang ada di dalam kontrak
pribadi atau diserasi memberikan petunjuk yangjelas
akan bagaimana dijalankannya istilah konvensio

sebagai respo
persyaratan progr

Apa yang dilakukan oleh penyelidik naturalisti
dalam hal ini nampaknya menjadi hal yang ti
nyata. Proposal ditulis dalam hal kepatuhan bu
untuk responsif. Ketika diterapkan gaya kepa
ini, maka akan terus terjadi negosiasi bentuk daft
penyelidikan, baik bagi siapa yang saja yang ter

di dalamnya, termasuk komite disertasi, PE<

na
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yang terlibat didalarh kontrak dan juga badan mana-
vcw yang bersangkutan. Akhirnya, untuk menghin-
dari masalah lebih lanjut, peneliti akan mengadopsi
bentuk yang ‘aman’, desain yang tak terbuka. Hanya
saja hal ini akan menghalangi adanya ﬁm:mmsv”-
vm:mwb di dalam penyelidikan. Di sinilah akan terlihat
bagaimana perbedaan akan penyelidikan yang ‘nor-
mal’ dan yang tersusun seperti kontrak.

Sedikit sekali yang dapat dilakukan untuk menga-
tasi kesulitan ini sampai agen yang terlibat mem-
berikan legitimasi untuk pendekatan naturalistik
Q_.NS hal yang disiapkan guna mendukung para-
digma baru ini. Hal ini bukan berhubungan tentang
pencarian kebebasan untuk akuntabilitas bagi
naturalis. Mereka hanya mencari bentuk baru dari
akuntabilutas itu sendiri yang sesuai dengan keper-
cayaan mendasar yang konvensional.
gam&nw desain. Terdapat sejumlah aspek dalam
wmmm_b naturalistik yang memiliki masalah tertentu.
ertama, kebutuhan untuk berada dalam sample
MMPM Wmug?w: yang berhubungan pada pembuatan
Bwbmwwws. Naturalis harus percaya diri akan ke-
- me%m dalam mengeksplore stunber infor-
_AEE... i msmmw autonomi disebabkan oleh keta-
yang meningkat.

Selan
Smmw_usg%w\ karena terdapat desain ini, manajemen
menjadi masalah. Sering kali, jadwal menjadi
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terkacaukan. Naturalis harus terbiasa untuk meng-
hadapi hal ini. Terdapat beberapa prinsip yang
dapat dipertimbangkan: (1) sesuatu membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk menjalankannya; (2)
saat 90% yang pertama dari proyek membutuhkan ,
90% dari proyek waktu maka 10% dari kerja akan.
membutuhkan 90% yang lain dari waktu yang ada.
Akan sulit untuk menyediakan waktu yang di-
butuhkan untuk refleksi dan pembuatan keputusa -
jika desain yang ada tidak terbuka dengan tepat. S
Perencanaan waktu harus dibuat walaupun sering-
kali berada di luar control penyelidik.

Akhirnya, sulit untuk menemukan WmmmwamsmL “
yang tepat antara fokus untuk kajian yaitu membua
penutup, di sisi lain perubahan tidak bisa dibua
Akan membutuhkan waktu untuk memilah fact€
ini. Terdapat tekanan yang besar untuk menyele!
kan tugas sebelumnya yang ada dalam penyelid
an. Namun toleransi untuk keambiguan ini mé .
pakan karakteristik yang jarang. Bertahan pa
penutupan yang tidak matang menjadi hal y&
lebih sulit. Namun penting untuk tetap bertal
memang kajiannya dapat digunakan secara i
simal. Untuk tetap dalam penutupan ini, penj
bisa melakukan beberapa jalan pintas, €Ot
menggeneralisasikan satu hal dengan yang @
dibandingkan menirukan secara penuli/ €
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szmgﬁm»wmw: literature yang berhubungan diba
in i
o QM MHM HMm:WMBNS: dengan kualitas ciri yang ada
onteks. Kemudian naturalis b
: : erada dal
mnmw.a.:m\ resolusinya membutuhkan kesabar QmB
penilaian yang mendalam. e
mewmggx masalah di lapangan. Terdapat sejumlah
: MMM hwmw v&Mm tampaknya mucul ketika naturalis
erada di lapangan. Hal inj
. 1 mencangk
M\MHEM,_P masalah untuk mendapatkan Bmmmwww\
wom”.ﬂ ﬁwbmcs dan menjaga kepercayaan Bmaﬁumwﬁ.h
o HQ mM yang normal. Hal ini harus dikembang
an diperbarui secara konst -
an. Kemudia
Mm.nwmmv& masalah logistic. Segala hal yang Qmmw:wm”
1 lapangan membutuhkan
sumber daya. B
hal yang akan m o st
enambah kebin i
harus kelilin i o s
g lokasi, kesulitan
3 - . cuaca, responde
enar-benar cerawat, kecelakaan, reservasi Mﬂummimﬂ

terbang yang te
o g tertunda, melewatkan alarm bangun

z .
asalah mengenai perekaman data dan analisa data

udian tidak da
Untuk analisa

gunakan. Tulisan tangan yang kem-
ﬁmw dibaca. Tidak ada banyak waktu
di sepanjang malam, sedangkan
tuhkan untuk wawancara di hari

ya. Tumpukan dokum
en i
arena belum dibaca, ong ek b
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Dan tent ia, terdapat Kksi pribadi dil
w“;. mmwmcwwmw MMwMMMSHMMmMSHHMSM% MmMMMMWMM rapan akan berjalan beriringan dan bia
ja sepert! P ) ’ o dapat diselesaikan pada wak sanya rencana tidak
kecemasarn, dan ketidakcukupan. Dalam analisa ) p waktunya untuk langkah :
akhir, W 1 and .~dibagi dari im tet . onal m&mécgv\m yang harus diambil 8 operasi-
¥ wwsvc:.r GmeBN i mm&M wﬂ& ! e mwx Penerapan penyelidikan &:EH ..m |
mmBCw:mm H.ﬁmw mHsz csm pada %5 wﬁ\ anda L oin Nanwun sehalum desainterd ai dari perkembangan
MMHﬂm an EmdnEHﬂmz mecﬁm&m\“sm isaa wc?wb b berapa tahapan sebelumnya hans Mﬁ: m:gw dijalankan,
isa membua perasaan ter adap apa yang ada embuat kontak awal dan Bmsmmvm " dijalankan, seperti:
atkan poin masuk, me-

di luar. Tidak terdapat cara yang baik untuk mele:
tuk mendapatkan

paskan emosi, carayang mudahun
pemuasan. Terdapat banyak hal yang harus dilaku=

kan dalam 24 jam kerja yang tersedia.

Tidak satupun yang mampu untuk mengatas!
ua masalah tentu aj

masalah di lapangan ini. Sem
akan dihadapi. Namun beberapa hal dapat dilaku
kan untuk menghindari hal ini seperti kesadar:

akan kemungkinan ini, rencana
untuk mencegah hal ini terjadi. Jadi pengetahu? it
yang dibuktikan bagi naturalis dalam menghad?
kesulitan hariaan ini. Hal ini tidak berhub

dengan kompetensi yang dimiliki oleh peny<=
g ada.

namun berasal dari keadaan nyata yan

Mwmoawmwww: mengenai hal yang dibicarakan, membangun
i ’
- Mmﬂmwmmw meﬁnw%mm: dan mengidentifikasi wmz
rree Q.J oﬁ.bmb. Lebih dari itu, setiap tahapan
g :w .”“5% pada beberapa waktu selama penye-
endiri. e
um_mbrmwwmwm MMH” Sﬁmﬁm: awal di atas telah selesai di
N wmrm akan memulai untuk membuka
- &w. ejumlah element yang ada dari desain
- MSES: pada tempatnya, namun biasanya
3 - “5 U&WB control investigator. Akan dibutuh-
- ﬁmbmﬁms " a H_u yang terus menenis, m@.::ﬁmnc_m:mmb
I &mmm - mmm .ﬁ alam hal ini, menjadi hal yang nor-
- mmm o.H. untuk merasa yakin akan kemung-
o Mﬂ ng dijalankan, atau bahkan sebagian ya
1 ” erasa gagal. e
dikan naturalis pukanial f Pengumpulan data d ij
B o Do a dalam dijalankan pada sejumlah
: rapa teknik meliputi penggunaan

U

Menerapkan penyeli
mudah. Hal ini merupakan suatu hal yang =

yang
kompleks dibandingkan dengan penyelidikan w._“_w | € dari sumber manusia seperti
onal karena seseorang memiliki desain %wbmﬁﬂmwww,‘ 8an penggunaan petunjuk perti wawancara, obser-
diikuti. Dalam ﬁmﬂ%mm&rms naturalis, rencand dan A0nya dari sumber %m_: M_om verbal, sedangkan
g bukan manusia, seperti
’ Humwﬁg
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penggunaan dokumen, rekamarn, sisa wmzwsmm& yang tak
terhalangi. Namun, apapun sumber yang &mﬁDmeP
semuanya merupakan instrument manusia yang menjadi
gaya utama di dalam ﬁmSmcaﬁEws informasi yang

dibutuhkan.

Sedangkan, semua naturalis harusnya memberikan
perhatian kepada kepercayaan yang ada. Dalam analisa
akhir, kajian yang ada akan menjadi sia-sia jika sikap
kepercayaan yang ada untuk kajian itu
kan. Ada beberapa aktivitas yang dapat dijalankan untuk

menimngkatkan kemungkinan sikap percaya, sepertl

menjaga jurnal lapangary, menyusun perlindungan terd]

hadap ﬁmbmﬁdmrms yang umum terjadi, menyusum

interaksi dengan tim satu lokasi, data triangulasi, pengumis
pulan bahan referensi yang cukup, dan melakukan Tanya
jawab serta menjaga runtutan audit yang ada.

Akhirnya, penerapan dari kajian naturalistrik i

haruslah berhubungan dengan beberapa masalah yang tak
terelakan, misalnya adalah mengelola masalah atau
kontrak, berhubungan dengan aspek dari ﬁmu&sr?_z.
desain yang ada dan mengatur masalah yang ada di
lapangan. Hal ini tidaklah hal yang mudah bagi naturds
Pendapat seseorang bahwa menjalankan ﬁmﬂ%m:&wp
naturalistik merupakan hal yang lebih mudah dibandifi
kan dengan penyelidikan konvensional hanyalah s€b ua
penolahan terhadap apayang sebenarnya ada danme
masalah yang terlibat dalam penyelidikan naturalisti€
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C. Sikap Kepercayaan

Persoalan utama yan i
mmsm.mb sikap Wmvmnnm%mmw EMMMMAM” MHHH rc% b
bagaimana kemampuan dari peneliti ci:rw” m_mgm.zw“
_ums.%mnwsv\m atau bahkan dirinya sendiri bahw. temmuan
m.mz @mb&m:&?mbb%m merupakan hal yang Um%mm b
dicermati, dan juga penting untuk diperhatikan? me .
Mmsm persuasive mengenai hal ini adalah Uma.rcﬂwwm_mb
mzmww argument apa saja yang dapat diberikan, wn.ﬁm..w.:
yang digunakan dan pertanyaan apa yang &mu.sw\m: o
mBEﬁAMMMMMM m_wﬂgmmmmb\ penyelidik akan memg.:ww:
i at: yang berguna untuk ditujukan kepad
ya sendiri: o
. ¢.:§. kebenaran”: bagaimana bisa seseorang m
“ﬂ”mﬁ rmwmnnmxww: akan kebenaran Qm% HumMMH
Qmsmmwmﬂm Mmm” dijalankannya akan subjek tertentu
i ﬁmnmmwsv,ﬂwsm ada dari penelitian yang
K
; M“M“Hn: untuk penerapannya: bagaimana bisa
ng menentukan akan cakupan penemuan-

nya
ﬁmvw yang mampu untuk diterapkan di dalam kon
$ atau subjek yang lainnya? -

- Konsi o i
mvmmﬁmsmr bagaimana bisa seseorang menjamin
e %.m:_mac.m: dari penyelidikannya akan bisa
tulangi ketika penyelidikan itu ditiru

Qmsmg mﬂT.
_mw yang sa
yang juga sama? g sama ataupun dengan konteks




an Kualitatif K .
esahihan dalam Penyelidikan
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4. Kenetralam: bagaimana bisa seseorang menciptakan Campbell and Stanley (1982
tingkat dimana penemuan ﬁmsv\m:&rmbsww di- delapan ‘perlakuan’ untuk memamﬁw Bwbwmmmbwmz adanya
tentunkan oleh subjek ataut responden dan - kondisi Kajian, yaitu sejarah - kejadian ekte EH internal dari sebuah
dari penyelidikannya dan tidak oleh bias, motivasi, antara pengukuran pertama dan MMMMMMJE %wbwﬁma.m&

ri variable yang

ﬁmﬁ%m:aﬂw ada di dalam penelitian; kematangan- proses o i di
dalam responden sebagai fungsi dari mmnmsmw&wmﬂwwww :
%Mbm ada; ﬁm.awE.N.n:- pengaruh dari penjalanan ujian mm“.p.
skor yang didapat pada pengujian kedua; instrum .H
perubahan dalam kalibarasi instrument @msmcwcnwm:mnmﬂ-
MMMMHMB di ﬁ%bv\m:&w dan skor yang digunakan; MMHMM
=) ecenderungan akan gerakan terhada WW i
perbandingan kelompok dipilih berd S
MMMM mm_ém_“ nﬂiﬂ.:.rnx umémmwaa-wm:mmwwwn_wmmﬂvmm”w“mw”
: ompok yang tak dapat dibandingkan; .
HHMMMMM .ﬂwbmmncr dari kehilangan nmmﬁo%m“ﬂmwwwm
i :Mw w elompok perbandingan, dan juga pemilihan-
R &mm_mr_w gan- pengaruh yang dalam desain tertentu
- M: ::wcw.. pengaruh variable eksperimen.
- MWHM disajikan dalam delapan perlakuan ini
- A HM M;m:B hal yang tidak benar jika kajian
- iki kebenaran internal.
. .. MM eksternal. Hal ini bisa didefinisikan sebagai
k. \wwza_n chWms oleh Cook dan Campbell (1982)
- an kebenaran di mana kami menyim EM
. .c ungan kasual yang disebutkan d i : i
an disilangkan pada penguk ek o
b dan oy - . .Hu gukuran yang berubah dari
jenis orang, aturan dan waktu yang

ketertarikan atau pandangan dari

sendiri?

Wob<m5mwosmr kriteria yang masuk
mua pertanyaan di atas dikenal

al’, ‘kebenaran eksternal’,

Dalam paradigma
dalam jawaban akan se
dengan istilah ‘kebenaran intern
‘keandalan’, dan objektivitas’-

Kebenaran internal. Hal ini dapat didefinisikan dalam
istilah konvensional sebagai dimana yariasi variable h
atau bergantung dapat ditujukan untuk dikontrol ol
variasi dalam variable yang mandiri. Hubungan kausa
able bergantung dan mandiri biasanya @ :
dirasakan. Oleh karena itu, Cook dan Owaﬁdm; (1982
mendefinisikan kebenaran internal sebagai ‘kebenardl
perkiraan yang tersedia paling bagus daz
g benar atau salah di mana kita MeS ‘
yang memiliki

antara vari

perkiraan atau
pernyataan yan
pada hubungan antara dua variable
akibat atau akan ketidakadanya hubungan ini- Kare

or bisa BmBﬁmsmmEE hasil, *&Eﬁﬁ

keberagaman fact
desain yang ada adalah untuk mengontrol dan menga
mmnﬁo:mﬂmmdsr Analisa data meliputi pengujian bera

hasil terhadap beragam faktor acak yang ada !

kesalahan.
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ak dari @o@bwa yang
ma. Jika satu sampel
aelemanyang ada

ah tujuan dari sample ac
ada untuk membuat kriteria ini ditert
dipilih berdasarkan aturan bahwa semu
dari populasi diketahui kemungkinan untuk dimasukan
Jalam sampel tersebut, kemudian hal ini akan memung-

dalam batasan kepercayaarn.

kinkan untuk memasukan,
yang ada, bahwa penemuan dari sample ini akan dapat
pulasi tersebut. Harus diperhatikan
n mwm.ﬁmnb.,ﬂ___

untuk diolah dari po
bahwa kriteria dari kebenaran internal da
ditempatkan pada situasi di luar definisi mereka. Jika, demi
control yang ada, dipaksakan adanya kondisi yang berat,
Jalu hasil tidak diciptakan dari konteks apapun kecuali dark
perkirana yang telah dibu
Menunjukan bahwa sebagaimana terdapat perlakuan
perbeda untuk kebenaran internal, terdapat puid
an yang sama untuk kebenaran eksternal. Kedua
tu; pengaruh pilihan- fak

nya menunjukan empat hal yai
usun ujian dilakukan untuk kelompoK Y:

yang meny
satu atau bahwa ﬁmb%mm&w telah salah di dalam mé
kelompok untuk kajian yang dijalankannya; pengarh
aturan- fakta bahwa hasil dapat dijadikan fungsi Ul £
konteks investigasi; pengaruh sejarah- fakta bahwa pen
alaman historis akan terdapat dalam perbandingart

ada; dan pengaruh pembangunan = fakta bahwa kajian

dijalankan bisa saja aneh untuk kelompok yang dipel
sa secara khusus merujuk pada apa

Keandalan bi
dikatakan oleh Kerlinger, sinonim dengan ‘ketergart=s

berbeda’. Inil

at tersebut.

yang
ﬁmamws
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stabilitas, konsistensi, kemampuan untuk diperki

keakuratan’. Kelinger (1979) mengatakan mmﬁmymnr:mwms\
mmb.m.ﬁw.ms oleh ‘orang yang tahan uji’ mmwmmmmw oB:Bmsm-
memiliki perilaku yang konsistan, bergantung dan . %Msm
:br.pw diprediksi, diapun mengatakan selanjutnya M:Mﬂ .
Begitulah yang ada dalam pengukuran ﬁmmwowo .m on
pendidikan; mereka adalah variable yang ada Q%.m -
kesempatan ke kesempatan yang lainnya. ZmHmemd M m%»
dan wm_maa\m dapat untuk diprediksikan atau merek m.w \
stabil dan tidak cukup mampu untuk &@Hm&WmmMme%

mereka konsisten dan tidak konsisten. Jika mereka m

WMme hal yang dapat untuk diandalkan, kita dapat :MMMM

3 mMWmEE:m ﬁmmm:v.&. Jika mereka tidak dapat untuk dian-
an, maka kita tidak dapat untuk bergantung padanya

. Haruslah masuk akal, bahwa “untuk meyakinkan
p pengulangan yang ada untuk penerapan yang sama

atau sebai
R m””ﬂ.%w MSEW hal yang mirip, instrument untuk
¥ it akan i i
- menghasilkan hasil pengukuran yang
Ke .

andalan bukan ditujukan untuk dirinya sendiri

—

lamun
adalah untuk kondisi dari kebenaran; ukuran yang

hand

e gnw“ .ﬁm_usg akan menjadi tidak benar, fakta yang

- i ahwa kebenaran dari sebuah ujian tidak
_ i akar kuadrat dari kehandalannya. Kehan-

. £} .Ummm - g
anya diuji dengan menggunakan pengulangan

agaj man
5 a cont i
& oh dari hubungan ujian item ganjil-

7 N*NC C. i ~1111
jlan-ujian ulang, atau hubungan parallel dan
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pentuk. Kehandalan diperlakukan oleh perilaku ceroboh
manapun dalam proses pengukuran dan penilaian proses.
Objektifitas. Hal ini biasanya berlawanan dengan
subjkectivitas. Apa yang ditujukan oleh Scriven sebagal
kontras ‘kualitatif’ antara dua hal ini, sebuah kontras yang
ditujukan oleh seseorang biasanya dalam konvensionalis,
‘subjektif’ merujuk pada apayang diperhatikan atau terjadi
pada subjek individu dan pengalamannya, kualitas dan
juga disposisinya, sedangkan ‘objektifitas merujuk vw@,ﬁ_f
sejumlah dari subjek atau pengalaman yang menilai secard
singkatya, ﬁm&&m:ogmsw di mana terdapat do-nain ﬁcw
Dalam hal ini, kriteria umum dari oEmEm#mm adalah
persetujuan intersubjektif; jika sejumlah peneliti dapa
persepakat terhadap satu fenomena dalam penilaia
bersama mereka maka hal ini dapat dikatakan sebagai hd
yang objektif. Pendekatan konvensional lainnya untul
masalah dalam penciptaan objektifitas ini adalah melalt
metodologi; untuk menggunakan metode yang den
karakternya membawa kajian pada apa yang jauh @
kontaminasi campur tangan manusia.
Kami akan menyarankan lima teknik utama: kegia®

yang tampaknya akan lebih menciptakan penemua
interpretasi yang kredibel seperti waktu pengerjaalt >
panjang, observasi yang terus-menerus, dan tria
kegiatan yang menyediakan ujian cksternal pada P&
penyelidikan yaitu tanya jawab teman; kegiatan ¥
bertujuan untuk menghaluskan hipotesa kerja S€1E

0
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membuat semakin lebih banyak informasi yang tersedia
m%mnm analisa negatif kasus; aktivitas yang memungkin-
kan ﬁmsmmnmwmﬁ awal dari hasil temuan dan interpretasi
terhadap data mentahnya, seperti kecukupan reverensi;
dan aktivitas yang menyediakan tes langsung ﬁmarmmmm
hasil temuan dan interpretasi dengan sumber manusia
seperti pengujian anggota.

1. Kegiatan yang meningkatkan kemungkinan dihasilkannya
Ns.mm temuan yang kredibel. Terdapat tiga aktivitas seperti
ini: pengerjaan yang panjang, observasi yang terus-
menerus, dan trianggulasi. Yang pertama, pengerjaan
yang panjang, merupakan investasi dari waktu yang
cukup untuk mencapai tujuan tertentu: mempelajari
Mcamv\m\ menguji informasi yang salah dari diri sendiri
m:. responden dan menciptakan kepercayaan. Meng-
habiskan waktu yang nyata untuk mempelajari budaya
mwB.:m sebelum fokus pada area yang dia tangani; yaitu
~ gadis-gadis remaja. Namun makna dari remaja tidak
! mﬁumﬁ &ﬁmnmmm kecuali dalam istilah parameter budaya
ﬁ”ﬂ Mw& E.mm. Sama halnya, seseorang bisa menyaran-
- MMN tidak mungkin untuk memahami fenomena
e MMMM Mﬂmer.mHa referensi konteks yang ada.
Bl teunp Mw MMNHM“ tidak hanya mengambil
m R mﬁ.ﬁ%m .&msmms .woamwm.
e Smw.E\ penting sekali bagi naturalis meng-
nelihat 1, 1. yang cukup pada situasi yang ada,
ya yang ada pada sudut pandangnya,
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dapat dievaluasi oleh manusia; dan karena semua instru-
ment berdasarkan nilai dan berinteraksi dengan nilai lokal
dan hanya manusia yang ada pada posisi menunjukkan
dan memperhatikan hasil yang ada.

Ciri 3. Penggunaan pengetahuan yang kuat. N ber-

endapat untuk adanya legitimasi dari pengetahuan yang
ebagai tambahan untuk:

p

kuat (intuitif dan terasakan) s
pengetahuan yang Eovoﬁmwonm_ karena sering kali nua
dari beragam kenyataan hanya dapat dihargai pada cara
ini saja. Karena terdapat banyak interaksi antara investi=
gator dan responden atau objek yang terjadi pada tingkat
ena pengetahuanyang kuat mencerminkanp ola
nilai yang lebih jelas dan akurat dari investigator.

Ciri 4. Metode kualitatif. N memilih metode Wﬁmﬁfm

dibandingkan Kkuantitatif karena lebih dapat untuk disesud
kan demi berhubungan dengan beragam kenyataan; ke
metode seperti ini membutuhkan sifat alami transaksi yar
lebih secara langsung antara investigator dana respon

atau objek sehingga membuat penilaian yang lebihm
a fenomena &mma,cwnrw: dari §

dan karena metode ku

ini; dan kar

pada cakupan di man

baran investigator sendiri;
lebih sensitif dan dapat disesuaikan kepada banyak P

bentukan pengaruh mutual dan pola nilai yang bisa

ditemui.
Ciri 5. Sample tetap. N nampaknya memilih 5@

yang acak atau perwakilan untuk sample tetap atau t€
Kkarena meningkatkan cakupan atau kisaran dari da
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ada (sampel acak ata
u perwakilan nampaknya
Mﬂmam Mwwﬂm dengan lebih menyimpang wmwmmwm ”MMMHME
un i .
mesma:m ms. me: serangkaian kenyataan beragam yang
mui; dan karena sam
1 pel tetap dapat dijal
mmﬂmbm. cara ini bahwa akan BmBEWBmeM rm:auwm:wswg
inve ;
o M:HWM”: C:MEA menggunakan teori dasar am:mm:vvww
g cukup pada kondisi local -
tual yang local dan nilai local. pembentuanms
N Ciri 6. .\y,zm:mm data induktif. N lebih memilih anali
asecara induktif dibandingkan dengan deduktif ka -
1o .
Mmﬂwmm:%m :wBH.VmW untuk menunjukan kenyataan mMm
m:m_MmB %msm. m:mgcwmb di dalam data tersebut; WmMmsm
- a seperti itu membuat interaksi antara 5<mumm t .
H‘ . . e m
o mwﬁos.amd menjadi jelas, dapat dimengerti &mbmw%n
ggung jawab; karena proses ini nampaknya dapat
a

me
nggambarkan aturan keseluruhannya dan untuk m
em-

buat k
. eputusan mengenai kepindahannya kepada aturan

ade i
Nmfb%”@”ﬁ”%; WMQM?. _Amnm:.m analisa data induktif
- .s.: BchEcrmb pengaruh pem-
- gl mM c.am:m_@r. dan karena nilai dapat
o H. %m ari sturktur analisa.
T BM:ammmn. N _mE.T memilih untuk memiliki
. - asar yang diambil dari data karena tidak
y ditemu Wmnmw Wmevz menyusun beragam realitas
.,,wrcvczmm: o adanya kebenaran dan harapan N
M teors oo . gan responden senetral mungkin;
alberdasar pada generalisasi awal, di mem\
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:Nw—ﬁmw
— mv ~ i
1

an: pendekatan K

pPenelitian pendidik
verifikasi ol
eh ora
ng yang memahami kontek
eks terseb
ut;

~ i

2 nomotetik, juga

saat mereka membuat 1as
idiografi yang Jemah sesuai dengan situasi yang ada. Karena
ﬁmB@mﬂEWmﬁ mutual ditemukan dalam konteks khusus mutual yang komplek
yang dapat diterapkan hanya pada istilah elemen konsteks-- diobservasi; dan memM s yang masuk ke dalam a
tual yang ada; dan karena teori Jasar tampaknya lebih re- dan memmsﬁmﬁnmﬁmm.m responden paling dapat Bmﬁ a yang
sponsive kepada nilai kontekstual dan tidak hanya pada Ciri 10. Studi xmchMm:mmEr dari pola nilai ~o_“~mrm5m
nilai investigator: . . ) | swm lebih memilih stud; wwmm“m melaporkan cara, N ﬁmn.ﬁmw
cul. N memit untuk T dingkan laporan ilmiah mﬁmmz%m“m Em_mvo%m: cara &_uwzu
nis karena lebih dapat

diadaptasi menjadi gamb
yang terjadi; aran dari b
dihasilkan; karena meﬁwmm. lokasi dan akibat mhcrw.mb
naturalistic individu me WmmEAmB dasar untuk mmv%mam_ v o
yang lain; karena cocok emudahan berpindah ke ﬁm 1sasi
m_wnzr pembentukan BMHM“:W menunjukkan GmMMM”
-ISebu a

t dapat Bm:mmmbmme:%MMMMQMmMmMHWH.mE hal

investi-

T

da &dms&dmwg untul
karena cukup mamp
a mengenai kenyataz
akan desain terseb
di sebagai fungsi dz
omena tidak d

intaan tidak d a]

Ciri 8. Desain yang mun
enelitian untuk a

saat sebelumnya,

untuk diketahui sebelum waktuny
yang beragam untuk mempergun
dengan cukup; karena apa yang terja

interaksi antara permintaan dan fen
al; karena perm

biarkan desain p
menyusunnya di

&ﬁam&wmanﬁ di aw
diketahui cukup baik pada pola ﬁmadmﬂgwg mutual
yang ada; dan karena beragam system nilai yang ] F 8e0ri mendasar
berinteraksi pada cara yang tidak diduga untuk men tekstual Jokal , paradigma metodologis, dan nil
ruhi hasil. Ciri 11, ’ 4 nilai
Ciri 9. Hasil yang ﬁmammowmmmw.zpmd? me naham; Qwﬁmmﬂmmmﬁmmm idiografik. N menerim
dmgmmowmwmw Bmﬂ@mﬂww makna dan ﬁmb‘: Brafik dibandip, M_mm:w menarik kesimpula a untuk
dengna sumber manusia dari data yang diambil® i yang berbe Qmm ME secara nomotetikal wwam: mwnmam
bangunan kenyatannya adalahyang dicari untuk @ taan yap g&mamgwmxbv\m lebih Wmngmws:m inter-
Kkembali oleh ﬁmﬂwmﬁ&f karena hasil @mﬂ%mﬁ. i gan sangat he M\. dan karena interpretasi M untuk
tung pada sifat alami dan kualitas interaksi an= al, termasuk _Amﬁ kepada kebenaran dari Mamm:-
mengetahui dan yang diketahui; karena hipo= Atau obyel 1,1 epada interaksi investi ekhu-
tertentu bisa diterapkan dalam konteks yang 2% . » faktor kontekstual yang terli WHW M es-
, taktor
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Kesahihan dalam vm:v\m:a:ﬁm:

pembentukkan lokal secara mutual yang mempengan
satu sama lainnya, dan nilai lokal.

fonvensional yang tidak konsister, dengan kebenaran ¢
srosedur dari penyelidikan Naturalisti -

.y c. Disinilah ¢
tuk didefinisikan criteria baru dan Bmgvmnm:mg_wmw
i Nakan

Ciri 12. Penerapan sementara. N tampaknya meq
hal yang sementara mengenai pembuatan Penerapany,
luas terhadap penemuan karena keberadaan ken
yang beragam dan berbeda; karena hasilnya berg
pada interaksi khusus antara investigator dan resp
atau obyek yang tidak dapat ditirukan di manap
cakupan di mana penemuan dapat diterapkan dj
bergantung pada kesamaan empiris dari peng
penerimaan konteks; karena pengaruh campurs
pembentukan secara mutual yang khusus bisa b
dari satu aturan ke yang lainnya; dan karena s yste
khususnya nilai kontekstual, bisa sangat bervar
tempat ke tempat.

Ciri 13. Batasan yang ditentukan oleh fokus
paknya merancang batasan untuk penyelidik
dari fokus karena hal tersebut membuat
kenyataan membatasi fokus; karena peranca
dapat ditengahi lebih dekat oleh interaksi

. ; : stik.
pada investigator; karena batasan tidak dap .
memuaskan tanpa ada pengetahuan k L Stan kualitayif
. 5 eniad;
dekat, termasuk pengetahuan mengenai facit . adi fokys Penelitian,

an mutual yang terlibat; karena fokus tidé |
diperistiwa abstrak dari sistem nilai invest

Ciri 14. Kriteria khusus untuk sifat ¥2
caya. N tampaknya menemukan krite




2.

Penelitian Pendidikan:

2) Fenomenologi

3) Grounded Theory

4) Etnografi

- Penulis menggunakan deskripsi

- Penulis menceritakan kisah secara ir

5) Studi - Kasus

- Kami mengidentifikasikan “ka

| Penelit
Apa pengalaman yang diperiksa waktu o -t mendahulukan lan
1) Biografi

pengamatan-pengamatan parti

i Penyelidikan
Pendekatan Kualitaes Kesahihan dalam y

Fenomenologi . o

- Penulis menyarankan adanya #g¢ _ Penelitian melaporkan mMnMﬁM Ewmwmm ch M
ilosofis dari ologis.

esensial dari interaks;j Wmvmacmms.ﬁ _mm:Qm:mEOmomm dari pendekatan fenom gi

| Grounded Theory
) Prosedur yang ada didiskusikan secara menye-
Juruh dan sistematis.
) Etnografi
Penulis mengeksplorasi tema-tema budaya
tentang kisah dan tingkah laku panitia.
Studi - Kasus
= Kasus ini adalah “sistem terikat”, terikat oleh
waktu (6 bulan pengumpulan data) dan tempat
(satu kampus).
pok budaya apa yang diteliti.
rrafi
Fenulis melaporkan informasi mendetail
sntang kondisi atau konteks historis dari per-
penelitian, seluruh pihak kampus d @lanan bus, yang dengan begitu menyituasi-

nya terhadap kejahatan yang be e epifani Qm:nmnmrw:v dalam konteks sosia
€nomenologi
kekerasan.

- Para penulis menyebutkan dj awal
tujuan mereka adalah untuk me,

teori dengan menggunakan pendek
berorientasi terhadap gagasan/con:
ented” (atau kategori).

tingkat tinggi.

sebagai “seorang pencerita” (Wolcg
hal 109).

s

gkah-langkah
analisis data fenomologis yang spesifik.

* £ \"..‘., 1 S Q
- Pengumpulan data terdiri dari “pei Sunded Theory

percakapan” atau cerita-cerita, :

...,..‘. 452 dan rasa dari artike] ilmiah dan obyek-
dari pengalaman-pengalaman

% sedangkan pada waktu yang sama me-
"8Ngani top;k sensitif secara berlebihan.
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han dalam wmav\m:m:ﬁm:

4) Etnografi

- Keseluruhan formatnya des ’ .
kasus bagi setiap kandidat), a amne
“dimensi” [Wolcott, 1994a, ha

al
intepretasi (“catatan refleksj” #
hal 144)).

5) Studi - Kasus

t, (b) ﬁnoEmB\ (c) issue, (d) lesson —
tect,

entar yang &mmem%wP
p : eneliti merenungkan
an berakhir dengan PE x vane ber-
. i metafora sebagai kerangka yang
o Y enganalisa cerita-cerita dari para
A E, n&E B: ?Nv\mw-?@mr sejarah hidup. Selan-
mengondisikan kasus dalam se . barkan keuntungan
f B 1343 negambarkan
midwestern. pel elitian itu mengg
4. Apa yang menjadi fokus.

netodologi wawancara autobiografis secara
1) Biografi

% untuk membangun dimensi manusia

P ) ) . ang-orang dengan kelainan mental dan untuk

- Penulis hadir dalam penelitian, n sontekskan” informasi wawancara dalam

pengalaman-pengalamannya ser hidup yang sedang berlangsung.

n.gm:mww:.m bahwa ﬁm:.m:mmb itu adal Aspek-aspek biografis. Artikel ini Bmsv\wﬁrms.

. siran mww_ z.SW:m kehidupan Vonnie ekatan sejarah kehidupan dengan Eomhmw

enomenologi K :

- Penulis wmm&mm pada dasaran filosofi ) i batasan artikel ﬁ:.:m_ %m:m H.umb mwﬂ

> Joleh seorang antropologis, artikel ini sang

penelitian. i dalam penafsiran budaya dari penelitian

3) Grounded Theory \kehidupan antropologis. Bentuk-bentuk lain

4) Etnografi enelitian biografis, yang akan dieksplor nanti,

- Artikel itu disimpulkan dengan sed intidak akan menimbulkan persoalan kultural

tanyaan, bertanya kepada kita soal metafora diri dan citra diri dari

kepala sekolah bukannya agen P&t kelompok budaya, seperti mereka yang

tetapi malah lebih merupakan “pét ami kelainan mental. Tetap saja, penelitian
kendala (Wolcott, 1994a, hal 146)
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ini berisi banyak “penandaan-penandaan” berhz

bagi jenis penelitian biografis:

1) Pertama, penulis menggambarkan indiyj
(Vonnie Lee).

2) Penulis kemudian berbicara tentang hub
dengan individu tersebut yang mengarah
pada penelitian.

3) Penulis kemudian berfokus pada satu kejac
(atau epifani/pencerahan) dalam hidup indi
tersebut.

4) Penulis menafsirkan makna dari kejadia
(contoh: metafor, pemberdayaan).

5) Penulis menghubungkan makna dari
yang lebih besar. :

6) Penulis membahas pelajaran-pelajaran
dipelajari selama mengadakan penelitié

Unsur-unsur pemfokusan pada satui
membangun penelitian dari cerita-cerias
cerahan-pencerahan dari kejadian-ke
mengondisikan mereka dalam konte
luas, dan membangkitkan kehadiran
penelitian, semua mencerminkan b
tatif biografis dari penelitian yang

2. Fenomenologi .
Aspek-aspek fenomologis. Penelitiar

A

pendekatan psikologis bagi peneities

Kesahihan dalam Penyelidikan

Walaupun ini adalah penelitian pada topik interper-
sonal, secara keseluruhan format artikel ini sangat
terstruktur, mengikuti banyak bentuk yang biasa kita
asosiasikan dengan penelitian kuantitatif (misal:
kajian literatur). Saya terutama menyukai perhatian
mendetail pada sudut pandang filosofis di balik
ipenelitian (yaitu: eksistensialisme, fenomologi) dan
perhatian yang ketat pada prosedur-prosedur atau
langkah-langkah dalam proses. “Pengolahan data”
dengan menggunakan analisis data fenomologis
‘_,.__m.. pakan prosedur yang berguna untuk menga-
halisis data-data fenomologis.
- Penelitian mi menggambarkan beberapa fitur
10mologis: Penulis memulaj penelitiannya dengan
©e8aN-gagasan filosofis, mendatangi tema eksten-
s *€Ma-tema ini menekankan pada empati, keter-

el

] hidup sebagai sebuah mister; (Iebih darpada
sS4l yang harys diselesaikan), dan hadir untuk
+ Hal ini diterjemahkan ke dalam pende-
iy mempelajari permasalahan seperti me-
nedan Persepsi partisipan; melihat bagai-
- AMengalamj, Emcp dan memperlihat-
1% dan mencyyg arti

- dari pengalaman-
e ?z..m Partisipan. Selain ity, peneliti
s dia per]y menya
Memaham; lebih
18 dialamj o)qp, p

ara partisipan.




2)

4)

dian menghasilkan pernyataan-pernya
tikan, analisis bagi laki-laki dan perese
bagi interaksi-interaksi kepedulian dan
pedulian.

3. Grounded Theory
Fakktor-faktor yang menyebabkan &
adalah norma-norma budaya dan ben
pelecehan seksual yang berbeda. Paraif
gunakan strategi dalam dua tempat= 9 yandian data-data ke dalam kategori-kategori
perasaan yang meluap-luap dan meng
berdayaan, ketidakkuasaan, dan kur?
mereka. Strategi-strategi ini ditem Sshan, hal ity tigak mencakup semua aspek

Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitas

Langkah-langkah spesifik dalam a
yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Pertama peneliti membaca semua
secara utuh.

Penulis kemudian mengintisarikan perpy
pernyataan penting dari setiap gambar
Pernyataan-pernyataan tersebut kemud
rumuslah dalam bentuk makna, dan}
makna ini kemudian dikelompokkan k
tema-tema.

Peneliti menyatukan tema-tema ini
deskripsi naratif.

Analisis mengikuti langkah-langka

konteks karakteristik-karakteristik P! = Prosedur grounded theory seperti penyan-

Kesahihan dalam Penyelidikan

batan, sensasi, dan frekuensi serta dalam kondisi-
- 4

condisi yang lebih besar seperti dinamika keluarga,

ur-umur para korban, dan imbalan. Strategi-

Strategi tersebut bukannya tanpa kansekuensi. Para

, erempuan ini bercerita tentang konsekuensi-kon-

ensi yang ada seperti bertahan hidup, penang-

gan, penyembuhan, dan berharap. Artikel ini

hiri dengan menghubungkan kembali model
itis dengan literatur tentang pelecehan seksual.

Aspek-aspek grounded theory. Seorang peneliti
itatif terkemuka (Smith) dan seorang psikolog

seling, keduanya membawa bakat mereka ke

alam penelitian ini. Mereka menyajikan model visual
arl teori riil mereka, teori yang menjelaskan tin-
kan para perempuan dalam merespon perasaan
Kan adanya ancaman, bahaya, ketidakberdayaan,
femahan, dan kurangnya kontrol. Para penulis

akan prosedur-prosedur yang ketat, seperti -
asi dan pencarian bukti yang tidak meyakin-
s untuk memverifikasi laporan mereka. Dalam
$€lini, mereka juga mengedukasi pembaca ten-
8 8rounded theory tulisan ekstensif tentang

idan mencatat pemikiran-pemikiran mereka
o "6 Proyek berlangsung. Dalam hal struktur

AT

_,,.v
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Kesahihan dalam Penyelidikan

dian terbuka, membentuk kategori awal informagj
mengembangkan dalil-dalil atau hipotesis-hipotes
yang menetapkan antar fenomena kondisional,

|

seleksi berasal dari dalam distrik dan sikap dalam
mengadakan wawancara. Kemudian penulis menye-
diakan deskripsi dari beberapa kadidat, dimulai dari
“Tuan Ketujuh”, tidak mengikuti urutan khusus
dari wawanara tapi lebih dari mengikuti ranking
final kandidat di dalam proses kecuali untuk kandidat
keenam (yaitu ketujuh, kelima, keempat, ketiga

kedua, pertama). Dengan mengikuti deskripsi ﬁHOmmm\
Wwawancara dengan setiap kandidat yang ada, penulis
menganalisa proses dan pengembangan tika tema:
_wdumbm:%m pengetahuan profesional yang berhu-
gan dengan peran tersebut, harga diri untuk
_;.,,/ammmm: pribadi, dan kecenderungan terhadap

perilaku “mengurangi keanekaragaman”.

Etnografi
Tema terakhir ini mendapat makna yang

saat Wolcott membahas pentingnya hal te:
bagi “perubahan” di sekolah negeri.
Aspek-aspek etnografis. Wolcott dengan jelas
meyakinkan menulis dan membawa pembacada
perjalanan yang menarik. Keseluruhan tujuant
nya adalah untuk melihat budaya dalam li
kerja sekolah pada aktivitas Komite P
Kepala Sekolah. Dia dengan kreatif me
narasi dari kandidat terakhir (Tuan Ketu
ke pemenang yang terpilih dalam pro
begitu menambahkan ketegangan o
terakhir dalam cerita. Saya mendapati
memiliki banyak unsur sentral bagi
grafi: Penulis menggunakan pendeka
dan pengumpulan data terdiri dart
pengamatan parsitipan, dan wawark
memulai dengan detail-detail tentd
Komite Penyeleksian Kepala Sekolaf _

idi — Kasus
by > r WS e . .

ww“mnz dimulai dengan deskripsi mendetail
- siden bersenjata tersebut, kronologi dari
mﬁwE Pertama kejadian setelah insiden, dan
‘ tentang kota, kampus, dan gedung

_ @M“MM “.M._ Mma.m&. Pengumpulan data yang
3 owmmzmmmmaw%m_w sumber informasi seperti
i » dOKumen, dan materi-materi
,. atu kelompok budaya. Lebih dari

lada tum .
K pang tin
*Han, bebera B pada asal e

!l

petunjuk tentang formal konteks e

itu bekerja. i
Diskusi ini termasuk P 3 rsmb.gsm me S.&m_ memiliki tradisi-
prosedur seperti apakah kan¢ A dalam, mo&om_wo .@E.mmr grounded theory
8, efiografi yang ditemu-
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kan dalam antropologi atau sosiologi), dan yag
lainnya memiliki evolusi antardisiplin keilmug
yang luas (misal: biografi, studi kasus). Pengumpul,
data bervariasi dalam hal penekanan-penekar

terikat atau sebuah kasus (atau beberapa kasus)
menjadi sebuah studi kasus.
Dalam perbandingan kelima tradisi, dua

(contoh: lebih banyak pengamatan dalam efi nmnm.o.&mw PeeHpang Hrudly o membutuhkan
klasifikasi muncul. Persoalan pertama adalah ketum-

lebih banyak wawancara dalam grounded thea —_— : .
tingkat pengumpulan data (misal: hanya wawaj Mm:mmﬁha.ﬂ _Am: yang gm_.mm.imm ada di antara etnografi
dalam fenomologi, banyak bentuk dalam peneli ] 1 Kasus. Tadinya kami memeriksa sebuah
studi kasus untuk menyediakan gambarani M“Mﬂwwmmﬁhmmv&m? m&mé._.hsd\m kammi meneliti sister
secara mendalam). Pada tahapan analisis d . m._ . m.nmzm:v\m\ kebingungan terjadi ketika
bedaan-perbedaan yang ada paling banyak dit .v. jari keduanya sebagai sistem. Namun, dalam
Tidak hanya yang berbeda dari kekhususan _. fmmn Mwﬂmmm%m ﬁm&%.mﬂ beberapa perbedaan men-
analisis (misal: grounded theory yang pa i g _.._Erm:H“mMWgoﬂ,m? fokus perhatiannya adalah
biografi kurang jelas), jumlah langkah-la hikroetnograsi) m% .c.QmMm atau sosial (kecuali dalam
harus dilakukan juga bervariasi (mi B mMM g.m. isisi ~w5 QEB.S studi kasus, sistem
langkah ekstensif dalam fenomologi, sec 1 studi kasuys Sanya tidak terjadi. Dalam peneliti-
dalam etnografi). Hasil dari setiap tr » Seorang peneliti beke
naratifnya, terbentuk dari semua proses
Gambaran mendetail akan kehidupa
membentuk sebuah biografi; deskri
pengalaman dari fenomena yang men
sebuah teori, yang sering digambarkes
visual, yang muncul dalam groufi€ 5
gambaran menyeluruh dari satu
budaya atau hasil-hasil sistem &€
grafi; dan sebuah penelitian ment

rja dengan
h program,
: : dan meng-
P _umncmm.g topik, hanya satu yang mungkin
M m: Perilaky kebudayaan,
g WMMHM\ m&mﬂ etnografi, peneliti menelitj
. 81 budaya dengan menggunakan

| mmbmn_QOvcHommm (misal: mitos, kisah-
.mgrﬁ: sosial). Kons
Pilkan atay, tidak dita

S.

Han yang _.me kecil misalnya sebua
&AQSS@ atau para individu

Oras

bahasa, atau

ep-konsep ini
mpilkan dalam

A___?_s
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Itatif

Ka
sus kedua yang muncul secara berg
dInza

timbul ketika seorang peneliti meneliti te

seorang individu. Dalam biografi, peneliti me
.mmo.mm:m individu; dalam studi kasus baik seq
individu atau beberapa individu bisa Bm:.mm.mg
Walaupun tentu saja dimungkinkan :thr ~
sanakan studi kasus tentang seorang FM.E_ :
tunggal, saya merekomendasikan praktek mmB_m
ar

BAB V
pOLA PENELITIAN KUALITATIF

materi kontekstual yang kokoh dan banyak tent.

mm.wmmogsm (misal: keluarga individu tersebut N
hidupan sehari-harinya, dan kehidupan peke 3
.SVSV. Bagi peneliti yang ingin meneliti mmw } ;
individu tunggal, saya merekomendasikan mnm%
katan biografis. Saya percaya, yang lebih &m 5 ]
adalah studi kasus tentang beberapa 5&“5@

A. Paradigma Kualitatif
Secara metaforis peneliti pertama menganggap

penelitian kualitatif sebagai kain tenun Ea&wmbmﬁma&i
dengan tesktur

dari benang-benang kecil, berwarna-warni,
yang berbeda-beda, dan aneka perpaduan bahan. Kain

biasanya tiga atau empat, dimana seorang peneliti
ma 3
mbmﬂﬂmmmcwgmgw angun kedalaman baik melalui tenunan ini tidak bisa dijelaskan dengan mudah atau seder-
i )
asus ke dalam atau antar kasus. [] hana begitu saja. Bagaikan perkakas tenunyang digunakan
untuk menenun kain, kerangka kerja umumlah yang me-

deskripsikan

nyatukan penelitian kualitatif. Untuk men
ah-istilah

kerangka-kerangka ini, kita menggunakan istil
i konstruktivis, w#maﬁnmﬁﬁm\ feminis,

pemikir postmodernis, positivis
turalistis. Lebih luas lagi adalah

tradisi-tradisi penyelidikan yang melapisi kerangka dan

penelitian. Kita melakukan etnografi, dan terlibat dalam
atau kita mengeksplorasi

seperti para peneli
metodologis, pemikir-

4

‘yang memiliki hati”, na

pengembangan grounded theory,
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Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kual

w O_m. vm:m_mﬁ—mw: x:m~_ﬁmﬁ~_

kasus yang tak biasa. Dengan kompleksitas penelitian
kualitatif, istilah-istilah dan tradisi-tradisinya, apa kesamaan memperhatikan vmvmamﬁm »
yang mendasari penelitian kualitatif? kan oleh para penulis :SBc ut pandang yang dikemuka.
Padababini, saya mengajukan beberapa unsur kesama- bahwa seorang peneliti me w.. Para penulis tersebuyt setuju
penelitian kualitatif. Per pada keadaan yang :mﬂcamﬂmmwwm: penelitian wcmmwmm ¢
ir ana peneliti merupakan

anyang merupakan karakter

amelihat pada berbagaid istrumen pengumpulan data yan
8 9m3®d§ﬁﬁ~rm5
kata-

ofinisi dari bentuk pene

say
ini dan membangun Wmnmwﬂmlmsw-wgmwﬁmimﬁx Kata atau gambar, lalu me ¢
Karakteristik yang banyak ini membuat bentuk pene dengan berfokus pada arti m:mw:m:mm:v\ a secara induktif
ini menjadi sulit, membutuhkan ketelitianyang ket fipsikan proses dalam vmrmmm: para peserta, dan mende m.\
menyita waktu. Keketatan merupakan keuntung b .Nmnmwﬂmam:w-xmnmwﬁmw %.w:.m ekspresif dan persuasif
jtu hanyalah di antara beberapa alasan untuk B&.. _g_ beberapa buku-buky ﬁm_MMmew. ._. uga &ngcwmwm:.
san-alasey f2 sy menyediakan QMm QMHmMmMMMWme ke
a. I'ertama,

penelitian Kkualititatif. memeriksa ala

memilih untuk mengadakan penelitian kualitatif,
mendesain penelitian. Pada bab
um yan

dan Lincoln
(1994) mendefinisikan penelitian k
uali-

mmzm .mumsmwﬂﬁw
ya i
) m B@H.—Uwﬁwm: ﬁmsgmwmﬁwms HDH

mﬁﬁﬁmwmﬁmm natu-

menyajikan wmsmmwﬁm?@msmmwﬁms um
untuk mendesain setiap fase mayor sebuah | da subyek materin :
diikuti dengan format-format yang biasa dig . g. ti hal-ha] Qm_mgvm. Artinya para peneliti kuali-

, iKakan atay, o eadaan alaminya, berusaha

kualitatif. Yang tidak
] nafsirkan fenomena dalam ha]
a

menyusun penelitian
kenalkan aneka ragam atau tradisi-tradis yang dibawa
. e . rang-
ﬁ.wwamnm.Ww mebBcbnEﬁmaww&o&wd. ; mamb kualitatif S%M rang pada fenomena
ini, penting untuk hanya melihat ciri-G= amrmnmmmgm: Bm% : tkan kegunaan dan
materi. dalam te eri-materi empirj
3 S-t ; PIris yan
Karena sebuah pendekatan wwn..a pa gan, cerity _AM_.MM studi kasus, ﬁm:m&mw\dwm
menyita perhatian Kita di buku 0% . mﬁmw Wawancara, penga-
a1 omen ry Isual kemudian m
endes-
" Pe fin dan bermasalah dan SMMMm
a

dengan membandingk
tentang apa yang merupakan ﬁmdm_u ;

bentuk luar dari ﬁmbmmm

Mg,

Tmrwm

. n _Umvmﬂm y g
: _ Pa m~mgm§ an
Su Wm: meCmT HumDQmuAmwmﬂ_ teori

::___é__ Mo
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ndekatan Kualitatif
Pola Penelitian Kualitatif

nelitian Pendidikan: Pe

Pe

umsi filosofis dan

. . Para : :
s” alamiah pada penulis sering mendefinisikan penyelidik
1dikan

kualitatif den .
b itatif ?Mw“ H.QMW%QSWW%E dengan penyelidik
| —— : Creswell, 1994). Secara umum, R m.5
W.,.,.m Bm:v\m_u:ﬁwm”ﬂ MMM”MM chnmw perbedagn Emsm\ _AMMH
B oon sediki ) ra peneliti kuantitati :
Z mm vm:mmﬂn_%h“www _uﬂ dan kasus yang banyak, mmMHWM&m
. itatif bersandar pada sedikit kas o
yang banyak. Untuk melihat ﬁm%mmmmﬁ“%m“

ne ,—Aogmshmmmmwmb “—A .
. eterlib. e
antitatif. 1batan individu dalam penelitian

sarkan pada asumsi-as
:ﬁmnﬁamﬁm.&b naturalisti

if dan banyak sumber
an naratif yang tersedia bagi peneliti

kualitatif lebih sedikit bersandai
masi, akan tetapi itu menyatz
Penelitian kualitatif
mahaman yang did

penyelidikan ¥
al atauma

yang berda
:ﬁmbamwﬁmﬁ i
ﬁmﬂmzﬁmz kualitat
ﬁmﬁ&mfmgs-ﬁmsmmw&
Defisini vm:m:mmb

pada sumber-sumber infor
kan ide-ide yang serupa yaitu:
ses penyelidikan akan pe
adisi-tradisi metodologis
engeksplorasi masalah sosi
gun sebuah gambaran komple!
nalisa kata-kata, Bm_mvoaﬁ
etail para informary danmen

informasi dan

pakan pro
kan pada tr
berbeda yang m
Peneliti memban
menyeluruh, menga
dangan-pandangan mend
penelitian dalam keadaan
Sedangkan definisi yan

, mber Data Kualitatif

Penelitian ini

alistic) QMM:bim:WWCWmeS pendekatan kualitatif
R Bm:wm strategi penelitian studi kasus d :
o patkan hasil yang mendalam Q:&.%MM

yang alami.

kan
g mengulangi |

tentang Wmnmw.ﬂmamsw-wﬁmwﬁmlmﬂw%mbm sebel .
disebutkan, dan memperluas definisi sebelumit v : e %M_:B.% (holistic). Dikatakan menurut M
1994), menekankan “gambaran yang komple! ! ualitatif dilandasi filsafat fen e
referensi untuk naratif kompleks yang mem= k. beberapa istilah, seperti omenologi;
. . - OMotodoloo; , seperti naturalistic oleh

ke dalam banyak dimens: ﬁmHBmm&mrmb h B gi oleh Bogdan, dan i . -
orur k. lumer, dan mags; ’ interaksionisme
asing-masing mempunyai

am segenap
L menjalankan penelitiann
v\.m ” X

dan menunjukkannya dal :
g tradisi-trac sl |

0y Wu sy s e .

ini, ketika menulis tentan
-menambahkan “perdasarkan pada m "
Jogi yang berbeda dalam tradisi-tradisiP€ ! *arena sifat data (jenis inf .
dengan tujuan, tradisi-tradisiini adalah ® i | mw kualitatif. “Alasan Bo::mmp yang
fenomologi psikolog, maocsmma theor i aréna situasj lapang mMerE pen-
osial, ﬁmuwoﬁmwbs d £ ’ mMMc sebagaimana adan wmm:m::m:
- “antidak diatur Qm:mw.\s MMMMMHN

antropolog, studi s

:__3__?:
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i et Pendekaten KuaTiall Pola Penelitian Kualitatif
Artinya, “melibatkan peneliti sendiri sebagai instrume
‘dengan memperhatikan kemampuan peneliti dalam rwm_
pertanya, melacak, mengamati, Mmemahami, dan mengabs-
ikan sebagai alat penting yang tidak dapat digantikan
dengan cara lain”. Dalam penelitian kualitatif “peneliti
ib hadir di lapangan karena Peneliti bertindak mm_m:H

nstrumen utama pengumpul data sebanyak-banyaknya”
~ Menurut Bogdan & Bikken dalam penelitian xcmr.ﬁmmm.

men atau fest. Dengan kata lain, penelitian kualitatif sag
menekankan pemilihan latar alamiah, karena fenorg
yang dikaji, apapun bentuknya, punya makna yang h;
bila berada dalam konteksnya yang asli atau alamial

Dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa mg
seperti studi kasus (case study), induksi analisis uk
(modified analytic induction), metode komparatif ke

(constant comparative method). Metode studikasusii

(ditetapkan) didasarkan atas pendapat Yin dalan i _.umn?:._mmm sebagai perencana, pengumpul dat
“the case study is a research strategi which focus on unde g g is, penafsir, dan pelapor hasil penelitian. Den m.w\
ing the dynamics present within single settings” (stud E ‘:g\ dalam pengumpulan data peneliti B&mw:rm .
adalah suatu penelitian strategis yang terpu i€ngan bersungguh-sungguh yang ditandai oleh &MM

nemberilian pengartian secas dinarnis Aot T A.uv%mwzn dan berhati-hati berdasarkan kondis;
i ial di lapangan. et

tunggal).
Selanjutnya Riyanto mengernukakan be hwa
an ini mengikuti tradisi pemikiran sosiologi inte
dan fenomenologis; sehingga &mc?wwwb metod
(penangkapan makna) sebagaimana yang dil
Weber, interpretative understanding (penafsiranp
untuk memaknai fenomena yang diteliti
sudah digunakan metode refleksi. Kara
adalah interpretasi yang hati-hati (carg
terhadap data empiris yang dipandang
interpretasi; dan refleksi (reflection), yan 1
pretation of interpretation dari hasil interP™
Dalam penelitian yang mengs :
kualitatif yang menjadi alat utama

antarg Fps .
R E %m:mr: dan Informasi penelitian
. Ngan adalah kyncj utama dalam

! pe eliti 4; lokasi

.::.a.mt:r:wczmmmemzzm: (studi multi

N yang baik, mengingat
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adrasah. Dalam

an baik dengan ketiga m
k waktu dag

itatif) memerlukan banya
am suatu kasus. Kasus menjadi tai
gal maupun banyak kasus yan,
rhatian karena akan terjag
Menurut Stake dina
a pemunculan kas
g sifatnyara
angka

peneliti hubung
penelitian ini (kual
mg,swmcr-mCSmch dal
get penelitian dari kasus tung
semuanya membutuhkan pe
gembangan dari kasus itu.
ntain dilemma”, yaitu terjadiny
nabanyak permasalahan yan
maka diperlukan kecermatan untuk meng
adalah kasus itu Dengan demikian peneliti yangs ,
sebagai instrumen pokok dalam penelitian kualitat
berkomunikasi dengan informan/narasumber
luasa dan kekeluargaan, sehingga tidak dirasa
ganggu, tetapi dapat terjadijalinan yang akrabd
santai antara peneliti dengan informan/nar
Dalam studi kualitatif ﬁm:msu,%&mb
peneliti sangat dominan untuk
embelajaran the lesson 1
gkan Yin dalam Cres
berangkat dari fC
(c) interviews; (4) :
and (€) PHY

pen
“case qui
gandakare

bahwa peran
kasus dalam p
madrasah. Sedan
kapan data/informasi
(b) archival records;
@w&nﬁ&: observation;
Adapun wmsmrwr;msmw»s_
Huberman dalam Creswell m€
berikut: (a) Bm:mima.&w%w infor!
yang ditetapkan oleh pewawa:
wancara apa yang tepat sebagall

2! ;ur_;.

Pola Penelitian Kualitatif

ﬁwos. i
7

pPeéwawancara dengan
aran/tujuan; (d

’ men-
e) setelah tiba &mmwoﬁmrv@mwm

wancara harus
&Smiw:nmnm..ﬂm:amﬁmﬁ hasil atas persetujuan dari
. i; dan (f) selama wawancara dj ] ari yang
1 an Sy B 1
daya tari rm " pada titik pertanyaan dalam wak apangan
, berlaku santun, countinous g tu khusus,
an me

unsur nasihat. :WN:QCUW

ng voﬁmsmmm Bmmmw”@ asidi atur secara khusus untuk i
lan mnmymv\ &m“— >MMHCBU®~. narasi yang nmﬁmw\ mmﬁmﬁ.m._.“m
T— ovmmg:m.o: dalam Creswel] Bm:mﬂmﬁmm -
observed; (b) Emzwm_ sebagai berikut: (a) select a .
% (¢) determine M:Em“a\ 7 800d keeper dan key info
dservationa] prot Y, arole as an observer- (d)d .7
S portraj] ocol as a meth ord e
rst fo s of the informan
- T sessive of observa

site

ﬁ ode; (e) record aspect
.m\ and limited object tries
- n Qm~mg EOS:.
Penelitian ini dibedakan seb
agai

alitatif o4,
. mr “
- o EmmMMHme\m:m dinyatakan dalam
. .Dalam iti
Boieh .- penelitian ini
‘ ' . inid
Idan mLumnmEE hasil Wawancara, :ﬁmbﬁmﬁm
ran HumBm&:ﬁm? dan H.bmosdcm
asi

, .%mbm

data i

g Mm:m .QS%mﬂmrm: dalam

g dari transformas;j data
a sudah bersifat kuanti-
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vms&&xw:“ mmsamxwau: %;m:nu:m

Tm:m——

uk Bmﬁmmnmﬂmwww% tenuannya dengan
kasus .
yang saling bertentangan dengan mak
ma MEQ men
m|

ﬁmﬁ&.& unt
ﬁmamﬁmﬁm teoretik 1ainy Khususnya selama tahap pengo-
lahan data penelitian yang intensif halskan simpulan sampai di
Pengamatan dan wawancara tidak te simpulanitu benar E#EA@B diperoleh kepastian bahwa
yang diterapkan dalam ﬁmﬂmﬁﬁg ini memang nya sesuatu yang semul semua kasus atau setidak-tidak-
hasilkan data yans masih kacau- Untuk me nya dapat diliput mmwmw.MSBﬁmw bertentangan, akhir-
memberi makna pada data tersebut, ﬁmﬂmﬁa tidak an tidak lagi termuat Omﬁmw yang tidak berkesesuai-
tidak harus perpaling kepada teori-teorl sosiologi di dijelaskan “duduk pe . Dengan kata-kata lain dapat
. IS ”
antropologl Y& relevan. Selainitu, peneliti .Mm_mb:v\m )
Pemeriksaan sejawat dilakukan dengan Cara™ eng dalam menarik mwBﬁcwmmm menguji kecukupan acuan
tengahkan (to expose) hasil ﬂmﬁmmmm?,cm.% yang bers! penelitian ini dilakukan H - Keeukupan acuat dafatn
; : en :
hasil akhit, dalam pentuk ternal terhadap temuan ﬁmzmm_meBmM gajukan kritik in-
n. Berbagai bahan di
di-

mczmrmﬂ u
Gmmrm:a”acr w»mbmnowosm temuan penelitian
enin
a3 A WHANHWNH.—W t 5 "
ini dilakuk eteralihan dal .
tion). GDNCM Mﬂwmsmmb cara “uraian rinci” NM .ﬁMbmrEmb
eneliti) oy itu, peneliti melaporkan hasil 1c .&mmn:u-
% : 1 b an selengkap mungkin penelitiannya
Sebelum menetapkan temuan sebagal Gmﬁ konteks dan pokok p gkin yang menggambar-
..._., mbmms Q S e mﬂgmmwwmr )
i emikian, peneliti Bm:%m&wwwwmmmnwnm jelas.
pa-apayang

rungan pokok, ﬁmﬁ&.& melakukan pengece .
Ini dilakukan dengan mengajukan pertany’ ,W_: butuhkan oleh pemba
dukung temuar smuan-temuan. canya untuk dapat memahami

?o@onmw Kasus yang men
ang bertentant an dengan temuan. Bila @ Keber
yang & 8 b, gantungan penelitian ini di
P iupayakan dengan

pangan dalam kasus-kasus tertentt, . it kebergantunga

s 1 Tﬁmﬂ . gan. Dalam hal ini ..
nya secara lebih cermat. v. k. penelitian dan i peneliti memberi-
Telaah lebih cermat terhadap Kast 5K melaporkan proses penelitian

menyimpand sering disebut sebagal
ntuk ™

negatif. Teknik ini dilakukan U

sementara maupun
analitik dengan rekan-rekan sejawat. Dengan
Bﬁmﬁmﬁwﬁwg sikap terb!

ﬁmbmﬁ& perusaha me
kejujurar, dan mencari peluang untuk menja
mengujl hipotesis yang muncul darl ﬁmﬁmﬁm— p

uk “bekas an an
-bekas” i
. s” kegiat .
- yang digunak
usurannya, seorang auditor da mmmn.
pat me-

Wtukan 5
mumrmT t
Sand a emuan-temu -
I pada hasil di lapangan an penelitian telah
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fian ini diupayakan dengan mem:
atatan data lapangan dan ke

penelitian. Hal ini dilakuka

Kepastian peneli
ﬁm%mﬁfmz topangan ¢

gan
Telah disingguna bafiwa penelitian ini menera
metode kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitiar

kriptif berupa kata-

BmSm.?meAms data des
an dan anmwmb laku te!
and Taylor, 19/ 5)-

3. Tahap Pasca Lapan

paik tertulis maupunl lis
termasuk gambar (Bogdan
Walau penelit tidak sep
teknik analisis data kualitati

Huberman (1987), model analisis intera :
parkannya sangat membantu untuk men ah
penelitian ini. Model analisis intera
empat komponen yan
ngumpulan data, (2) P
paran data, dan (4) ﬁmﬁwaﬁnwﬁ dan
Mengacu model interaktif
mpulan

dilakukan setelah peng4
@m:mcn%&wb data. Selama ta
peneliti selalu merujuk kepad2 >

untuk mend wﬁmﬁrwﬁ ko

Jids
11q:

v_,___ég.
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Analisis selam
. . a pengumpula
ing data collection) dimaksudkan ::EM W:MM Amhmmwma dur-
entukan pusat

QHTN.E ] mu v, . =
an (jocusin mengen _—UNH— Tmn 1 pertar yaan ﬂvmﬂ

herensi internal laporan
dengan cara meminta perbagai pihak untuk melakuki Biriyaan analitik dan hipotesi
audit kesesuaian B.;.mﬁm temuan dengan data pero dasar bagi analisis ﬁwm”v esis awal, serta memberikan
dan metode penelitian. } ..a\»mﬂ fiata collection). Umsmmﬂmmwﬁw:_m: data (analysis
lakukan secara berulang-ulang AMmeHnwwﬂwrmmm data di-

Pada setiap akhir pen
dicatat hasi R e we
. hmu,ﬂ_w;mv“mn Mmm MHM.B lembar catatan Hmwmzmm“ﬁm%”
akan, (2) waktu apangan ini berisi: 1) teknik yan

nya, (3) tempat ke pengumpulan data dan ﬁmsnm%
sil dan catatan, d giatan atau wawancara, (4) papar
ata _%m:mm:\ mM "y wmmw: dan komentar. OMEMM
Pendirian ontol ﬁwﬁ diperiksa pada lampiran

_ ogis penelitian adalah bahwa s.a.cm.:

NQE_NT men
gembangkan sua

an idiografi

e mmaﬂ MMMA MM_mB.vaEw “hipotesis kerja”
5:38) ‘e sus individual (Lincoln and

T, oy MWP wo.smsdwa realitas, yan

_ englaju dan pengaruh mo&mm

Pat dipisahk
hs.. an dari
1an, 1996) ri konteks (kedisinian)

U peneliti
memandang penting untuk
me-

| e Ceérmat akap-

i akar gej
an. Berdas gejala menglaju se-

a
i rkan asal faktor pemicu
emukenali tiga kategori




. Pola Penelitian Kualitatif
Kualitatl
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penelitian Pe peningkatan kualitas hidup subyek penelitian atau

mengacu pada strategic ethnography (Faisal, 1990: 43).

Analisis taknonomik tidak dilakukan secara murni
berdasar data lapangan, tetapi dikonsultasikan dengan
bahan-bahan pustaka yang telah ada. Beberapa anggota

i desa,
) dari dalam dird, (2) dan dalam

aitu: a
faktor, ¥ desa.

dan (3) dari luar ik analisis data

at tekn
mHMMS oleh mﬁnm&mw Goqo
u

kualitatif sebagaimana
) diterapkan dalam

ah: (1) analisis ranah

encliianini MaSIETISE L Ly conami e scaamendln, Dol i
b omain analysisy @) 22T O ponential andly i e e g efeso s ke
(dom .\ (3) analisis komponensiati=- vering culturd mana peran masing-masing kategori tersebut dalam
analysis): (%) lisis tema buday? (disco proses perubahan sosial yang berlangsung.

. 4) anali . o i
sis), dan ( - roleh penge sl . gmrmpm komponensial dilakukan untuk mengor
themes)- . anahb ermaksud mempe \ ok permasa ganisasikan perbedaan (kontras) antar unsur dalam ranah

AnglisEy Eama\&sacr mengenal PO 5 i yang diperoleh melalui pengamatan dan atau wawan-
umum danrela berupa ﬁmﬂmmﬁmﬁcwb cara terseleksi. Dalam hemat peneliti, kedalaman pe-

) isis ini
lahan. Hasil analis rbagal ranahat

:ﬁmﬂbﬁ%mwﬁ: tentang ¢

Kategori konse

mahaman tercermin dalam kemampuan untuk menge-

ptual ini mew lompokkan dan merinci anggota sesuatu ranah, juga

mmﬁgwa.w o s aibol lain mmnmﬁﬂ MMWMM”&OGEE i Mﬂmmerm:a karakteristik tertentu yang berasosiasi
kateg asar 1 dengannya.

Padatahap mimmwmw”wnmﬂwﬁ dua katego™ Omzwms mengetahui warga suatu ranah, memahami
annya, penelit .B _masing adalah ﬁmbmsaawmﬁ kesamaan dan hubungan internal, dan perbedaan antar
ﬁmsacacw. gwmam Berdasarkan asalnya, P o ¥arga dari suatu ranah, dapat diperoleh pengertian me-
danbukan ﬁmﬁ@??. ori pokok ﬁmﬂaﬁaﬁw . Weluruh dan mendalam serta rinci mengenai suatu

nemukenali dua rmﬁwmamﬂ pe nduduk ﬁmﬂ@w.ﬂ OKok permasalahan. Dengan demikian akan diperoleh
%&EW@MMM“MMMMM wwmono:.,b@ ﬁMMRWWMMMH , .m Mbwm: makna dari masing-masing warga ranah
a ranahy o ~4fa holistik.
an ditentukan ﬁ%”wwwwmmws atau Bm&.&wm@ | ‘ Hasil lacakan kontras di antara warga suatu ranah
dalam upay? n.ﬂm& sasaran peneliian- s Sukkan ke dalam lembar kerja paradigma (Spradley,
gejala yang B”Mﬁm@wﬁ a.;wwcwmﬁcm&w» #4180). Kontras-kontras tersebut selalu diperiksa
batasan pus? nnya

bangan nilai str
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analisis interaktif.
g digunakan se-
sil penelitian ini

mana dalam model

Ringkasan analisis woavoﬂmsmwwr yan
bagal pemandu penulisan paparan ha
disajikan dalam lampiran.

Dalam mengungkap tema-tema b
menggunakan saran yang diberikan oleh Bogdan dan

Taylor (1975:82-93)- rwnmrmr.ugm_zmr yang dilakukan
adalah: (1) membaca secara cermat keseluruhan catatar |
lapangar, (2) memberikan kode pada topik-topik pem: -
bicaraan penting, (3) menyusun tipologi, (4) membaca
kepustakaan yang terkait dengan masalah dan konfexs
penelitian. |
Berdasarkan seluruh

ruksi dalam bentuk

Beberapa sub-top
endahulukan kai

kembali sebagai

udaya, peneliti

analisis, ﬁmnm:ﬂ melakukar
deskripsl, narasi dana
ik disusun secara ded

dah pokok yang diiku

us dan contoh-contoh. Sub-topik sele ihnt
an memaparkan &

cara induktif, deng

ntuk ditarik kesimpulan umumnya:

at banyaknya sudut pandang padape
{ akan membantu jika membangi®
yang umum sebelum melanjut
ksa keanekargaaman tradisi-t
jan kaalitatitf merupakan B
clibatkan lingkungan Kerja ¢
g berkepanjangall meng
gambar, menganalisa

rekonst
mentasi.
dengan m
dengan kas
disajikan se
dan contoh U
Menging

litian kualitati
berapa dasaran
dengan memeri
kualitatif. Penelit
kompleks dan m
periode waktu yan
kata-kata dan gambar-
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In1 secara induktif saling f
o seeara indu g fokus pada panda
:nmm " Mm MMMMMB dan menulis ﬁmbﬁmﬂm ﬁHMmMmm:-Mm:-
S %m::mwm: bahasa yang mrm?.mmm Qawm-
S ﬂvwnm .ﬁm:m:ﬁ menyusun pendek :
el Hm_wﬂmmﬂmm penyelidikan, dan m l
ot MMMMHENS untuk memeriksa Ummmh”ww
PP yaan, untuk mengeksplorasi mm_u:MM
B Bm:mmng:mwm: pandangan yang m
el unt mecm.mm:v; keuntungan dari akses mdmm:-
S is dalam bahasa yang ekspresif QOH-
persactl un vmsHMm._:m:mwm: waktu di lapangan Qw:
e E.ﬁmmﬁ audiens terhadap ﬁmzmmwg
s o ualitatif. Dalam mendesain seb .
Eonotis yeo H.m:m bekerja dengan asumsi-a :mw
EB:mms-Em: cmm\ kerangka kerja, ﬁmawmm_mrmmcwﬁ .
- S me masalah yang Bch:mEbm\_AmmJ
W Smém:nwamm: %mﬁm melalui teknik-teknik mM\
i , observasi, dokumen, dan mat .-
ual. Mengurangi data ke dalam wmmM-

' gori-kategori
b gori atau tema-t
Setelahnyva, beoit ; -tema yang kecil baru di an
ya, begitu juga-dengan menyimpan MEMA :w
ata dan

~*Nyajikannya bagi

Mengamp] pembaca secara narati i

) yang Emwwmw MMA wmsgwlﬁmo? ammwavm” HMM/MMME

a b e wmws model abstrak —dan kita wmwmpw

m benar dengan %:mwnm::%m menyampaikan hal

Ketatan, st 1 w:mmcsmwg kriteria tentan
osofis pada desain, Bmﬁomm-gmﬂoam
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dan ﬁmsamwﬁmb.ﬁmbamwﬁms mendetail, dan kreativitas
penulis, walaupun rencana penelitian atau proposal
mungkin mengikati beberapa dari prosedur yang di-
bahas dalam literatur. Pada bab selanjutnya, kita akan
melihat bagaimana lima perulis membentuk unsur-
unsur sentral penelitian kualitatif yang bagus dengan
menggunakan sudut pandang tradisi penyelidikan—
biografi, enologi, fenomenologi, granded theory dan

studi kasus. []
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BAB VI

LANGKAH PENGUMPULAN DATA
STUDI-KASUS

i) IR

A. Data sebagai Sumber Bukti
: w.&& studi kasus bisa saja datang dari banyak sumber
#.u ini mendiskusikan keenam dari semua itu: mow:gm:..
P nﬁmﬁb catatan, interview interview, observasi lan sun
_.H.,vammmﬂ-wm&m%m? dan bukt bukti fisik. Masing Mmmgw
b Emc NMMEE: &m:@m:.mwﬁm terkait atau bukti terkait.
. _umEumam vmw ini adalah untuk melihat ulang
,..u,,,, Bmsww um“, Mmgmmd E._mwmm.. Tujuan yang kedua adalah
i m%@m:m%d Emw ﬂd:m% ﬁmwmcgﬁim: data yang
- g terlepas dari sumber sumber yang
M“MMMM:M% textbooks. Pada akhirnya beranggapan
. MMme sumber ._.ucwm adalah bahan yang
- —— w\m? bahkan _.:6 anda melakukan studi
R rmgvm:. ntuk w_mmm: ini, dengan meringkas dan
semua itu, dalam satu wadah, bisa saja

B

1
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m mu 3”55—0 a =
_LN: WN: e :_N: _u ta MﬂCQ_ —ANMCM

nelitian vmsﬁ:a:&? pendekatan xcm:ﬂwa:

Pe
sangat membantu. Untuk sumber pbukti manapun yang ter- sebuah wawancara studi .
sedia, detail Jebih lanjut dan ekstensl tersedia dalam buku daripada kaku. i kasus cinderung mengambang
buku metodologikal yang banyak jumlahnya dan artikel Resel alicertart: bl
artikel. Maka dari itu, anda mungkin harus mengecek be- secara keseluruhan wasanya cara ini yaitu, dengan
perapa teks teks bukuini, apalagi jika satupurt sumber bukti dinatugas: (1ynien .Mno.mmm wawancara, anda memiliki
merupakan bahan yang penting terhadap studi kasus. . &mm_gmm H.a arah pendalaman anda sendiri
Walaupun beigtu, memilih antara teks teks buku dan studi dan (2) bertanya wmaM&mb oleh protocol studi kasus mbmmu
studi lainya akan membutuhkan beberapa ﬁmﬂnﬁ.&ﬂ dan nya dengan sebuah tin ﬁmﬂm%%mmb pertanyaan sebenar-
pemilihan yang hati hati | ‘ S —" _Am_um aku yang tidak bias yang
Pertama, pada waktu awal, ﬁmgécw pada pengumi arah pendalaman and H.Ecrmb kebutuhan daripada
pulan data yang relevan untuk studi studi kasus telah ter- dan Level 2 bentuk a (lihat perbedaan antara Level 1
sedia dibahwa t1g2 rubric. Satu adalah ufieldwork” danyang ol arica g Ammm:mwmzwswmmz. Contohnya, mungkin
kedua adalah field research”. Yang ketiga adalah “s0€i2 I — m:me arah kependalaman) untuk
science Bmw:ogm: lebih Emm.U.%mimb rubric rubric ini, b sebagaimana mmcm_:mﬁ Mm uah proses tertentu muncul
buku tersebut juga bisa saja melengkapi ﬁmamznmﬂmwb : B il pads petbed ya. Becker (1998), namun, telah
tic dan melakukan kerjalapangan gusunan teknik pél an yang sesungguhn aan yang penting pada pemeta-
pulan data Bmﬁm.;nimmawwmﬁ cubric rubric ini yang % hadap seorang waonsww atas wngwmmb mengapa ter-
relevan untuk melakukan studi studikasus, meskiptt d annya, membuat pemb _Q&BH.\ .mmm:& dengan pandang-
semuanya itu tidak focus ﬁm&w studi kasus. Teks teks ‘dengan pemetaan elaan diri pada bagian informan)
tersebut masih pernilai karena mereka udah untus me&Bm:m-Eo F:an.: g Wmnvmn._m terhadap pertanyaan
gunakan dan mendiskusikan prosedur EOmmaﬁ Heng! : d dressing and wh m m»ﬁ _uw:_m his preferred way of
pulan data dasar untuk dicontoh. Sayangnya teks teks® J aka dari itu, Smiwunsmmacu in an actual conversation.
tersebut mungkin saja semakin sulit untuk &Mwnm._ Syaratkan anda ::m“mwéhumbnﬁm studi kasus mem-
nderurt eve ngo ;
. SO —————
an

M.:ET&S W
3 ebutuhan arah anda dalam pendal
aman

Pertanyaan Vi
- ert
e pertanyaan level 2) ketika secara simultan
Mpatkan dahulu pertanyaan pertanyaan bersah
a-

Kedua, teks teks buku yang paling baru
ediaanya, namun pilihan pilihan an
Al hiasanya hanyd mele

siap keters
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bat dan tidak mengancam dalam wawancara wawan-
cara open-ended anda (pertanyaan pertanyaan level 1).
Satu jenis wawancara studi kasus adalah sebuah
wwancara mendalam. Anda bisa saja bertanya pada
responden/informen kuncuk tentang fakta fakta sebuah
hal dan beegitu juga pendapat mereka tetnang kejadian
kejadian. Pada beberapa situasi, anda juga bahkan bisa
bertanya para peserta wawancara untuk memberikan
pemikiran pemikiranya pada pemunculan pemunculan
tertentu dan bisa saja menggunakan proportisi propor-

sisi tertentu sebagai dasar penelitian lebih lanjut. Wawan-
cara tersebut bisa saja maka dari itu bisa saja dilaksana-

L
angkah Pengumpulan Data Studi-Kasus

Prinsip prinsip ini telah diti 1
sedang dibahas UmMT:W::%M_MMNMM_HwN%HM S
sumber bukti yang banyak, tidak Tmbv\m.mmg. Awwmm::&m:
mm_uc.mr database studi kasus; dan (c) menja \m nm“mwﬂwcm_m
w.:wz. Prinsip prinsip merupakan bahan MSM san -
ting untuk melakukan studi studi kasus yan m_uQWﬁWm:-
bahan yang relevan terhadap keenam jenis M_vaw MMMM\

membantu untuk men :
o ghadapi masalah
validitas konstruk dan relisbilitas ah masalah pada

B. Sumber Bukti

S .
umber sumber bukti yang didiskusikan di sini adalah

kan pada durasi waktu yang diperpanjang, tidak hanya
dalam satusesi wawancara saja. Para peserta Smimﬁm_
cara bisa juga menyarankan orang orang lain untuk
anda wawancarai, begitu juga sumber sumber bukti

L . ;
| Mm”wmv.&:m paling sering dipergunakan dalam melaku
s i -
istudi kasus: dokumentasi, catatan arsip, interview

,MMMMSMMM M_uMm.E\.mmm ﬁ.uw.mwzmmm langsung, observasi parti-
,Smmﬁwam . M ti bukti fisik. Walaupun begitu, seharusnya
Kampitic st senstermasak i o
3 : ii-termasuk film-fi i
s ,SWHM% mm.ﬂ.z .&Qm.o-immo perekam; teknik ww“““m““w”mm
i Mchmﬂ ﬁmuwo_o.mg.w&\. proksemik; kinesik; etnografi

mmnccmw E.Sm%& riwayat hidup.
beran MMWWMSHW yang berguna dari keenam sumber
ol mnm”. Mam: mempertimbangkan kekuatan
T M: . 1f dan kelemahan kelemahanya. Se-
o BWm MMmﬁ mencatat bahwasanya tidak satu-
s v, 1. mi mm.u@:mr kesempatan yang sempurna
Inya. Bukti sumber-sumber yang bervariasi

lainya. ‘
Semakin banyak bantuan yang diberikan oleh

mereka yang diwawancarai dalam hal ini, sema
banyak pula peran yang harus diperhatikan seor
informan daripada seorang responden. Infor ( L.
informan kunci seringkali kritikal terhadap kesuksesd
sebuah studi kasus. Orang orang tersebut menyedi jang
pelaku investigasi dalam sebuah studi kasus deng# el
pandangan pandanganya pada sebuah permasala a
danjugabisa memberkan akses awal terhadap kep ur
atau sumber sumber bukti yang berbeda. Peran y=
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sangatlah komplementaris,
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dan sebuah studi kasus yang
baik akan, maka dari itu, harus dibantu dengan banyak
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sumber
SUMBER BUKTI | Kekuatan kekuatan Kelemahan kelemahan
1. Dokumentasi |- Stabil-bisa dilihat - Bisa dikumpulkan
ulang berkali kali lagi-bisa saja sulit
- Tidak obstruktif- untuk ditemukan
tidak tercipta dimasa mendatang
sebagai akibat - Pemilihan yang bias,
daripada studi kasus jika pengumpulan
- Jelas-berisikan nama data tidak komplit
nama yang jelas, - Melaporkan bias-
referensi referensi, merefleksikan bias
dan detil detil penulis yang tidak -
daripada sebuah diketahui
peristiwa - Akses-bisa saja
- Luas jangkauanya- dengan bebas
durasi waktu yang menyebunyikan
panjang, banyak informasi
peristiwa vmlmziP
dan banyak 5.
pengaturan
pengaturan .
2. Catatan - Sama seperti halhal | - Sama seperti hal hal
catatan untuk dokumentasi untuk dokumentasi
pengarsipan | - Tepat dan biasanya | - Bisa diakses dengas
kuantitaif mudah karena ala
alasan privasi -
3. Wawancara - Memiliki target- - Bias karena alasant
wawancara fokus secara pertanyaan
langsung pada topic pertanyaan yang
topic studi kasus terakulasi rendalt
- Penuh dengan . Memiliki respon ¥@
wawasan- bias _
menyediakan - Ketidak akurataft

L
angkah Pengumpulan Data Studi-

4. Observasi

observasi
langsung

Observasi-
partisipan

wmwm:m
barang fisik

nyata

“kasus”

langsung
- Berwawasan

- Berwawasan

kebudayaan
- Berwawasan

referensi referensi
kasual dan
penjelasan
penjelasan

- zmmzﬁmm-am:nmw:v
peristiwa peristiwa
dalam kehidupan

- Sesuai dengan
woamrm-gm:nmwcv
konteks daripada

Kasus

karena dokumentasi
yang jelek
- Bisa direfleksikan-
mereka yang
diwawancarai ingin
memperdengarkanya
- Menghabiskan waktu
- Pemilihan yang jelas-
mencakup wilayah
yang luas tanpa
sebuah tim pelaku
Investigasi
- Bisa terefleksikan-
peristiwa bisa saja
dilaksanakan dengan
cara yang berbeda
beda karena sedang
diobservasi
- Biaya-berjam jam
dibutuhkan oleh
pelaku observasi

- Sama seperti yang
ada di atas untuk
observasi observasi

terhadap tingkah
laku interpersonal
dan motif motif

terhadap fitur fitur

terhadap operasi
oOperasi teknikal
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- Sama sepertiyang ada
di atas untuk
observasi langsung

- Bias karena
manipulasi yang ada
dalam observasi

partisipan

—

- Kepandaian dalam

memilih

- ketersediaan

L. ]
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mengalami kondisi kritis atas dokumen dokumen yang
terlalu dihandalkan pada penelitian studi aksus. Ini
mungkin karena pelaku investigasi yang kasual dan
secara tidak sengaja berasumsi bahwa segala jenis
dokumen-termasuk juga proposal untuk ﬁaowmw-ﬁﬁowmw
g kebenaran yang tidak meredakan.
am melihat ulang dokumen mana-
rti bahwa semuaitu tertuliskan

atau program tentan
Buktinya, penting dal
punyakni untuk menge
untuk tujuan tertentu dan kepada orang tertentu selain
darpada yang ada dalam studi kasus. Dalam pengertian
ini, pelaku investigasi studi kasus merupakan seorang
pelaku observasi yang individual, dan bukti documenter

merefleksikan sebuah komunikasi antara kelompok

kelompok lainya yang mencoba untuk mendapatkan be-
ra konstan mencoba

berapa tujuan lainya. Dengan seca
untuk mengidentifikasi tujuan tujuan ini, maka anda

nampak seperti telah salah arah dengan mengac pada

bukti documenter tertentu dan terlihat benar secard
ada bukti buktt

kritikal dalam menginterpretasi isi darip

semacam itu.
Sebuah masalah baru telah muncul karena banyaks

nya material material yang tersedia melalui penca

pencarian di Internet. Bisa saja hilang arah ketika mell
al material semacam ini dan sebena

ulang materi
Bobmrmgmw%wm:%ww sekali waktu hanya untuk me L
kan hal tersebut. Perlu dicatat, bagaimanapun juga, balt¥®

masalah tersebut tidaklah terlalu berbeda deng®
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kelimpahan yang kelebihan atas data data perihal kasus
anda, mmwmnm yang mungkin saja terdapat pada sumb
sumber, jika melakukan sebuah studi yang mirip. P M :
Mmmcm situasi, harus memiliki sebuah vmsm:mmmmﬂ mmh
mmHm dan focus pada informasi yang paling terpercaya.
a mwﬁs untuk merangkum atau meringkas material
materialnya (dokumen dokumen atau beberapa dat
dengan keberadaanya atas penguasaan anda den, ﬁmﬂ M:MW
kasus anda. Lalu, habiskan waktu lebih lama :EMW HM
baca atau melihat ulang apa yang nampak Bmé.w&mﬁ
MMW m.mw__q& dan tinggalkan sementara lainya, material
Swwmmﬂv\mﬂm wwnm:m begitu penting untuk dibaca lain
.m au melihatnya ulang lain waktu. Prosedur ter-
sebut tidak akan sempurna, namun akan BmB_umleMﬂ

1ang kepada anda untuk te ;
rus men
sedur studi kasus lainya. uju prosedur pro-

- Catatan Catatan Pengarsipan

MMW MMMW\MM Hﬁ& studi kasus, catatan catatan arsip-
o entuk dokumen computer dan catatan-
. a MP Catatan-catatan arsip ini dan lainya bisa diper-
Emwwgmmwm_wmmnm bersamaan dengan sumber sumber
e EmHmCEHMM Qﬂmg. menghasilkan sebuah studi
epuorn QME Mmug\ tidak seperti bukti documenter,
bervarr o Wwa.m catatan catatan arsip ini akan
Unth e ] me._mcm satu dan studi kasus lainya.

apa studi, catatan catatan tersebut bisa
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menjadi bahan yang sangat penting yang mana mereka
bisa saja menjadi objek ekstensif dan analisis.

Ketika bukti arsip telah ditentukan sebagai bahan
yang relevan, seorang investigator harus dengan berhati
hati memastikan kondisi kondisi awalnya dihasilkan
begitu juga akurasinya. Terkadang, catatan catatan arsip
tersebut bisa sangat kuantitaif, namun angka angka saja
seharusnya tidak secara otomatis dikatakan sebagai
sebuah tanda keakuratan. Hampir semua catatan catatan

arsip dihasilkan untuk sebuah tujuan tertentu dan sebuah
audien tertentu selain daripada investigasi dalam sebuah
studi kasus, dan kondisi kondisi ini semua harus dengan
sempurna dihargai oleh karena telah menginterpretasi
kegunaan dan keakuratan catatan catatan.

¢. Wawancara
Salah satu sumber sumber informasi studi kasus ya

penting adalah wawancara. Sebagaimana sebuah obs
vasi bisa saja, karena keterkaitan yang biasa anta
wawancara dan metode survey. Namun, wawancaraj
merupakan sumber informasi studi kasus yang pe
sekali. Wawancara tersebut akan ditunjukkan kep
percakapan percakapan daripada pertanyaan pert 1y
an yang terstruktur. Dengan kata lain, meskipun del
konsisten mengikuti alur pendalaman yang jelas
pertanyaan pertanyaan anda yang sebenarnya @

an, ﬂ:_.r:x hal hal terte
| . %mbvm:mcgw:_

i ovmmgmmH 1 mbm S

tercampir. Lebih lanj i

L jutlagi, teks teks b :

saja tidak sesuai dengan kebutuhan wmwwc wmwwmv:MEMm bisa
tuhan anda karena

ebuah substantive yang dominan

€ pengumpulan data yang dibutuh-
ntu, vmvmnmvm teks buku men k
an data melalyj komunikatif Qm:mc MM#
observasi (contoh, interview dan oMmm i
m:::@ termasuk juga penggunaan ﬁmnmw.
: pengumpulan data melaly;j sumb

er dan pengarsipan. "

A dalam benpyk

dan

b Video) deng
B ST Qoﬂ:zm:
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tan mA:Nﬂ—ﬁNH—m
W mzmcsv _
sus

penelitian vmsa::wm:.. pendek

gkin saja pada awalnya .
pentin d
g dalam melakukan studi kasus terkenal di
;uu.mn

Ketiga, buku-buku yang mun
sentasikan dalam St
reet Corner Societ
y (Whyte, 1943)

eks-teks buku metodologl yang kompre-

nampak seperti t
hensif juga mencakup banyak topik dengan adanya pula Informan inform .
ﬁmnmcaﬁﬁsg Jata dan, sebagal hasilnya, hanya pecahan studi studi kasu mﬂ w::Q yang mirip telah dicatat pada
yang sungguh sungguh dari sekian banyaknya teks buku s ketika _m ainya. Tentu saja, anda harus tet
untuk prosedur ﬁmzmc:%&w: data (contoh, 1 dari 11 bab pada m.n epas dengan keseluruhan ¥
dalam C 11,2007.B kubuku lainyayan memang me- i seorang informan kunci yang besar
am Creswell, .Buku yay .m g i b interpersanal-seir ci, terutama karena penga-
miliki sebuah jangkauan yang komprehensi dan memiliki - ﬂm_mr.mmﬁbm waktu halus-yaitu jika i :M:
ﬁm:&mgm._mb teknik teknik ﬁmb@ﬁ?@%g data %Mmmb mmE, mengatasi tan] &S”WWM@»E anda. Sebuah cara dalam
terdesain untu menjadi 1 dengan al .
adalah dengan mempercay Ww mbwu Mwmb kuat, lagi lagi,

yang lebih besar maka memang
s teks buku yang diper:

referensi tambahan daripada tek bukti lain
ya untuk menyamakan pandangan pand
panaang-

gunakan oleh pelaku palaku investigasi (contoh, Bickman an manapun oleh i
dan Rog, 2000)- | - Bm:saw informan informan semacamnya d
Dengan adanya variasi variast ini, anda harus melam= Jenis waw: ukti berbeda sebisa mungkin -
paui kompleksitas jika bukan sifat asli yang terfragment interview (Me wbnmaw studi kasus kedua ma&mr.mo cused
¢ diwakili oleh berba g ekam &H on, Fiske, dan Kendall, 1990), yaitu 5
wawancara untuk waktu %m:\m mm_uwwm”.

tasi oleh pasar metodologis yan
kukan hal tersebut, pbuatlah prose ——
am,
jam, contohnya. Pada kasus kasus seperti ini, w.
, wawan-

teks. Untuk mela
.. an I
n data anda sendiri yang mana bahk Mmmnm wawancara bisa saja masil tet
— . etap open-
sikan sebuah tingkah laku vmnnMWmﬁMMmma dan
, namun

ﬁmﬂmﬁaﬁﬁww
" anda aka
n nampak seperti mengikuti sejumlah
per-

baik dengan semua itu.
Supporting principles. Dengan menambahnya kebuftt
tanyaan
ﬁmﬂﬁmsgwg tert )
col studi kasus. rtentu yang diambil dari proto-

an anda agar tidak asing lagi dengan prosedur Pr

pengumpulan Jdata menggunakan sumber sumber bukts
berbedabeda, jug?2 harus me
an desain yang @ ditas konstruk, validitas it

validitas eksternal, dan realibilitas. Untuk alasan
ini BmbmnWmsgb%wr penjelasan pada fujuan

diskusi pada tiga prinsip pen

Contoh
—— Ua.d\m\ m.m_u:mv tujuan tertentu untuk seb
R isa saja dengan mudah untuk -
| ‘. men
terlaksumy Mmimbg Mmzm mana sudah anda WMM Mﬂwmw
mun tidak untuk bertanya tentang HMM.W
1

| p.ﬁm Hmws i
w:m HUWQW sifat %WSW ﬂm.wu% Hcmm —U v
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Dalam situasi ini, pertanyaan pertanyaan tertentu harys
dengan hati hati diucapkan, agar anda nampak sebenar-
nya naif tentang topic tersebut dan memberikan ruang
pada ia yang anda wawancarai menyediakan sebuah
komentar yang baru, berbeda dengan hal ini, jika anda
bertanya pertanyaan pertanyaan yang membela, peng
an tujuan daripada wawancara tersebut tidak akan
awalnya dilaksanakan. Meskipun begitu, anda k
melatih kewaspadaan ketika mereka yang diwa
berbeda beda muncul dan mendengungkan p
pikiran yang sama-saling memperkuat satu san
namun dalam sebuah cara konspirasi. Penyelidi
lanjut maka dibutuhkan. Satu cara yang bisa di
adalah dengan menguji akibat daripada kejadiankej
an tersebut oleh pengecekan secara bebas denganme
yang diketahui memiliki perspektif yang berbed
salah satu daripada mereka yang diwawanc:
untuk memberikan komentar, meskipun
cinderung memperkuat versi versi satu sama
investigator studi kasus yang baik akan bahkar
ini dalam catatan catatan studi kasus, mél
bahwa seseorang telah ditanyai namun
memberikan komentarnya, seperti yang sude f
pada aktivitas jurnalistik yang baik.

Bahkan jenis wawancara yang £
pertanyaan pertanyaan yang lebih te _
an dengan survey yang formal SUrvetss )
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Langkah Pengumpulan Data Studi-Kasuys

didesain sebagaj bagian daripada sebuah studi kas

dan NHOmmmE data kuantitatif sebagai bagian dar; m% m

bukti studi kasus. Situas; in; akan relevan no:ﬁorﬂ )
4 %m\




Penelitian Pendidik

@mnﬁwsv\mmb vmm.&ﬂv&ms
kesimpulan kesimpulan
servasi eksternal ini seharu
langkah pada direksi ma

penelitian sebelumnya atau dari
hingga kesimpulan kesimpulan
bukti kriminologikal, proses ters
kencang bahwasanya bukti dip
ucourt”-laporan studi kasus-secara te
yang sama dengan yang sudah di
daerah kejahatan terjadi selama proses

data.
Sebaliknya, seharusnya bukti origin

dengan perilaku
dan maka dari itu gagal dalam mendapatk
yang pantas dalam memperti
daripada sebuah
mmﬁw:nmP sebuahs
masalah metodolog
validitas, maka dari

luruhan dari pada studi kasus tersebut. N
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penelitian sebelumnya hinggal
yang paling terakhir. Pengob-
snya bisa melacak langkah
napun (dari kesimpulan
kesimpulan kembali lagi hingga pertanyaan pertanyaan
pertanyaan pertanyaan
). Sebagaimana untuk
ebut sehrusnya cukup
erlihatkan dalam
gas memang bukti
kumpulkan pada
pengumpulan

al tidak hilang,
yang tidak waspada atau kebias
an perhat

mbangkan fakta fakt
sudah
tudi kasus juga akan memvalidi
ikal dalam penentuan konstr

itu meningkatkan kualit

kasus. Tujuan tujuan ini

as kese€

BAB VI
TEKNIK ANALISIS DATA

Sy B

A. wmﬂmzwcﬁm Alat Analisis (Yin, 2009)
. MHW”MM Mmavsrmm.: studi kasus merupakan salah
o e Smw » MMW ﬁm::.m berkembang dan paling sulit
L onamme mw an mE& kasus. Para penyelidik memulai
» vmmmmgmsmﬁm BmM:EA gagasan yang paling jelas menge-
. MmB uktian akan dianalisis. Penyelidikan
Wil mme_H.._ mudah menjadi terhenti begitu saja
‘el msmmM isaan; penulis ini telah mengetahui
bt 5% wm mz.mm: mudah mengesampingkan data
. - %m:w.mm mﬂumd.v&wb .Wm bulan, karena tidak menge-
o e ﬂmwmmmwwﬂv\m dilakukan dengan bukti-bukti
Kar ini
cmﬁm:mmﬂ.” MMH“”MMWMM“H penyelidik studi kasus yang
k an mendapatkan keun -
vmWHMTmM:mmﬁ besar dibandingkan dengan para ﬁmﬂﬂﬂ
pan penganalisaan ini. Tidak seperti analisa
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t formula tetap ataupunl resep

emula. Namun, rmdm5<mWw: hal
nyelidik sendiri dari pemikiran
alan dengan penyajian bukti
interpretasi alternatif yang

statistik, terdapat sediki
untuk membimbing para p
ini tergantung pada gayape
empiris mereka yang kuat, s€j
yang cukup dan pertimbangan

seksama.

Para investigator dan terut
benar meneruskan untuk mencari f
slat-alat, berharap bahwa denganmen

pada berbagai alat ini akan mampu
;butuhkan. Alat-alat ini memang penting dan

ama para pemula benar-

genal secara lebih baik
Bm:mwwmaﬁs hasil

analisayang d

berguna, namun biasanya akan sangat berguna jika anda

mengetahuiapayang dicari (yaitu, memiliki strategi ana isa
embalikan anda

), di mana akan meng

pada masalah awal, jika tidak diperhatikan.
Anda bisa saja memulai dengan pertanyaan (sepe!
rotokol studi kasus anda) daripa

yang menyuluruh

pertanyaan dalam p
dengan datayang ada.

kecil, kemudian Bm:mamsmmrwmw bukti anda yang dituj

pada pertanyaan. Buatlah kesimpulan sementara berd

kan padaberatnya bukdi, juga mempertanyakan bagai

anda sebaiknya BmﬂmBﬁsFdecwm sehingga para pemb:
enilaian anda. Lanjutkanpe

anda dapat untuk menguji p
aan yang lebih besar dan ulangilah prosedur
da berpikir bahwa anda t€

itian anda yang in .

pertany
lanjutkan hal ini sampai an

mendapatkan pertanyaan penel
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ormula, resep, ataupun.

Mulailah pertama dengan pertanyaar

Teknik Analisis Data

Bisakah anda memulai i

dengan pertanyaan %m:mcww_mwﬂm\m MQMMW Abandingian
" %WMMMHw Q:m. f»:& untuk membantu anda memahami
o, &Ambmﬁ”mﬂ w:ﬁw_numzamﬂ dan alat-alat. Perangkat lunak
o tesany e " mb analisa apapun untuk anda, namun
memEﬁcmbmm_ wmn.,w MmmH seorang pembantu yang memiliki
ey aan et Hm.wm; yang handal. Contohnya, jika anda
A ekstual anda dan kemudian mendefinisi-

gkaian kode awal, satu kemasan perangkat lunak

yang beragam ataupun yang lainnya akan dengan siap

dit
itempatkan pada semua kata atau frase pada data tekstual

an i
chﬁw MMMMMMEM% dengan kode-kode tersebut, meng-
e o mﬂcw an mﬁmw kehadiran dari kata-kata atau
Bm:cé.“»wwwb . an menjalankan pencarian boolean untuk
S apan Qmw di mana ditemukan bersamaan
penes Wm M.. yang berlipat. Anda bisa melakukan proses
W WS_ESP yang pada akhirnya membangun
b o M ou.%ow.woam yang lebih kompleks. Namun
Bm:mm:b\%mbm seperti analisa statistik, anda tidak bisa
f seun output ﬁma..mbmrmﬁ lunak sendiri sebagaimana
erupakan akhir dari analisa anda.

Sebaliknya, anda akan membutuhkan untuk mem

pelajari i

wo_m_%M:M:MH: AHMHE menentukan apakah telah muncul

k. ?mfﬁmsmwamwa a. Sangat nampak, pola apapun misal-

R EmB.ﬁ.w atau kombinasi kode, akan tetap men-

dibangy ok QH if secara konseptual atau lebih rendah
gkan dengan pertanyaan penelitian awal “Bagai-
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Teknik Analisis Data

Penelitian Pendidika

dari tem
a atau konsep baru dapat benar-benar berharga

na kedua pertanyaan ini telah
Nam 1z
un demikian, bahkan dalam keadaan yang paling baik

s anda di tempat yang per-
mbangkan penjelasan yang
ahkan gambaran yang baik
ggapan atas pertanyaan
“mengapa”, atau mem-
g lebih pada bagian

mana” dan “mengapa’, dima

mengarahkan pada studi kasu
tama. Dengan kata lain, menge
menyeluruh dan lengkap atau b
terhadap kasus anda, sebagai tan
awal anda yaitu “bagaimana” atau
butuhkan pemikiran dan analisa yan
anda setelah proses komputer.

Menelusuri kembali apa yang ada
mbutuhkan untuk mengkl

MMP hampir semua akademisi mengungkapkan peringat

_ Wms_m sangat kuat mengenai penggunaan apapun wm ;

e ri

BM HM alat .Qm:mms bantuan komputer: anda harus teta

Bm:mMMMMvaW diri menjadi penganalisa utama QmM
an alat-alat tersebut;

mengaran e sebut; merekalah pembantunya,

- Wmﬁmb%mrmb studi kasus memberikan tantangan yan
ih serius dalam usaha penggunaan alat-alat _um:vmcmm

di belakang, anda
arifikasi alasan=

juga akan me
alasan dalam mendefinisikan kode awal ataupun kode se= komputer: rekaman verbal i
lanjutnya, sebagaimana memwc,ccsmwms mereka pada tampaknya hanya me.mm.mMﬁm.E S:m.mwﬁmb wawancaran
rancangan vmnmmﬂm: aslianda Ambm&mr yang menciptake kaian pembuktian mg_& MA e mmd. Kesalibian shng:
mereka dan bukanlah ﬁmnmsmwﬂ lunak). Dalam cara apa- mengenai peristiwa kom NmMm. tudf kasus Khususny2
kah kode-kode atau konsep ini secara akurat mencermitk terjadi dalam WmBCSWEBMM _Mcmwwm“vcs perlalcs, yang
dan ba hidupan nyata. Jika anda tidak Bmzwwsﬁmmwwm”””awcﬂﬂ

tau frase yang terbatas,

kan makna dari kata a
ab pertanyaan ini membu

man caranya? Menjaw

pemikiran analisa anda
Dalam beberapa keadaan, fungsi yang terkompute

sasi walau bagaimanapun bisa menjadi benar-ber
bermanfaat. Kondisi minimal meliputi ketika (a) 1ap©
dalam bentuk kata atau verbal menyajikan catatan VE£
dan merupakan bagian sentral dari pembuktian stud

dan (b) anda memiliki kumpulan data yang 8 (

anda - termasuk catatan lapangan anda dan arsi
. . u. Q.

WMMM “MSMMS M.mwm telah anda kumpulkan — Bmﬂ%mmwwwwaﬁw
- mw\m Ws i :EE@P alat komputerisasi tidak dapat
bersa HM Zm:mbmmE Sbm.mwamb pembuktian yang lebih
E o m.m mgwu.r .mmﬁmnc yang ditekankan pada bab 4
. vmn.: ini sebaiknya menyajikan rmwsmﬂm%

g dari studi kasus anda. Untuk rangkaian pembukti-

anyang b
A, g beragam, anda akan membutuhkan untuk mengem

sendiri.

anda,
banvyak. Keadaan se erti ini secara umum terjadl bano1c .
y -« P . 1 gKan strategi analisa anda sendiri
penelitian yang menggunakan strategi teori M Awal yang akan memb .
Corbin & Strauss, 2007), di mana per Maip” am:mmb . embantu anda adalah untuk “ber-
ata. Satu rangkaian manipulasi analisis

Anosﬁowb%?
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telah secara komprehensif digambarkan dan disimpulkan
oleh Miles dan Huberman (1994) dan meliputi:

1) Menempatkan informasi pada susunan yang ber-

beda
2) Membuat metrik kategori dan menempatkan bukti
dalam kategori tersebut
3) Menciptakan penampilan data —grafik dan tabel
yang lain— untuk meneliti data
4) Tabulasi frekuesni peristiwa yang berbeda
5) Memeriksa kompleksitas tabulasi tersebut dan
hubungan dengan cara menghitung angka susunan
kedua seperti halnya rata-rata dan variasi
6) Menempatkan informasi pada urutan kronolo, Sekali anda me
atau menggunakan skema temporer lainnya untuk menjadi bena
mqmﬁmmﬂ. akan mem
Benear-benar terdapat manipulasi yang berguna d buktian dengan bep,
penting serta dapat menempatkan pembuktian pac
susunan sebelumnya. Lebih dari itu, menjalankan mar
pulasi ini merupakan satu cara mengatasi masalah
telah disebutkan sebelumnya. Tanpa adanya strate
lebih luas, walaupun demikian, tampaknya anda n
bisa mengalami banyak permulaan yang salah dan
potensial akan menyia-nyiakan kebanyakan waktu af

miliki mﬁnmﬁmmw
r-benar bergun
bantu ang, un

alat inj akap berubah
a (atau tidak relevan),

Lebih dari itu, jika setelah bermain dengan data, ¢
yang umum tidak muncul (atau jika anda tidak ber
dengan data pada permulaannya), keseluruhan ana
kasus nampaknya akan menjadi berbahaya atau b



Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif

B. Strategi Umum Analisis

1. Proposisi Teoritis
Strategi pertama dan paling diminati adalah untuk

mengikuti proposisi teoritis yang mengarahkan padastudi
Kkasus anda. Tujuan dan rancangan awal studi kasus anda
dianggap didasarkan pada pro di mana

kemudian tercerminkan dalam
tian, ulasan literatur, dan

porsi seperti ini,
serangkaian pertanyaan
hipotesa atau proposisi

peneli
baru.

osisi ini akan membentuk rencana pengumpulan

Prop:
dataandadan oleh karena itu, telah memberikan prioritas
ontoh, dalam kajian

padastrategi analisa yang relevan. Satuc

dalam ﬁmBmlbger megnikuti proposisi
bahwa dana federal menmiliki pengaruh dolar yang didis-
tribusikan kembali namun juga menciptakan perubahan
ada tingkat lokal (Yin, 1980). Hu_.ovo&mw_
dasarnya-— “pembentukan birokrasi salinan” dalam bentuk
organisasi perencanaan lokal, kelompok tindakan
penduduk, dan kantor baru yang lain dalam ﬁmBmH..m#m? n
semuanya mengarah pada progr
diteliti dalam studikasus beberal
tujuan dari studi kasus adalah untt
pembentukan dan modifi
ah perubahan yang berhuburf
anbagaimana onmwamwmw
m federal walaupunme
ahan lokal.

hubungan

organisasi baru p

lokal tersebut, namun
federal tertentu — telah
Kkota. Untuk setiap kota,
menunjukkan bagaimana
organisasi lokal terjadi setel
an dengan program federald
ini berperan atas nama progra
menjadi komponen dari pemerint
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Teknik >=w:mmm Data

Pr e e .

teoritis MMMM“MM# Bmﬁﬂﬁm#m: satu contoh dari orientasi
{ak, pioposisi o garahkan pada analisa studi kasus. Jelas-
- \ﬁmmmvm mﬁm_ ini membantu untuk memfokuskan perhati-
lain. Ammcwmﬂ ﬁm.a.ﬁmaz dan utnuk mengabaikan data yang
apa yang BGEEM.S yang _umm.:m untuk menentukan data
A N wS anda kutip jika anda hanya memiliki
e kb and BmBﬁmz.mw_m:wmz satu proposisi dalam
S e a.) Proposisi ini juga membantu untuk
Bmsw Mmmwﬂmmmﬂwm: keseluruhan studi kasus dan utnuk
ﬁo&m“mmwwﬂwm: penjelasan alternatif untuk diteliti. Pro-
A mwa tersusun dari pertanyaan “bagaimana” dan
en MMVEA yang mmﬁmﬁ B.m:_.w& sangat berguna dalam

8 an analisa studi kasus pada perilaku ini

2. stmmgvmbm_@n Gambaran Kasus
Bm:mmMHMMH MSm:mm umum yang kedua adalah untuk
e mgmw rmb kerangka wmmwawam untuk mengorgani-
- Bmmcm. Strategi ini tidak banyak dipilih di-
i M:mmmacdmrm.: pada proposisi teoritis
. MMHmB: sebagai pilihan ketika anda meng-
S am membuat kerja strategi yang pertama.
" o Bm\: a sebenarnya (namun tidak diinginkan)
R M;EM@.EW»S data yang banyak tanpa menetap-
kg g me. ﬁmﬁw.:%mms atau proposisi penelitian
jian yang dimulai pada cara ini sangatlah me-

gﬂs "
Hungkinkan untuk :
Malisany,, uk menghadapi tantangan pada fase
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Kkausal. Perbandingan pada kasus %mbm lainnya,
sebagaimana pertimbangan eksplisit dari ancaman :
untuk validitas internal, akan lebih lanjut memper- __

kuat hubungan ini.

Kondisi Kesimpulan Untuk Analisa Rangkaian
Muwwwﬂb penetapan sifat alami &wm rangkaian Emmﬁw
tujuan studi kasus yang penting adalah untu .
meneliti beberapa pertanyaan yang z.mméws dari
“bagaimana” dan “mengapa”’ mengenal Tc,cﬁﬁmwﬂ
peristiwa sepanjang waktu, tidak ﬁm.sv.& untu .
mengobservasi tren waktu itu mmsaa.. :.._.83@9
dalam satu rangkaian waktu akan menjadi Wmmwa.
patan untuk mendalilkan hubungan sebab &ccmﬂ
yang potensial; sama halnya, urutan wnwsaomum
sebaiknya mengandung patokan sebab akibat. y
Dalam kesempatan ini ketika penggunaal
analisa rangkaian waktu anﬁﬁmes.r& %M.Mm
relevan untuk satu studikasus, fitur penting adalah

ifikasi indi ntuk di-
identifikasi indikator khusus u
untuk menid ¥ ;

telusuri sepanjang waktu, sebagai mana i
waktu khusus untuk dicakupkan dan 5sw§m~
sementara yang dianggap di antara ﬁmﬁmn .

peristiwa, sebelum ﬁmﬁ@pﬁ%&mﬁ data :%m.&.m B

sebagai satu hasil dari spesifikasi sebelumny s: ok
pakan data yang nampaknya relevan
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dikumpulkan dalam tempat yang pertama, apalagi
dianalisa dengan tepat dan dengan bias yang mini-
mal.

Sebaliknya, jika satu kajian dibatasi pada
analisa tren waktu sendiri, sebagai mana pada satu
mode deskriptif di mana hubungan kausal menjadi
hal yang tidak penting, strategi non-studi kasus
mungkin saja lebih relevan- contohnya, analisa eko-
nomi tren harga konsumen sepanjang waktu.

Perhatikan juga, tanpa adanya hipotesa atau
proposisi kaual apapun, kronologis menjadi lem-
baran sejarah- pertunjukan kejadian gambaran yang

berharga namun tidak memiliki fokus pada hu-
bungan sebab akibat.

Pola Model Logika
Teknik yang keempat telah semakin banyak diguna-
kan di beberapa tahun terakhir ini, terutama di
dalam melakukan evaluasi studi kasus. Model logika
ini secara sengaja mengemukakan rantai kejadian
yang lebih kompleks sepanjang periode waktu yang
diperluas. Kejadian ini berada di dalam tahapan
pola sebab-pengaruh-sebab-pengaruh yang beru-
lang, di mana variabel terikat (kejadian) pada tahap
yang lebih awal menjadi variabel bebas (kejadian
sebab) untuk tahap selanjutnya (Peterson & Bickman,
1992; Rog & Huebner, 1992). Penguji juga telah
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menunjukan manfaat ketika dikembangkan logika |
model ini secara kolaboratif - yaitu, ketika penguji : A
dan pejabat menerapkan program yang dievaluasi

kerjanya bersamaan dengan mendefinisikan pro- _
gram dari model logika (Nesman, Batsche, & Her-
nandez, 2007). Proses ini dapat membantu sebuah
kelompok mendefinisikan dengan lebih jelas visi
dan tujuannya, sebagai mana juga bagaimana urutan
tindakan pemprogram ini akan mencapai tujuannya.

Sebagai satu teknik analisa, penggunaan model
logika tersusun atas penyesuaian peristiwa yang
diteliti secara empiris pada peristiwa yang dipre-
diksikan secara teoritis. Secara konsep, oleh karena
itu, anda bisa menganggap teknik model logika ini
menjadi bentuk pola penyesuaian yang lainnya.
namun demikian, karena tahapan urutannya, model
logika layak untuk dibedakan sebagai teknik analisa
yang terpisah dari pencocokan pola.

Joseph Wholey (1979) berada di lini terdepan
dalam mengembangkan model kejadian penelurusan
ketika satu intervensi program publik ditujukan untuk
menghasilkan sebuah hal yang tertentu ataupun
rangkaian hasil. Intervensi ini dapat secara awal men
hasilkan kegiatan dengan hasil langsungnya sendi
hasil langsung ini dapat kemudian menghasil
beberapa hasil menengah; dan kemudian, hasil men
ngah ini diharapkan untuk menghasilkan hasila k
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Untuk menggambarkan kerangka Whole
.ﬁovmv dengan contoh hipotesa, anggaplah s ﬁvx
ﬁﬁmj\m:mﬂ. sekolah bertujuan untyk Bm:w._mwﬁrmmc
E:wam akademis siswa, Intervensi hipotesa ini BEM
puti serangkaian kegiatan dalam kelas yang baru
m&ma.zm Satu jam tambahan dj dalam sekolah (inter-
vensi). Kegiatan inj menyediakan wakty bagi sisw;
untuk bekerja dengan teman mereka dalam wmmmmm
an vm.ﬂm”wgm (hasil langsung). Hasil dari hasil Jang-
Sungini merupakan bukt dari pemahaman dan rasa

pengetahuannya dengan nilaj ujjan L
(hasil akhir), jlanyang lebih tinggi

Melampaui pendekatan Wholey (1979) dan
menggunakan stratep;

yang tidak dapat digantikan, analisa dapat menya-
takan pengaruh kausal antara intervensi sekolah
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awal dan pembelajaran yang kemudian meningkat.
_ Sebagai pilihannya, kesimpulan dapat diraih bahwa
serangkaian peristiwa tertentu merupakan hal yang
tidak logis — contohnya, bahwa intervensi sekolah
telah melibatkan siswa pada tingkat kelas yang
berbeda dibandingkan pembelajaran manapun
yang telah dinilai. Dalam situasi ini, model logika
akan membantu untuk menjelaskan penghasilan
yang tidak asli/alami.

Program strategi model logika ini dapat di-
gunakan dalam beragam keadaan, tidak hanya pada
terjadinya intervensi kebijakan publik. Sebuah
komposisi kunci adalah keberadaan yang dinyatakan
dari rangkaian kejadian sebab dan akibat yang
berulang, yang semuanya dihubungkan secara
bersamaan. Hubungan ini bisa menjadi kualitatif
atau, dengan data yang tepat yang melibatkan unit
analisa yang tertanamkan, bahkan dapat diuji dengant
model persamaan struktural. Semakin kompleks
hubungan, semakin nyata data studi kasus da
dianalisa untuk menentukan apakah pencocoxe

6. Model Theme-Based Assertion

a. Datalaporan dan analisis data
Bilamana peneliti mempunyai satu fokus dalam
kasus, diperlukan pengolahan pendekatan
v.m:mo_mrmb data dalam kasus untuk mendeskrip-
sikan inti tema dasar. Tetapi setiap periset data-
_Ammwm silang jarang ditemukan, karena sebagian
dari mereka tidak mengkaji program secara kese-
luruhannya dan kurnag memahami sejarah secara
menyeluruh pendekatan yang utama adalah
menganalisis dilakukan oleh direktur atau anthor
pendesain program dan gejala secara menyeluruh,

dan mengkaji laporan semua kasus secara ter-
buka.

CSE.W kajian utama dan kasus — temuan yang
penting (menonjol) pada setiap tema — kasus.

Tabel : 7
Thema Inti Penelitian Studi Multi — Kasus
Tema menunjukkan informasi tentang inti — kajian
sebagai berikut :

pola telah dibuat dalam kejadian ini sepanjang Tema: 1

Akan didiskusikan empat jenis model logika se Tema : 2

jutnya. Keempatnya sangatlah beragam bergan Tema : 3

pada unit analisa yang bisa relevan pada studi Tuima v d
anda.

Tema :5

| Tema: 6
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Keterangan : Tingkatan (derajat) j
at) itu b,
Contoh 1 : Apa pengembangan utamanya, dan menun- erat dengan tema mas % mv.Smm H.MWMMHM QM: mwmwszv::.mg
jukkan kepercayaan, sesuai langkah-lang- masing tingkat tema dapat mencapai M_«W mmm:MCm me.
P . an makna,
kah B . sesual apa yang digambarkan dari kasus. Selanjutn
Contoh 2 : Kebijakan pengetahuan didasarkan pada m:mwﬁmz-mbmw atan tersebut diolah dan e :w :Aw.m
; ;s -
alternatif program pendidikan. dengan metode peneliti setelak, pulang dut asikan
Contoh 3 : Problematika tentang sekolah. Dengan catatan tetap mem mzmrm 5 Ii M@m.:mm:.
Contoh 4 : Pengembangan pembelajaran guru dan , lapangan sebagai acuan untuk m M&Azw MM an hasil darj
menindaklanjuti kompetensi pendidikan. an penelitian. Ketika harys dirangin pengembang-
Contoh 5 : Perencanaan desain penafsiran-penafsiran. diagram, maka dilakukan pen &M ) & sesuai dengan
Contoh 6 : Fakta menunjukkan bahwa program-pro- tingkatannya sebagai laporan M - an sesuai dengan
gram ini sangat substansial. penting.
Tabel : 8

Analisis kasus model Robert E. Stake (2006) dengan
laporan tertulis pada masing-masing peristiwa dalam
waktu berlangsung di tiap-tiap lapangan penelitian.
Laporan dibuat sesuai degan tema - judul dan waktu,
dan dihubungkan atau dipertimbangkan terhadap fungsi
dan makna tiap-tiap kasus (laporan) dan dikembang-
kan sesuai dengan temanya. Untuk tema pertama me-
rumuskan gambaran umum tentang kasus dan mengu-
tamakan (memfokuskan) tingkat fungsi dan makna dan
dikembangkan untuk tema selanjutnya.

Tingkatan fungsi dan makna kasus dirangking
dengan model tingkatan kode: (H) (hight) tingkat ting
(M) (middling) tingkat menengah, dan (L) (low) tingkat
rendah.

Tingkat Fungsionalitas Pada Setiap Kasus Dalam Tema
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Catatan : H = Hight Utillity

M = Middling Utillity
L = Low Utillity

7. Analisa Data Pola Case Quintance Dialectic
Dalam penelitian ini analisis dilakukan dengan dua
langkah, yakni analisis kasus dan analisis lintas kasus.
Kedua jenis analisis tersebut dijelaskan sebagai
berikut:

a. Analisis dalam Kasus

Analisis dalam kasus yang dilakukan dalam
penelitian ini mengikuti langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Stake, yakni menggunakan -
“Issue-Brought in”, yaitu penekanan pada hu-
bungan generalisasi dan partikulasi. Maksudnya
adalah mengubah pemikiran yang sempit men-
jadiluas. Analisis data ini dilakukan berbarengan
dengan pengumpulan data, yaitu setelah empat
atau lima kali dilakukan pengumpulan data.

. Analisis Lintas Kasus
Analisis banyak kasus ada persamaan dengan
analisis kasus tunggal, hanya saja ada penekanan
pada model “case-quintain dialectic”, yaitu menga-
dakan penafsiran secara dialogis terhadap kasus
yang rangkap atau ganda. Untuk analisis multi=
kasus, peneliti melakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu (1) secara situasional baik dan
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mudabh, (2) penggabun
dan (3) memindahkan
faktor.

gan temuan yang mirip,
perhatian dari temuan ke

¢. Penggabungan Penemuan Kasu

s (Mergerrin
Case E:&:%& # q

Langkah penggabungan silang multikasus
dilakukan sebagai berikut (a) penetapan jenis dan
penggabungan temuan, (b) penetapan jenis dan
urutan temuan, dan (o) pernyataan sementara.

Tabel : 9
Model Muiltiple Case Study Analysis:
Case Quintance Dialetic
Oleh : Robert E. Stake

Prominence
(hal-hal yang
menonjol)

sementara IT

Rhetorical
(perlu

tanggapan atau

jawaban)

Adversarial
(perbedaan atau
keanehan)

(rangkap atau
ganda)
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d. Langkah Analisis Kasus 3) Peneliti melakukan ulangan (uji ulang) untuk
Langkah selanjutnya adalah melakukan kajian didiskusikan dengan teman sejawat untuk
bertahap sebagai berikut: mendapatkan kebenaran dari data dan keasli-
1) Case-quintain dialect, yaitu melakukan kajian an informasi, karena informasi adalah orang

bebas.

4) Memahami inti informasi, kemudian mem-
bedakan yang satu dengan yang lainnya se-
bagai manifestasi lintas kasus.

5) Setiap kasus dikaji untuk mendapatkan pe-
mahaman kasus (unik) pada setiap situasi.

6) Setiap inti dari informasi mempunyai kekha-

tentang kasus yang sangat menonjol dan
mempunyai arti ganda/rangkap.

2) Rhetorical, yaitu data dalam kasus diperlukan
penilaian-penilaian sebagai suatu jawaban.
3) Adversarial procedure, yaitu kajian dan penilai-
an dalam suatu kasus yang dapat membeda-
kan faktor-faktor realitas dan menaggapi

keanehan-keanehan dalam kasus. Kajian di- w san baik dari segi sifat yang menonjol fungsi
fokuskan untuk mengangkat kasus terhadap v dan bermakna, mempunyai makna rangkap,
di ketiga unit analisis. { perlumendapat tanggapan, dan juga perbeda-
v an atau keunikan. []
e. Prinsip Analisis Kasus 4

Prinsip-prinsip analisis dalam penelitian ini o

sebagai berikut:

1) Menyajikan perbedaan pada masing-masing
lapangan, baik yang berhubungan dengan
konteks madrasah, karakter madrasah, tam-
pilan-tampilan pada madrasah, maupun
produk hasil dari proses madrasah.

2) Mencari dan mendapatkan keunikan-keunik-
an yang ada pada masing-masing lapangan dan
secara umum menekankan rcg:mms dengan
kasus.
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Hubungan timbal balik antara rancangan dan tradisi
berlanjut dengan pernyataan tujuan, tujuan atau maksud
utama bagi penelitian yang menyediakan “peta perjalanan”
yang penting bagi pembaca. Sebagai satu pernyataan kritis
dalam keseluruhan penelitian kualitatif, hal itu perlu diberi-
kan perhatian secara berhati-hati dan ditulis dalam bahasa
yang jelas dan ringkas. Terlalu banyak penulis yang mening-
galkan pernyataan ini secara implisit, yang menyebabkan
para pembaca harus bekerja ekstra untuk memecahkan
dorongan sentral dari sebuah proyek. Kebutuhan ini tidak
akan terjadi dan menawarkan sebuah “naskah” bagi per-
nyataan ini (Creswell, 1994), sebuah pernyataan yang
mengandung beberapa kalimat.
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Tabel : 9
Kata-kata yang digunakan dalam pengodean
Pernyataan Tujuan Penelitian

Tujuan untuk penelitian ini
(biografis, fenomenologis, grounded theory, etno-
grafis, studi kasus) adalah (tadinya adalah? akan ?
untuk (memahami? mendes-

kripsikan? mengembangkan? menemukan?)
(fokus utama bagi penelitian)

adalah untuk (satuan analisis:

seseorang? proses? kelompok? situs?). Dalam
penelitian, pada tahapan ini

(fokus sentral yang sedang diteliti)
secara umum akan didefinisikan sebagai
(sediakan definisi umum bagi

konsep utama).

Bisa segera disadari bahwa saya telah menggunakan
beberapa istilah untuk mengodekan tulisan bagi tradisi
penyelidikan khusus:

1. Penulis mengidentifikasikan tradisi penyelidikan khusus yang
sedang digunakan dalam penelitian dengan menyebutkan
tipenya. Nama dari tradisi muncul lebih dahulu dalam
tulisan, dengan begitu memberikan pertanda bagi pen-
dekatan penelitian untuk pengumpulan data, analisis
data, dan penulisan laporan.
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Penulis mengodekan tulisan dengan kata-kata yang
menunjukkan tindakan peneliti dan fokus dari tradisi.
Sebagai contoh, saya mengasosiasikan kata-kata seperti
memahami (berguna dalam penelitian-penelitian
biografis), mendeskripsikan (berguna dalam studi-studi
kasus, penelitian-penelitian etnografis dan fenomeno-
logis), mengembangkan atau menghasilkan (berguna
dalam penelitian grounded theory), dan menemukan
(berguna dalam semua tradisi) dengan tradisi-tradisi-
nya. Sebagaimana yang sudah ditunjukkan dan mengi-
dentifikasikan beberapa kata yang oleh para peneliti
dimasukkan dalam pernyataan-pernyataan tujuan
penelitian mereka untuk mengodekan pernyataan-per-
nyataan tujuan penelitiannya bagi tradisi-tradisi mereka.
Kata-kata ini tidak hanya menunjukkan tindakan para
peneliti tapi juga fokus dan hasil-hasil penelitian.
Penulis memberikan pertanda pengumpulan data
dalam pernyataan ini, apakah dia berencana untuk
meneliti seorang individu (yaitu: biografi, studi kasus
yang memungkinkan atau etnografi), beberapa indi-
vidu (misal grounded theory atau fenomenologi), sebuah
kelompok (yaitu etnografi) atau sebuah situs (yaitu
program, kejadian, aktivitas, atau tempat dalam sebuah
studi kasus).
Saya mengikutsertakan fokus sentral dan definisi umum bagi
penelitian itu dalam pernyataan penelitian. Fokus ini mung-
kin akan sulit untuk ditentukan dalam kekhususan
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apapun yang sedang dikembangkan. Namun, sebagai
contoh, dalam sebuah biografi, seorang penulis dapat
mendefinisikan atau menggambarkan aspek spesifik
dari kehidupan yang akan dieksplorasi (misal: tahapan-
tahapan kehidupan, kenangan-kenangan masa kecil,
transisi dari masa remaja ke masa dewasa, kehadiran
pada pertemuan. Dalam sebuah fenomologi, fenomena
central yang akan dieksplorasi bisa merupakan hal yang
spesifik misalnya makna dari kedukaan, atau bahkan
permainan. Dalam grounded theory, fenomena sentral
bisa diidentifikasi, walaupun tampaknya hal itu bisa
berubah atau dimodifikasi selama pengumpulan data
dan analisis data. Dalam sebuah etnografi, penulis dapat
mengidentifikasi konsep-konsep budaya utama yang
sedang diteliti seperti peranan, perilaku, akulturasi,
komunikasi, mitos, kisah atau konsep-konsep lain yang
rencananya oleh peneliti akan diteliti di lapangan pada
permulaan penelitian. Akhirnya, dalam sebuah studi
kasus seperti studi kasus “intrinsik”, penulis dapat men-
definisikan batasan-batasan pada kasus, mengkhu-
suskan bagaimana kasus tersebut terikat secara ruang
dan waktu. Jika yang diinginkan adalah studi kasus
“instrumental”, maka peneliti bisa mengkhususkan dan
mendefinisikan secara umum persoalan yang sedang
diteliti dalam kasus.

Sebagai tambahan untuk persoalan-persoalan, penulis

perlu menyebutkan bagaimana dia akan menuliskan
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keseluruhan struktur naratif laporan dan menggunakan |
struktur-struktur tertanam dalam laporan untuk menye-
diakan narasi dalam tradisi pilihan, dan banyak pende- |
katan keseluruhan dan struktural tertanam ketika mereka |
mengaplikasikannya pada kelima tradisi penyelidikan |
sebagai berikut: :

1. Biografi
Pada tingkatan struktur yang lebih besar, seorang

biografer perlu melihat derajat dimana adanya “campur
tangan penulis ke dalam manuskrip”. Persoalan ini, sejauh
mana penafsiran penulis dalam sebuah biografi, ber-
variasi dari satu penelitian ke penelitian lainnya. Clifford
(1970) menyusun kemungkinan-kemungkinannya.
Dengan penafsiran penulis yang minimal, sebuah bio-
grafi yang “obyektif” ditulis, biasanya dalam bentuk
perbandingan secara teliti fakta-fakta yang disatukan
oleh tema kronologis. Selanjutnya, walaupun dianggap
tulisan populer, bentuk “artistic dan ilmiah” merupa-
kan tampilan dalam cara yang hidup dan menarik. Secara
alternatif, dalam sebuah biografi “naratif”, penulis
memfiksikan adegan-adegan dan percakapan-percakap-
an berdasarkan surat-surat dan berbagai dokumen.
Akhirnya, dalam sebuah biografi “yang difiksikan”,
penelitian membaca seperti novel historis dengan
perhatian minimum pada penelitian asli dan dokumen-
dokumen utama.
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Persoalan struktural lain yang lebih besar dalam
sebuah biografi adalah jumlah suara yang diberikan ke-
pada subyek dalam penelitian. menulis tentang model
interpretatif penulisan biografis. Peneliti bisa saja me-
nulis dari sudut pandang subyek, dengan narasi yang
bersandar pada transkrip-transkrip teredit dari wawan-
cara-wawancara dan penafsiran minimal oleh peneliti.
Sebuah biografi yang diproduksi oleh subyek sebenarnya
merupakan autobiografi, sebuah “contoh kehidupan”.

Akhirnya untuk meneliti “struktur-struktur makna”
dan mencoba membuat kehidupan seorang individu
bisa dimengerti dengan menggunakan metode pro-
gresif-regresif, dimana biografer memulai dengan se-
buah kejadian penting dari kehidupan subyek dan kemu-
dian mengerjakannya maju dan mundur dari kejadian
tersebut.

Menggambarkan “kejadian penting” atau “epifani”,
didefinisikan sebagai momen-momen dan pengalam-
an-pengalaman interaksi yang menandai kehidupan
orang-orang. Dia membedakan empat tipe: kejadian
utama yang menyentuh struktur kehidupan seseorang;
kejadian-kejadian kumulatif atau representatif; penga-
laman-pengalaman yang berlanjut untuk beberapa
waktu; epifani minor yang mewakili sebuah momen
dalam kehidupan Seseorang; dan episode-episode atau
epifani terkenang, yang melibatkan kenangan dari
pengalaman. Mirip dengan kejadian utama mereko-
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mendasikan struktur tertancap yang lain: menemukan
sebuah tema untuk memandu pengembangan dari ke-
hidupan yang akan ditulis, Tema ini muncul dari penge-
tahuan terdahulu atay sebuah pembahasan darj kese-
luruhan kehidupan, walaupun para peneliti seringkali
mengalami kesulitan dalam membedakan tema mayor
dari tema-tema yang lebih minor.

Peringkat retoris lain mengikutsertakan pengguna-
an transisi, dimana para biografer mengungguli, me-
rujuk pada hal-hal inj sebagaimana dibangun ke dalam
narasi dalam r:v::mm:.r:_uc:mm: kronologis alami.

Fenomenolog
Pendekatan yang sangat terstruktur terhadap analisis
oleh Moustakas (1994) menampilkan bentuk mendetail
untuk menulis sebuah penelitian fenomologis.
Langkah-langkah analisis inj menghorizontalkan
pernyataan-pernyataan perseorangan, menciptakan
unit-unit makna, mengelompokkan tema-tema, menga-
jukan Qmmgﬁmm-ammwlﬁmm tekstural dan struktural, dan
menampilkan penyatuan deskripsi tekstural dan struk-
tural ke dalam deskripsi yang mendalam dari struktur
(atau esensi) invarian yang esensial dari pengalaman-
menyediakan prosedur yang terartikulasi secara jelas
untuk menyusun sebuah laporan (Moustakas, 1994).
Dalam pengalaman Saya, orang-orang cukup terkejut
ketika menemukan pendekatan-pendekatan yang
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sebuah penutupan kreatif yang berbicara pada esensi
penelitian dan inspirasinya bagi peneliti.

Grounded Theory

Dari membahas penelitian-penelitian grounded theory
dalam bentuk artikel jumal, para peneliti kualitatif
dapat menyimpulkan bentuk umum (dan variasi-variasi)
untuk menulis narasi. Masalah dengan artikel-artikel
jurnal adalah bahwa para penulis menampilkan versi
terpotong dari penelitian untuk menyesuaikannya ke
dalam parameter jurnal. Karena itu, seorang pembaca
muncul dari sebuah pembahasan dari sebuah penelitian
tertentu tanpa pemahaman yang lengkap terhadap
keseluruhan proyek.

Yang lebih penting, para penulis perlu menam-
pilkan teori dalam narasi grounded theory apapun.
“Dalam istilah-istilah yang kental, hasil-hasil penelitian
adalah teori itu sendiri, yaitu satu set konsep dan dalil
yang menghubungkan mereka”. May meneruskan untuk
menjelaskan secara lengkap struktur keseluruhan dari
sebuah laporan grounded theory dan memperlihatkat
kontras dari struktur ini dari penelitian “hipotesis-de-
duktif” (pengujian hipotesis) dalam proyek kuantatif:

1) Sebuah penelitian mengikutsertakan rumusan
masalah utama, bagaimana penelitian itu berevo-
lusi, dan definisi-definisi dari istilah-istilah penting.
Dalam penelitian grounded theory, rumusan masalah
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ini luas, dan akan berubah beberapa kali selama
pengumpulan dan analisis data.

Penulis mengikutsertakan pembahasan literatur,
tapi pembahasan ini “tidak menyediakan konsep-konsep
kunci maupun mengusulkan hipotesis-hipotesis seperti
yang berlaku pada penelitian hipotesis-deduktif”, pem-
bahasan literatur ini menunjukkan kesenjangan atau
bias dalam pengetahuan yang ada, karenanya me-
nyediakan sebuah alasan untuk penelitian grounded
theory. Seorang peneliti tidak menyediakan kerangka
teoritis dalam pembahasan ini lantaran maksud dari
penelitian grounded theory untuk menghasilkan atau
mengembangkan sebuah teori.

Menulis metodologi di awal sebuah penelitian akan
menimbulkan kesulitan karena metodenya akan terus
berevolusi selama penelitian berlangsung. Namun, peneliti
memulai dari suatu tempat, dan dia dapat meng-
gambarkan ide-ide awal tentang sampel, seting, dan
prosedur-prosedur pengumpulan data.

Bagian hasil penelitian menampilkan rencana teoritis.
Penulis memasukkan referensi-referensi dari lite-
ratur untuk menunjukkan dukungan dari luar bagi
model teoritis. Juga, segmen-segmen dari data se-
benarnya dala bentuk sketsa-sketsa singkat dan kutip-
an-kutipan menyediakan materi penjelasan yang
berguna. Materi ini membantu penulis membentuk
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penilaian tentang seberapa baik teori tersebut didasar-
kan pada data.

5) Satu bagian akhir membahas hubungan dari teori
dengan adanya pengetahuan lain serta implikasi
teori bagi penelitian dan praktek di masa depan.

Strauss dan Corbin (1990) juga menyediakan param-
eter-parameter luas bagi penelitian-penelitian grounded
theory-nya. Mereka menyarankan berikut ini:

1) Mengembangkan kisah analitis yang jelas. Hal ini akan
disediakan dalam fase pengodean selektif dalam
penelitian.

2) Menulis sebuah tingkatan konsepsi, dengan penggam-
baran yang dibuat tetap sekunder bagi konsep-konsep dan
kisah analitis. Hal ini berarti seorang peneliti mene-
mukan sedikit deskripsi fenomena yang diteliti dan
lebih banyak teori analitis pada level abstrak.

3) Menspesifikasikan hubungan-hubungan di antara
kategori. Hal ini bagian berteori dari grounded theory
yang ditemukan dalam pengodean aksial ketika
peneliti mengisahkan kisah dan mengajukan dalil-
dalil.

4) Menspesifikasikan variasi-variasi dan kondisi-kondisi

yang relevan, konsekuensi-konsekuensi, dan sebagainya

bagi hubungan-hubungan di antara, berbagai kategori.

Dalam sebuah teori yang bagus, seorang penelitia

rnenemukan variasi dan kondisi-kondisi yang ber-
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beda yang ada di bagian yang dibawahi teori ter-
sebut. Hal ini berarti banyak sudut pandang atau
variasi dalam setiap komponen pengodean aksial di-
kembangkan secara utuh. Sebagai contoh, kon-
sekuensi dalam teori banyak dan mendetail.

Dalam penehtian-penelitian grounded theory, peneliti
memvariasikan laporan naratif berdasarkan pada tingkatan
analisis data. Sebagai contoh, menampilkan enam penelitian
grounded theory yang bervariasi dalam tipe analisis yang di-
laporkan dalam narasi. Dalam kata pengantar pada contoh-
contoh ini, mereka menyebutkan analisis (dan narasi) bisa
saja menyebutkan satu atau lebih dari hal-hal berikut ini:
deskripsi, dihasilkannya kategori-kategori melalui pengo-
dean terbuka: menghubungkan kategori-kategori di sekitar
kategoti inti dalam pengodean aksial, dengan begitu me-
ngembangkan sebuah teori yang riil, bertingkat rendah; dan
sebuah teori riil yang terhubung pada sebuah teori formal.

4. Etnografi
(Hammersley, 1994). Bentuk umum dari etnografi dan
struktur-struktur tertanam dijelaskan secara baik dan
terperinci dalam literatur.

Sebagai contoh, Van Maanen (1988) menyediakan
jalan-jalan alternatif dimana “kisah-kisah” dapat di-
ceritakan dalam etnografi. Banyak etnografi ditulis dalam
dongeng realis, laporan-laporan yang menyediakan
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secara langsung potret fakta dari budaya-budaya yang
diteliti tanpa banyak informasi tentang bagaimana para
etnografer memproduksi gambaran-gambaran tersebut.
Dalam tipe kisah ini, seorang penulis menggunakan sudut
pandang yang bersifat umum, menyampaikan sudut
pandang yang “ilmiah” dan “obyektif”. Sebuah kisah
pengakuan mengambil pendekatan yang berlawanan,
dan peneliti berfokus lebih pada pengalaman-penga-
lamannya di lapangan daripada pada budaya. Tipe
terakhir, kisah impresionistik, merupakan laporan yang
dipersonalisasi dari kasus di lapangan dalam format yang
dramatis. Tipe ini memiliki baik unsur-unsur realis dan
tulisan pengakuan dan, dalam pikiran saya, menampil-
kan kisah yang sangat menarik dan persuasif. Baik dalam
kisah-kisah pengakuan dan impresionistik, sudut pan-
dang yang digunakan adalah sudut pandang orang per-
tama, menyampaikan gaya penulisan personal. Van
Maanen menyatakan bahwa yang lainnya, kisah-kisah
yang jarang ditulis juga eksis-kisah-kisah kritis yang
berfokus pada persoalan-persoalan besar sosial, politis,
simbolis, dan ekonomi; kisah-kisah formalis yang mem-
bangun menguji, menggeneralisasi, dan menunjukkan
teori; kisah-kisah kesusastraan dimana para etnografer
menulis seperti para jurnalis, meminjam teknik-teknik
penulisan fiksi dari para novelis; dan bersama-sama men-
ceritakan kisah-kisah dimana produksi dari berbagai
penelitian ditulis secara bersama-sama oleh para
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pekerja lapangan dan informan, membuka narasi-narasi
secara bersama-sama dan tidak bersambungan satu’
sama lain. ‘ .

Pada sebuah catatan yang sedikit berbeda, tapi masih
terhubung pada struktur retoris yang lebih besar, Wol-
cott (1994b) menyediakan tiga komponen dari peneliti-
an kualitatif yang bagus yang merupakan inti dari penulis
etnografis yang baik serta langkah-langkah dalam analisis
data. Pertama, seorang etnografer menulis sebuah “des-
kripsi” dari budaya yang menjawab rumusan masalah,
“Apayang sedang berlangsung di sini?”. Wolcott mena-
warkan teknik-teknik yang berguna untuk penulisan
deskripsi ini: urutan kronologis, urutan peneliti atau
narator, pemfokusan yang progresif, kejadian utama
atau kritis, plot dan karakter, kelompok-kelompok yang
sedang berinteraksi, kerangka analitis, dan kisah yang
diceritakan melalui beberapa sudut pandang. Kedua,
setelah mendeskripsikan budaya dengan mengguna-
kan salah satu dari pendekatan-pendekatan tersebut,
peneliti “menganalisa” data-data. Analisis termasuk
menyoroti temuan-temuan, menampilkan temuan-
temuan, melaporkan prosedur-prosedur di lapangan,
mengidentifikasi keteraturan terpola dalam data, mem-
bandingkan kasus dengan kasus yang sudah diketahui,
mengevaluasi informasi, mengontekstualisasikan
informasi dalam kerangka analitis yang lebih luas,
mengritisi proses penelitian, dan mengajukan desain
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ulang dari penelitian. Dari semua teknik analitis in,
identifikasi dari “pola-pola” atau tema-tema mery-
pakan hal yang sentra bagi banyak penulisan etnografis.
Ketiga, penafsiran seharusnya dilibatkan dalam struk-
tur retoris. Artinya peneliti dapat memperpanjang ana-
lisis, membuat wmmmgﬁims dari informasi, melakukan
seperti yang diarahkan atau dianjurkan oleh para pen-
jaga gerbang, beralih pada teori, memfokuskan ulang
penafsiran itu sendiri, menghubungkan dengan penga-
laman personal, menganalisa atau menafsirkan proses
interpretatif, atau mengeksplorasi format-format alter-
natif. Dari strategi-strategi interpretative ini, saya secara
pribadi menyukai pendekatan dengan menafsirkan
temuan-temuan penelitian baik dalam konteks penga-
laman-pengalaman peneliti dan dalam badan yang
lebih besar dari penelitian ilmiah pada topik.

Sebuah skema terstruktur yang lebih terperinci
bagi sebuah etnografi ditemukan dalam Emerson et al.
(1995). Mereka membahas pengembangan sebuah
penelitian etnografis sebagai sebuah “narasi tematis”,
sebuah kisah “yang ditemakan secara analitis, tapi
seringkali dalam cara-cara yang secara relatif bebas...
dibangun dari sebuah rangkaian satuan yang diorgani-
sasi secara tematis atau petikan-petikan catatan lapang-
an dan uraian analitis”. Narasi tematis ini secara induk-
tif membangun dari sebuah gagasan utama atau thesis
yang menyatukan beberapa tema analitis yang spesifik
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dan diuraikan secara lebih lengkap melalui penelitian,
Narasi tersebut terstruktur ke dalam hal-hal sebagai
berikut: ,

1) Yang pertama adalah pendahuluan yang menarik
perhatian pembaca dan memfokuskan perrelitian,
kemudian melanjutkan dengan menghubungkan
penafsiran peneliti pada persoalan yang lebih luas dari
kepentingan ilmiah dalam disiplin ilmu.

2) Setelah itu, peneliti memperkenalkan seting dan metode
untuk mempelajari tentang hal itu. Dalam bagian ini,
para etnografer juga menghubungkan detail-detail tentan g
entri ke dalam dan partisipasi dalam seting serta keun-
tungan-keuntungan dan batasan-batasan dari peranan
penelitian etnografer. :

3) Maim analitis dilakukan setelahnya, dan Emerson et al
(1995) menunjukkan penggunaan dari satuan “kutipan
uraian”, dimana seorang penulis menyatukan sebuah
poin analitis, menyediakan informasi orientasi tentang
poin tersebut, menampilkan petikan atau kutipan lang-
sung, dan mengajukan uraian analitis tentang kutipan
ketika hal itu menghubungkan pada poin analitis.

4) Dalam kesimpulan, penulis merefleksikan dan mengu-
raikan secara lebih jelas gagasan inti yang diajukan di
awal-awal. Penafsiran ini dapat memperluas atau
memodifikasi gagasan inti dari materi-materi yang
diteliti, menghubungkan gagasan inti dengan teori
umum atau sebuah persoalan di masa kini, atau
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menawarkan uraian-meta pada gagasan inti,
metode-metode, atau asumsi penelitian.

Studi Kasus

Beralih pada studi-studi kasus, saya diingatkan oleh
Merriam (1988) bahwa “tidak ada standar format untuk
melaporkan penelitian studi kasus”. Tidak perlu di-
tanyakan tagi, beberapa studi kasus menghasilkan
teori, beberapa hanya mendeskrispikan kasus-kasus,
dan yang lainnya lebih analitis dalam sifat dan menun-
jukkan kasus-bersilang atau perbandingan-perban-
dingan antar tempat. Keseluruhan maksud dari studi
kasus tidak diragukan lagi membentuk struktur yang
lebih besar dari narasi tertulis. Tetap saja, saya mene-
mukan sungguh berguna untuk mengonsepsikan bentuk
umum, dan beralih pada teks-teks penting pada studi-
studi kasus untuk mendapatkan bimbingan.

Dalam format-format apapun berikut, seorang
peneliti bisa mempertimbangkan struktur-struktur
untuk membangun gagasan. Sebagai contoh, dalam
penelitian pria bersenjata api kami (Asmussen & Cres-
well, 1995), kami secara deskriptif menampilkan krono-
logi dari kejadian-kejadian selama insiden dan yang
terjadi langsung setelahnya. Pendekatan kronologis
sepertinya bekerja paling baik ketika kejadian-kejadian
diungkap dan mengikuti sebuah proses; studi-studi
kasus seringkali terikat oleh waktu dan mencakup

340

Penutup

kejadian-kejadian dari waktu ke waktu (Yin, 1989).
Sebagai tambahan untuk pendekatan ini, seorang peneliti
bisa membangun sebuah teori yang ditulis untuk mengi-
dentifikasi variabel (atau tema) yang saling berhubung-
an; menggunakan struktur ketegangan dengan sebuah
“jawaban” dari hasil kasus yang ditampilkan pertama
kali, kemudian diikuti dengan pengembangan penje-
lasan untuk hasil ini; atau menggunakan struktur yang
tidak berurutan yang terdiri dari kejadian-kejadian,
proses-proses, atau aktivitas-aktivitas yang tidak harus
ditampilkan secara berurutan dimana mereka me-
ngungkap dalam kasus (Yin, 1989).

Seorang penulis dapat membuka dan menutup
dengan sketsa untuk menarik pembaca ke dalam kasus.
Pendekatan ini disarankan oleh Stake (1995), yang
menyediakan uraian-uraian lengkap untuk membuat
gagasan-gagasan mengalir dalam studi kasus. Gagasan-
gagasan tersebut dibuat menjadi tingkatan-tingkatan
sebagai berikut:

1) Penulis membuka dengan sketsa sehingga pembaca dapat
mengembangkan pengalaman yang seolah dialaminya
sendiri untuk mendapatkan rasa waktu dan tempat dalam
penelitian.

2) Kemudian, peneliti mengidentifikasikan persoalan, tuju-
an, dan metode penelitian sehingga pembaca belajar tentang
bagaimana penelitian itu bisa terjadi, latar belakang
penulis, dan persoalan persoalan yang mengelilingi kasus.
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3) Hal ini diikuti oleh penggambaran ekstensif dari kasus
dan kontesknya-sebuah badan dari data yang tidak
bersaing secara relatif-sebuah deskripsi yang bisa dibuat
oleh pembaca seandainya dia berada di sana.

4) Persoalan ditampilkan setelahnya, sebuah persoalan utama,
sehingga pembaca dapat mengerti kompleksitas dari
kasus. Kompleksitas ini membangun melalui referensi-
referensi pada penelitian lain atau pemahaman penulis
akan kasus-kasus yang lain.

5) Kemudian, beberapa persoalan diperiksa lebih lanjut. Pada
poin ini juga, seorang penulis membawakan baik bukti-
bukti yang sudah terkonfirmasi /maupun yang belum.

6) Pernyataan-pernyataan ditampilkan, sebuah ringkasan
akan apa yang penulis pahami tentang kasus dan apakah
penyamarataan naturalistis awal, kesimpulan-kesim-
pulan tiba melalui pengalaman pribadi atau ditawarkan
sebagai pengalaman-pengalaman yang seolah dialami
sendiri bagi pembaca, telah berubah secara konsepsi atau
ditantang.

7) Akhirnya, penulis mengakhiri dengan sketsa penutupan,
sebuah catatan ezperiental yang mengingatkan pembaca
bahwa laporan ini adalah pertemuan seserang dengan
sebuah kasus yang kompleks.

Saya menyukai uraian umum ini karena hal ini
menyediakan penggambaran dari kasus; menampilkan
tema-tema, pernyataan-pernyataan, atau penafsiran-
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penafsiran peneliti; dan dimulai dan diakhiri dengan
skenario yang realistis.

Sebuah model yang mirip ditemukan dalam
laporan kasus substantif Lincoln dan Guba (1985). Mereka
menggambarkan kebutuhan penjelasan suatu persoal-
an secara lengkah, deskripsi yang teliti dari konteks
atau seting, sebuah deskripsi dari transaksi atau proses-
proses yang diamati dalam konteks tersebut, ciri khas
dalam tempat (unsur-unsur yang dipelajari secara
mendalam), dan hasil-hasil penyelidikan (“pelajaran
yang sudah dipelajari”).

Pada level yang lebih umum, akan tetapi, saya
menemukan bahwa -Yin (1989) tentang studi-studi
kasus sungguh membantu. Studi-studi kasus bisa saja
desain kasus tunggal atau kasus yang banyak dan bisa
desain keseluruhan (satuan analisis tunggal) atau
tertanam (satuan-satuan analisis). Dia mengomentari
lebih jauh lagi bahwa sebuah kasus tunggal paling baik
ketika sebuah kebutuhan untuk meneliti sebuah kasus
kritis, sebuah kasus yang ekstrim atau unik, atau kasus
yang mengungkapkan pernyataan. Apakah sebuah
kasus itu tunggal atau lebih banyak, peneliti memutus-
kan apakah akan meneliti keseluruhan kasus, sebuah
desain holistik, atau sub-sub unit yang banyak dalam
kasus (desain tertanam). Walaupun desain holistis mung-
kin akan lebih abstrak, hal ini mampu menangkap ke-
seluruhan kasus lebih baik daripada desain tertanam.
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Namun, desain tertanam dimulai dengan penelitian
dari subuni dan mengijinkan sudut pandang terperinci
jika rumusan-rumusan masalah mulai bergeser dan
berubah selama kerja lapangan.

Apa saja perangkat naratif khusus, struktur-struk-
tur tertanam, yang digunakan para penulis studi kasus
untuk “menandai” penelitian-penelitiannya? Seorang
peneliti dapat melakukan pendekatan deskrispsi dari
konteks dan sering untuk kasus dari gambaran yang
lebih luas ke yang lebih sempit. Sebagai contoh, dalam
kasus orang bersenjata api kita (Asmussen & Creswell,
1994), kami mendeskripsikan insiden kampus aktual
terlebih dahulu dalam kota dimana situasi itu ter-
bangun, baru diikuti dengan kampus, dan lebih sempit
lagi, kelas pada kampus yang aktual. Pendekatan yang
menyalurkan ini mempersempit seting dari sebuah ling-
kungan kota yang tenang ke kelas kampus yang secara
potensial mudah berubah sesuai dengan kronologi
kejadian. []
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